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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji efektivitas strategi Social 

Complexity Project-Based Learning (SCoPjBL) dalam meningkatkan kompetensi 

komunikasi bisnis siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada tingginya tingkat pengangguran lulusan SMK yang 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan 

Industri dan Dunia Kerja (IDUKA), khususnya pada aspek soft skills komunikasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development dengan tahapan 

studi pendahuluan, pengembangan desain, uji coba terbatas, dan uji coba luas pada 

siswa SMK bidang Bisnis Daring dan Pemasaran di Kota Bandar Lampung. 

Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli, tes pretest–posttest, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respons siswa. Analisis data 

dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas, independent sample t-test, serta 

perhitungan N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi SCoPjBL 

memiliki karakteristik sintaks yang mengintegrasikan proyek autentik multiaktor, 

umpan balik dua arah, refleksi terstruktur, serta interaksi sosial multikultural 

sebagai wujud ciri strategi yang adaptif, kolaboratif, terstruktur, sensitif, dan 

reflektif . Strategi yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif 

dalam meningkatkan kompetensi komunikasi bisnis siswa yang meliputi 

komunikasi lisan, tertulis, interpersonal, antarbudaya, negosiasi, dan persuasi, 

dengan peningkatan hasil belajar yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi eksplisit 

perspektif social complexity ke dalam desain PjBL sebagai mekanisme pedagogis 

untuk melatih kemampuan komunikasi adaptif dalam konteks kerja yang dinamis 

dan multikultural. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis pada penguatan 

model pembelajaran vokasi berbasis kompleksitas sosial serta implikasi praktis bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang berorientasi pada kesiapan kerja abad 

ke-21.  

Kata kunci: Komunikasi Bisnis, Pendidikan Vokasi, Project-Based Learning, 

SCoPjBL, SMK, Social Complexity  

 



 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to develop and examine the effectiveness of the Social Complexity 

Project-Based Learning (SCoPjBL) strategy in enhancing the business 

communication competence of vocational senior high school students. The study is 

grounded in the persistently high unemployment rate among vocational school 

graduates, indicating a gap between graduates’ competencies and the demands of 

Industry and the World of Work (IDUKA), particularly in communication-related 

soft skills. A Research and Development approach was employed, consisting of a 

preliminary study, design development, a limited trial, and large-scale field testing 

involving students of the Online Business and Marketing program at vocational 

high schools in Bandar Lampung, Indonesia. The research instruments included 

expert validation sheets, pretest–posttest assessments, learning implementation 

observation sheets, and student response questionnaires. Data were analyzed using 

validity and reliability testing, independent sample t-tests, and N-gain analysis. The 

findings reveal that the SCoPjBL strategy is characterized by a structured syntax 

integrating authentic multi-actor projects, two-way feedback, structured reflection, 

and multicultural social interaction. The developed strategy meets the criteria of 

validity, practicality, and effectiveness in improving students’ business 

communication competence, encompassing oral, written, interpersonal, 

intercultural, negotiation, and persuasive communication skills, with significantly 

higher learning gains compared to the control group. The novelty of this study lies 

in the explicit integration of a social complexity perspective into the PjBL design 

as a pedagogical mechanism for fostering adaptive communication skills in 

dynamic and multicultural workplace contexts. These findings contribute 

theoretically to the advancement of vocational learning models grounded in social 

complexity and provide practical implications for designing learning strategies 

oriented toward 21st-century work readiness. 

 

Keywords: Business Communication, Project-Based Learning, SCoPjBL, Social 

Complexity, Vocational Education, Vocational High School  









 

KEBARUAN (NOVELTY) 

 

Penelitian disertasi dengan judul “Strategi SCoPjBL (Social Complexity 

Project-Based Learning) untuk Meningkatkan Kompetensi Komunikasi Bisnis 

Siswa SMK“ menghasilkan kebaruan sebagai berikut: 

1. Kebaruan Praksiologis 

Kebaruan praksiologis penelitian ini terletak pada pengembangan strategi 

pembelajaran yang mengoperasionalkan perspektif social complexity ke dalam 

praktik pembelajaran berbasis proyek secara sistematis dan implementatif dalam 

konteks pembelajaran komunikasi bisnis di SMK. Secara operasional kebaruan 

tersebut meliputi: 

a. Strategi SCoPjBL tidak hanya mengadopsi langkah PjBL konvensional, 

tetapi setiap fase memuat dinamika interaksi multiaktor, negosiasi makna, 

adaptasi komunikasi, manajemen konflik, dan refleksi sosial sehingga 

pembelajaran berfungsi sebagai simulasi ekosistem kerja nyata. 

b. Proyek tidak lagi sekadar menghasilkan produk, tetapi juga melibatkan 

peran sosial berbeda (tim, klien, stakeholder), memunculkan ketidakpastian 

dan ambiguitas tugas, menuntut komunikasi adaptif yang belum ditemukan 

pada implementasi PjBL SMK sebelumnya. 

c. Penelitian ini menghasilkan mekanisme peer feedback, self-reflection, 

feedback dan berbasis standar profesional, yang secara eksplisit melatih 

kejelasan pesan, penghargaan terhadap perspektif, dan manajemen umpan 

balik. 

d. Instrumen yang dikembangkan mengukur komunikasi lisan, komunikasi 

tertulis, komunikasi interpersonal, komunikasi antarbudaya, negosiasi dan 

persuasi dalam situasi proyek autentik, bukan tes komunikasi konvensional. 

e. Produk penelitian bukan hanya model konseptual tetapi juga perangkat 

strategi, modul implementasi, dan panduan penggunaan yang dapat 

digunakan langsung oleh guru SMK. 

 

2. Kebaruan Teoretis  

Kebaruan teoretis penelitian ini terletak pada konstruksi konseptual baru yang 

mengintegrasikan teori pembelajaran berbasis proyek dengan perspektif social 

complexity sebagai mekanisme pedagogis dalam pengembangan kompetensi 

komunikasi bisnis pada pendidikan vokasi. Secara konseptual kebaruan tersebut 

meliputi:  
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a. Integrasi Project-Based Learning dan perspektif social complexity dalam 

satu kerangka pedagogis. Penelitian ini menghasilkan kebaruan teoretis 

berupa integrasi eksplisit antara Project-Based Learning dengan perspektif 

social complexity sebagai landasan dalam merancang pembelajaran. Dalam 

kerangka ini, pembelajaran berbasis proyek tidak lagi dipahami sebagai 

aktivitas penyelesaian tugas secara kolaboratif semata, tetapi sebagai sistem 

sosial yang di dalamnya terjadi interaksi multiaktor, diferensiasi peran, 

negosiasi makna, serta dinamika komunikasi yang adaptif terhadap 

perubahan situasi. Integrasi tersebut memberikan konstruksi konseptual 

baru bahwa efektivitas pembelajaran berbasis proyek ditentukan oleh sejauh 

mana desain pembelajaran mampu merepresentasikan kompleksitas 

interaksi sosial yang menyerupai dunia kerja.  

b. Rekonstruksi konsep kompetensi komunikasi bisnis dalam perspektif sistem 

sosial adaptif. Penelitian ini merekonstruksi konsep kompetensi komunikasi 

bisnis yang sebelumnya lebih banyak diposisikan sebagai keterampilan 

individual yang bersifat linguistik dan presentasional menjadi kompetensi 

yang terbentuk melalui proses interaksi sosial yang kompleks, kontekstual, 

dan adaptif. Kompetensi komunikasi bisnis dipahami sebagai kemampuan 

untuk menegosiasikan makna, menyesuaikan pesan dengan karakter 

audiens, membangun kesepahaman dalam kerja tim, serta mengelola umpan 

balik dalam situasi profesional yang dinamis. Dengan demikian, 

komunikasi bisnis tidak lagi dilihat sebagai hasil dari penguasaan teknik 

komunikasi semata, tetapi sebagai produk dari pengalaman belajar dalam 

sistem sosial yang menyerupai praktik dunia kerja.  

c. Penguatan konstruktivisme sosial dalam konteks pembelajaran vokasi. 

Kebaruan teoretis penelitian ini juga terletak pada penguatan 

konstruktivisme sosial dalam pendidikan vokasi melalui pemaknaan proyek 

sebagai ruang konstruksi pengetahuan profesional. Proyek tidak hanya 

berfungsi sebagai media untuk menghasilkan produk, tetapi sebagai 

lingkungan belajar yang memungkinkan terjadinya proses kolaborasi, 

refleksi, pertukaran perspektif, serta pembentukan identitas profesional 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran vokasi yang efektif 

memerlukan desain yang mampu menciptakan pengalaman sosial yang 

autentik sehingga kompetensi tidak hanya terbentuk melalui praktik teknis, 

tetapi melalui interaksi yang bermakna.  

d. Formulasi strategi pembelajaran vokasi berbasis sistem sosial yang 

merepresentasikan dunia kerja. Penelitian ini menghasilkan formulasi 

konseptual baru bahwa strategi pembelajaran vokasi yang efektif harus 

dirancang sebagai sistem sosial adaptif yang merepresentasikan ekosistem 

dunia kerja. Dalam sistem tersebut, proses belajar berlangsung melalui 

keterlibatan dalam peran sosial, pengambilan keputusan kolaboratif, 

penyelesaian masalah yang tidak terstruktur, serta komunikasi yang bersifat 
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dinamis dan kontekstual. Formulasi ini memperluas perspektif pedagogi 

vokasi dari yang sebelumnya berfokus pada penguasaan kompetensi teknis 

menjadi pembelajaran yang menekankan pada pengalaman sosial 

profesional sebagai dasar pembentukan kompetensi.  

e. Model konseptual hubungan antara kompleksitas sosial, proses interaksi, 

dan kompetensi komunikasi bisnis. Kebaruan teoretis lainnya adalah 

dihasilkannya model konseptual yang menjelaskan hubungan sistemik 

antara kompleksitas sosial dalam desain pembelajaran, kualitas proses 

interaksi yang terjadi selama proyek, dan terbentuknya kompetensi 

komunikasi bisnis siswa. Model ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi komunikasi bukan hanya dipengaruhi oleh aktivitas proyek, 

tetapi oleh intensitas, kualitas, dan dinamika interaksi sosial yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran. Kontribusi ini memperkaya kajian 

tentang pembelajaran berbasis proyek, pedagogi vokasi, dan pembelajaran 

komunikasi bisnis dengan memberikan kerangka teoretis yang menjelaskan 

mekanisme terbentuknya kompetensi secara lebih komprehensif.   
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MOTTO 

 

 

Verily, 

with every difficulty, 

there is relief. 

~ (Qs, Al-Insyirah) ~ 

 

 

Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must 

keep moving 

~ (Albert Einstein) ~ 

 

 

Apabila yang kamu hadapi terlihat sulit, 

cukup satu kata 

lakukan 

~ (penulis) ~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan vokasi di abad ke-21 menghadapi tantangan multidimensi yang 

jauh lebih kompleks dibandingkan dengan era sebelumnya. Transformasi global 

akibat disrupsi teknologi digital, revolusi industri 4.0, dan pergeseran struktur 

ekonomi menuntut sumber daya manusia dengan kompetensi adaptif, kreatif, dan 

komunikatif. Organisasi dunia seperti UNESCO (2021) dan OECD (2019) 

menekankan bahwa keberhasilan pendidikan vokasi tidak hanya diukur dari 

kemampuan menghasilkan tenaga kerja siap pakai, tetapi juga dari kemampuannya 

membentuk individu yang mampu beradaptasi dengan dinamika pasar kerja yang 

fluktuatif, multikultural, serta penuh ketidakpastian. Dalam lanskap globalisasi, 

komunikasi bisnis bahkan dipandang sebagai salah satu keterampilan transformatif 

yang menentukan keberhasilan integrasi tenaga kerja ke dalam rantai ekonomi 

global. Oleh sebab itu, SMK sebagai institusi pendidikan vokasi di Indonesia 

memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa lulusan yang dihasilkan 

bukan hanya sekadar kompeten secara teknis, melainkan juga unggul dalam soft 

skills yang relevan dengan dunia kerja internasional. 

SMK dirancang untuk menjadi garda terdepan dalam mencetak tenaga kerja 

terampil yang mampu mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Mandat ini 

tertuang dalam kebijakan Link and Match pendidikan vokasi dengan industri dan 

Dunia Kerja (IDUKA), yang menekankan pentingnya integrasi pembelajaran 

berbasis praktik nyata, magang industri, teaching factory, serta penggunaan strategi 

pembelajaran kolaboratif (Lamijan et al., 2024; Sari et al., 2021; Lu & Churchill, 

2014; Sukmayad et al., 2022). Namun, realitas menunjukkan adanya kesenjangan 

yang signifikan antara harapan kebijakan dan implementasi di lapangan (Maharani 

et al., 2024; Suroto et al., 2017). Data Badan Pusat Statistik (BPS) secara konsisten 

menempatkan lulusan SMK sebagai penyumbang terbesar tingkat pengangguran 

terbuka di Indonesia selama delapan tahun terakhir (Setiyana & Oktora, 2024). 

Fenomena ini tidak hanya mengindikasikan adanya mismatch antara keterampilan 

lulusan dengan kebutuhan IDUKA, tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan di SMK belum sepenuhnya mampu menjawab 
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tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks. Dengan kata lain, mandat besar SMK 

sebagai pencetak tenaga kerja kompetitif belum sepenuhnya terwujud karena 

keterbatasan strategi pembelajaran yang benar-benar kontekstual, adaptif, dan 

berorientasi pada penguatan soft skills (Hartini et al., 2025). 

Fenomena tingginya angka pengangguran lulusan SMK merupakan persoalan 

serius yang konsisten muncul dalam laporan Badan Pusat Statistik (BPS). Sejak 

2015 hingga 2022, lulusan SMK secara konsisten menduduki peringkat tertinggi 

dalam tingkat pengangguran terbuka di Indonesia, melampaui lulusan SMA umum, 

SMP, bahkan perguruan tinggi. Pada tahun 2020, angka pengangguran lulusan 

SMK mencapai 13,55%, melonjak signifikan akibat dampak pandemi, dan 

meskipun menurun pada 2021 hingga 11,13%, angka tersebut tetap lebih tinggi 

dibandingkan lulusan jenjang pendidikan lain. Konsistensi data ini 

mengindikasikan adanya masalah struktural dalam pendidikan vokasi yang tidak 

bisa dijelaskan hanya oleh faktor ekonomi makro, melainkan juga oleh 

ketidaksesuaian kompetensi yang diperoleh siswa di sekolah dengan keterampilan 

yang dibutuhkan industri. Jika SMK didesain sebagai lembaga yang “Link And 

Match” dengan IDUKA, maka kondisi ini menandakan adanya kegagalan dalam 

implementasi kebijakan serta keterbatasan dalam strategi pembelajaran yang 

diterapkan. 

Kondisi dominasi pengangguran lulusan SMK memiliki implikasi luas baik 

bagi individu maupun bagi pembangunan ekonomi nasional. Bagi individu, 

lemahnya kesiapan kerja lulusan SMK menurunkan daya saing mereka di pasar 

kerja, membatasi peluang karier, serta meningkatkan risiko keterjebakan dalam 

pekerjaan informal dengan produktivitas rendah. Bagi negara, tingginya 

pengangguran lulusan SMK menciptakan paradoks karena anggaran besar yang 

digelontorkan untuk pendidikan vokasi tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap penurunan pengangguran. Lebih jauh, fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan kritis mengenai kualitas kurikulum, relevansi metode pembelajaran, 

serta efektivitas strategi pengajaran di SMK. Data empiris tersebut memperkuat 

urgensi penelitian yang tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi juga solutif, yaitu 

bagaimana mengembangkan strategi pembelajaran baru yang mampu 
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menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang dihasilkan sekolah dengan 

kebutuhan nyata dunia kerja. 

Kurang terampilnya lulusan SMK menjadi salah satu fenomena yang menjadi 

perhatian beberapa tahun terakhir (Hidayat & Suroto, 2022; Ismayati, 2018; Rahayu 

et al., 2018). Siswa SMK yang diharapkan memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan lapangan kerja pada kenyataannya belum dapat bersaing untuk 

mendapat pekerjaan ataupun membangun usaha. Sekolah vokasi atau sekolah 

menengah kejurusan (SMK) yang menjadi salah satu lembaga pendidikan yang 

mempunyai tujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

(tenaga kerja siap pakai) dan menguasai keterampilan ilmu di bidangnya 

(UNESCO, 2021) diketahui belum dapat memenuhi standar keterampilan kerja 

yang dibutuhkan. Faktanya, pada beberapa tahun terakhir diketahui bahwa lulusan 

SMK, di Indonesia, cenderung mendominasi jumlah pengangguran di Indonesia. 

Selain fenomena tersebut, tantangan dan keterampilan kerja yang dibutuhkan 

Industri dan Dunia Kerja (IDUKA) terus mengalami perubahan. Kemampuan 

komunikasi menjadi salah satu keterampilan abad ke-21 yang sangat penting 

(Chalkiadaki, 2018; Framesthi et al., 2025; Suroto, Pargito, et al., 2023). 

Kemampuan komunikasi, berkomitmen untuk bekerja, dan kerjasama tim 

diperingkatkan sebagai soft skill paling penting untuk meningkatkan kemampuan 

kerja lulusan (Succi & Canovi, 2020; Suroto, Winatha, et al., 2023).  

Penguasaan keterampilan yang baik dapat membantu siswa untuk 

menghadapi dunia kerja (Suroto et al., 2017). Semakin baik keterampilan siswa 

maka semakin baik juga kesempatan kariernya (Hertzman et al., 2015; Suroto et 

al., 2024). Keterampilan komunikasi menjadi salah satu komponen penting yang 

ikut andil dalam menunjang pada dunia kerja (Green et al., 2001; Siriwardane & 

Durden, 2014). Keterampilan berkomunikasi antar pribadi mutlak dimiliki oleh 

setiap siswa (Fatha, 2020; Suroto, Winatha, et al., 2023), dengan kemampuan 

berkomunikasi yang baik, pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan 

baik oleh lawan bicara, terhindar dari kesalahpahaman dan salah pengertian 

(Hidayat & Suroto, 2022; Markovic & Salamzadeh, 2018). Hal tersebut penting 

diperhatikan khususnya bagi siswa yang mengambil jurusan pemasaran (Schiele & 

Chen, 2018). 
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Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pendidikan bisnis seharusnya 

peka terhadap kemampuan komunikasi siswanya (Blewitt et al., 2018; Klimova et 

al., 2019; Rios et al., 2020) karena kemampuan komunikasi menjadi salah satu 

keterampilan abad ke-21 yang sangat menunjang karier (Chalkiadaki, 2018; Patton 

& Robin, 2012). Lulusan sering memulai karier mereka dengan kemampuan 

komunikasi lisan yang tidak memadai (Gray, 2010; Hora et al., 2018). Hal tersebut 

mengakibatkan siswa sulit mendapatkan pekerjaan dan akhirnya menjadi 

pengangguran (Bradberry & De Maio, 2019; Teng et al., 2019). 

Lemahnya keterampilan komunikasi siswa SMK memicu terjadinya 

mismatch antara lulusan dan kebutuhan industri dan perusahaan (Framesthi et al., 

2025). Kurangnya kemampuan komunikasi diketahui berkontribusi terhadap 

rendahnya kinerja profesional dan kesiapan kerja lulusan (Siriwardane & Durden, 

2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK (Bradberry & De Maio, 

2019; Framesthi et al., 2025 ), sehingga siswa dengan keterampilan komunikasi 

yang baik cenderung lebih siap memasuki dunia kerja (Hakim et al., 2024). Selain 

itu, studi lain menemukan bahwa soft skills, yang mencakup komunikasi, 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK (Manullang 

et al., 2023).  

Penelitian lain lebih lanjut juga menegaskan bahwa keterampilan komunikasi 

sebagai bagian dari 4C skills berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kesiapan kerja siswa, sehingga kekurangan pada aspek ini akan menghambat 

kemampuan lulusan dalam memenuhi tuntutan dunia kerja (Hakim et al., 2024; 

Siriwardane & Durden, 2014). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa 

lemahnya keterampilan komunikasi siswa SMK tidak hanya berdampak pada 

rendahnya kesiapan kerja, tetapi juga menjadi salah satu faktor penting yang 

berkontribusi terhadap terjadinya mismatch serta rendahnya kinerja profesional 

lulusan di dunia kerja. 

Dalam organisasi bisnis, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

kemampuan komunikasi sangat penting untuk kesuksesan karier (Clarke, 2018; 

Zahra & Yuliana, 2023) dan kontributor yang signifikan bagi keberhasilan 

organisasi (Rustandi et al., 2025). Di bidang akademis, penelitian juga telah 
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menunjukkan perguruan tinggi menganggap bahwa pada akhirnya kemampuan 

komunikasi sangat penting untuk kesuksesan karier siswa (Gray, 2010). Namun 

pembelajaran kemampuan komunikasi bisnis selama ini dinilai kurang memuaskan 

(Blewitt et al., 2018; Klimova et al., 2019). 

Salah satu kelemahan utama dalam pembelajaran kemampuan komunikasi 

bisnis adalah pendekatan yang terlalu teoretis. Banyak program pendidikan 

komunikasi bisnis menekankan pada teori komunikasi daripada penerapannya 

dalam praktik bisnis (Hidayat & Suroto, 2023). Siswa sering kali mendapatkan 

pengetahuan tentang teori komunikasi yang kompleks tetapi tidak memiliki 

kesempatan untuk menerapkannya dalam situasi dunia nyata (Du-Babcock, 2006). 

Jika pembelajaran komunikasi bisnis tidak komprehensif, siswa mungkin hanya 

menguasai pada aspek-aspek tertentu dari komunikasi bisnis dan melewatkan 

elemen-elemen penting lainnya. Misalnya, jika siswa hanya belajar tentang 

komunikasi verbal dan melewatkan komunikasi noverbal, kemampuan siswa  

mungkin tidak akan efektif dalam situasi komunikasi non-verbal penting, seperti 

gerakan tubuh pada wawancara kerja atau negosiasi (Argyle, 2013).  

Selain itu, siswa sering kali menjadi penerima pasif pengetahuan daripada 

partisipan aktif dalam proses belajar. Teori belajar sosial menyatakan, 

pembelajaran efektif memerlukan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, 

termasuk pengamatan, pemodelan, dan eksperimentasi (Bandura, 1977). Hal ini 

dapat mengakibatkan siswa tidak memiliki kemampuan yang diperlukan untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Hal ini dapat berakibat pada 

kesiapan kerja yang rendah dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan 

bisnis yang sebenarnya (Billett, 2014). 

Kurangnya umpan balik dan evaluasi yang efektif juga menjadi masalah. 

Umpan balik efektif adalah faktor penting dalam pembelajaran dan pencapaian 

siswa (Hattie & Timperley, 2007; Ho, 2020). Namun, dalam banyak kasus, umpan 

balik yang diberikan kepada siswa dalam konteks pembelajaran komunikasi bisnis 

sering kali terlambat, tidak spesifik, atau tidak ada sama sekali (Suroto, Sunyono, 

et al., 2023). Tanpa umpan balik dan evaluasi yang efektif, siswa tidak mengetahui 

bagaimana mereka dapat memperbaiki kemampuan mereka. Selain itu, instruktur 
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mungkin tidak mengetahui apakah siswa benar-benar memahami materi atau 

metode pengajaran yang digunakan efektif (Hattie & Timperley, 2007). 

Pendekatan yang terlalu berfokus pada komunikasi tertulis juga menjadi 

masalah lain. Meskipun komunikasi tertulis adalah aspek penting dari komunikasi 

bisnis, tetapi komunikasi bisnis juga melibatkan berbagai keterampilan verbal dan 

non-verbal lainnya, termasuk mendengarkan, berbicara, membaca isyarat non-

verbal, dan menegosiasikan (Neuliep & Ryan, 1998; Afriyadani et al., 2020) 

Pengabaian konteks budaya juga menjadi kelemahan utama. Komunikasi 

bisnis sering kali terjadi dalam konteks internasional dan multikultural (Palmer-

Silveira et al., 2007), dan memahami bagaimana budaya memengaruhi komunikasi 

adalah keterampilan penting dalam bisnis global. Namun, banyak program 

pendidikan tidak memadai dalam melibatkan siswa dalam belajar tentang 

komunikasi antarbudaya (Guffey & Loewy, 2019). Jika etika komunikasi diabaikan 

dalam pembelajaran, siswa mungkin tidak menyadari dampak dari tindakan mereka 

dan bagaimana mereka dapat memengaruhi orang lain. Hal ini bisa berakibat pada 

perilaku yang tidak etis di tempat kerja dan merusak reputasi individu dan 

organisasi (Guffey & Loewy, 2019). 

Hasil analisis wawancara guru SMK di Kota Bandar Lampung menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi sangat perlu untuk ditingkatkan. Pada 

kenyataannya, siswa di jurusan bisnis dan manajemen, belum sepenuhnya dapat 

menerapkan konsep komunikasi yang benar (Hidayat & Suroto, 2023). Pada 

umumnya, siswa masih belum dapat menyampaikan informasi dengan jelas, 

menghargai pendapat, dan memanajemen umpan balik dari siswa lain. 

Selain itu, diketahui 72% siswa kurang percaya diri untuk berbicara di depan 

audiens, 61% siswa belum mengetahui apa saja yang harus dipahami terkait topik 

yang akan disampaikan, 88% siswa belum mengetahui cara menghadapi orang lain 

dengan karakter yang berbeda, dan sebanyak 60% belum mengetahui apa saja yang 

harus ditekankan dalam penyampaian informasi.  

Komunikasi bisnis mencakup berbagai aspek seperti komunikasi 

interpersonal, komunikasi antarbudaya, komunikasi non-verbal, penulisan bisnis, 

dan presentasi, yang semuanya memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

teori dan praktik. Hal ini bisa menjadi tantangan bagi siswa, terutama bagi mereka 
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yang baru pertama kali mengambil kursus ini atau yang tidak memiliki latar 

belakang di bidang bisnis (Time et al., 2020). Siswa seringkali merasa sulit untuk 

mengaplikasikan konsep komunikasi antarbudaya dalam situasi nyata, terutama 

jika mereka belum pernah memiliki pengalaman langsung berinteraksi dengan 

orang dari budaya lain (Palmer-Silveira et al., 2007) 

Metode pembelajaran pendidikan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi bisnis sudah mulai banyak dibahas. Penanaman penilaian komunikasi 

dalam konten kursus, mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi bisnis 

merupakan kemampuan yang sangat berguna dan diinginkan oleh pemberi kerja 

(Kerby & Romine, 2009). Du-Babcock (2006) menyatakan bahwa pengajaran teori 

dan model komunikasi bisnis tanpa materi aplikasi terkait tidak memadai dan akan 

menyebabkan siswa tidak mampu menerapkan komunikasi. Oleh karena itu, 

pembelajaran komunikasi bisnis seharusnya memperhatikan keaktifan siswa 

dengan praktik yang memperhatikan konsep komunikasi antarbudaya.  

Berdasarkan beberapa penelitian, diketahui bahwa pembelajaran yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan komunikasi bisnis adalah pembelajaran yang 

memperhatikan aspek kolaboratif, berorientasi proyek, mengandung refleksi dan 

umpan balik, serta fleksibilitas (Blewitt et al., 2018; Plant, 2015; Guffey & Loewy, 

2019). Dengan menerapkan beberapa aspek tersebut dalam pembelajaran, 

diharapkan dapat berdampak pada keterampilan berbicara, kemampuan 

mendengarkan dan kemampuan menulis yang menunjukkan bahwa seseorang 

memiliki kemampuan komunikasi bisnis yang baik (Guffey & Loewy, 2019). 

Salah satu pembelajaran praktik yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi bisnis siswa adalah pembelajaran berbasis proyek (Choi, 

2018). Pada pembelajaran tersebut, siswa diminta untuk menonton video simulasi, 

praktik simulasi untuk mengembangkan keterampilan presentasi, bekerja dalam 

tim, memilih item produk atau layanan, dan diakhiri dengan mengembangkan 

serangkaian rencana promosi dan promosi penjualan kepada investor (Graça, 2022). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan ini penting karena dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa tidak hanya secara umum, tetapi juga 

lebih khusus di bidang bisnis. Selain itu, siswa juga mampu membangun 

pengetahuan khusus dan tidak hanya linguistik tentang bidang pengetahuan yang 
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penting, serta meningkatkan keterampilan yang kemungkinan besar harus mereka 

gunakan dalam waktu dekat di bidang profesional mereka. 

Penerapan pembelajaran proyek Choi (2018) dan strategi yang diterapkan 

Graça (2022) lebih banyak difokuskan pada bagaimana siswa dapat aktif dengan 

praktik nyata. Meskipun strategi tersebut dinilai telah mempertimbangkan beberapa 

faktor pembelajaran berbasis proyek (seperti masalah/pertanyaan, fokus proyek, 

investigasi, dan kolaborasi) dalam rangka kesuksesan komunikasi bisnis dalam satu 

praktik. Namun, konteks kompleksitas sosial belum dipertimbangkan secara 

mendalam. Padahal, social complexity mencakup interaksi sosial yang dipengaruhi 

oleh faktor budaya, peran sosial, serta adaptasi dalam konteks komunikasi. Dalam 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL), konsep ini dapat dioperasionalisasikan 

dengan merancang proyek yang memerlukan kolaborasi antarsiswa dengan latar 

belakang budaya yang beragam, memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi lintas budaya, negosiasi makna, dan resolusi konflik. 

Proyek tersebut dapat mencakup simulasi bisnis internasional atau interaksi dengan 

dunia industri yang memiliki konteks budaya yang berbeda. Pengoperasionalisasian 

social complexity dalam pembelajaran berbasis proyek menjadi sangat penting, 

terutama untuk meningkatkan kemampuan komunikasi bisnis dalam konteks dunia 

kerja yang multikultural dan dinamis. Social complexity, yang mencakup 

keragaman budaya, peran sosial yang berbeda, negosiasi makna, dan adaptasi dalam 

komunikasi, dapat diintegrasikan secara sistematis dalam tahapan-tahapan PjBL.  

Pada fase driving question berfungsi sebagai pemantik kognitif yang 

merumuskan permasalahan bisnis autentik dan bersifat ambigu sehingga 

mendorong siswa untuk menafsirkan kebutuhan komunikasi dari berbagai aktor 

dengan kepentingan yang beragam; fase inquiry mengarahkan siswa untuk 

melakukan penyelidikan kritis dan multidimensional terhadap informasi, perspektif 

stakeholder, serta konteks sosial-budaya yang memengaruhi proses pengambilan 

keputusan bisnis; fase design and planning menuntut siswa merancang strategi 

komunikasi dan solusi proyek secara sistematis dengan mempertimbangkan potensi 

konflik, ketidakpastian, dan tuntutan profesional yang berbeda-beda; fase 

collaboration and production memfasilitasi interaksi intensif antaranggota tim 

dalam memproduksi artefak bisnis melalui negosiasi makna, koordinasi peran, dan 
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adaptasi komunikasi yang berkelanjutan; fase critique and revision menekankan 

proses pemberian dan penerimaan umpan balik konstruktif berbasis standar 

profesional guna menyempurnakan kualitas produk sekaligus kompetensi 

komunikasi tertulis dan lisan; fase public product and client pitch mengondisikan 

siswa untuk mempresentasikan dan mempertanggungjawabkan produk kepada 

audiens yang disimulasikan sebagai klien atau pemangku kepentingan, sehingga 

melatih komunikasi persuasif, profesional, dan kontekstual; sedangkan fase 

reflection and knowledge building menekankan refleksi metakognitif terhadap 

dinamika sosial, strategi komunikasi, dan pembelajaran adaptif yang diperoleh guna 

mentransformasikan pengalaman proyek menjadi pengetahuan dan keahlian yang 

dapat ditransfer ke situasi bisnis yang lebih kompleks dan dinamis.  

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Arena dan Uhl-Bien (2016) yang 

menyatakan bahwa social complexity membutuhkan pengembangan kapasitas 

adaptif dalam berkomunikasi lintas budaya dan menghadapi ketidakpastian sosial. 

Selain itu, Thomas (2000) menegaskan bahwa PjBL memberikan wadah yang 

efektif bagi siswa untuk menghadapi realitas dunia kerja yang beragam melalui 

proyek multibudaya yang melibatkan keragaman latar belakang sosial dan budaya, 

serta berorientasi pada penyelesaian masalah nyata (real world problems) yang 

memicu kolaborasi dan adaptasi sosial. 

Dengan menerapkan social complexity dalam desain PjBL, pembelajaran 

tidak hanya berorientasi pada produk akhir proyek, tetapi juga pada proses interaksi 

sosial yang memungkinkan siswa berlatih keterampilan komunikasi, 

menyelesaikan perbedaan pendapat, dan beradaptasi dengan perubahan sosial. 

PjBL berbasis kolaborasi mampu meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal dan pemecahan masalah, yang esensial bagi dunia kerja (Darling-

Hammond et al., 2020). Neuliep dan Ryan, (1998) serta Guffey dan Loewy, (2019) 

juga menekankan pentingnya komunikasi antarbudaya dalam komunikasi bisnis 

yang terjadi dalam lingkungan kerja global. Oleh karena itu, pendekatan social 

complexity yang dimasukkan dalam PjBL dapat menjadi solusi dalam menutup gap 

antara kebijakan pendidikan vokasi yang mengarah pada link and match dengan 

dunia kerja, dengan kenyataan bahwa kompetensi komunikasi lulusan SMK masih 

belum sesuai dengan tuntutan industri yang semakin kompleks dan beragam. 



10 

 

 

 

PjBL berbasis social complexity tidak hanya membantu siswa dalam 

menyelesaikan proyek, tetapi juga melatih mereka untuk menjadi individu yang 

lebih responsif dan adaptif terhadap dinamika sosial dan komunikasi lintas budaya 

yang terjadi di dunia profesional. Hal ini menjadi semakin penting mengingat 

keragaman budaya, peran sosial, dan kompleksitas interaksi dalam dunia bisnis 

yang semakin global (Arena & Uhl-Bien, 2016). Pendekatan ini memberikan 

peluang kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi bisnis yang 

kontekstual, adaptif, dan reflektif terhadap dunia kerja yang multikultural dan sarat 

ketidakpastian. 

Pada praktiknya, komunikasi bisnis sering kali dilakukan dengan orang yang 

berbeda budaya (antarbudaya). Sesuai dengan hal tersebut, beberapa konsep dasar 

yang memengaruhi kemampuan siswa untuk mempraktikkan komunikasi bisnis di 

antaranya keterampilan interpersonal, konteks dan adaptasi, feedback dan refleksi, 

serta pemahaman budaya (Hargie, 2011). 

Dalam penelitian ini, social complexity didefinisikan sebagai karakteristik 

sistem sosial yang melibatkan banyak aktor yang saling bergantung, perspektif 

beragam, pola interaksi nonlinier, serta dinamika yang tidak sepenuhnya terprediksi 

(Arena & Uhl-Bien, 2016; Davis & Sumara, 2006). Dalam konteks pembelajaran 

komunikasi bisnis di SMK, social complexity termanifestasi pada keragaman 

budaya dan peran (siswa–tim–klien/IDUKA), negosiasi makna dan kepentingan, 

potensi konflik, serta kebutuhan adaptasi bahasa dan norma lintas budaya (Hargie, 

2011). Oleh karena itu, integrasi social complexity ke dalam PjBL kami 

operasionalkan melalui tugas proyek multiaktor, protokol kolaborasi dan umpan 

balik dua arah, serta rubrik kompetensi komunikasi antarbudaya agar siswa bukan 

hanya menguasai konten, tetapi juga mengembangkan kecakapan komunikasi yang 

adaptif terhadap pasar kerja yang fluktuatif dan multikultural (Darling-Hammond 

et al., 2020; Mergendoller & Thomas, 2000). 

Hingga kini, penelitian PjBL pada konteks SMK di Indonesia umumnya 

berfokus pada peningkatan keterampilan presentasi dan produk proyek, namun 

belum ada penelitian yang secara sistematis mengintegrasikan perspektif PjBL 

berbasis social complexity (keragaman budaya, dinamika peran sosial, negosiasi 

makna, dan manajemen konflik) sebagai bagian inti desain pembelajaran. Belum 
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ada kajian empiris pada siswa SMK bidang Bisnis dan Manajemen di Kota Bandar 

Lampung yang menguji pengaruh PjBL berbasis social complexity terhadap 

kompetensi komunikasi bisnis (lisan, tulisan, interpersonal, dan antarbudaya) 

berikut mekanisme umpan balik dan refleksi terstruktur. Celah ini penting 

mengingat temuan TPT lulusan SMK yang konsisten tinggi dan bukti lapangan 

tentang lemahnya kepercayaan diri, klarifikasi pesan, serta manajemen umpan balik 

antarsiswa. 

Integrasi social complexity dalam pembelajaran berbasis proyek menjadi 

semakin penting karena dunia bisnis modern ditandai oleh keragaman budaya, 

dinamika sosial, dan tuntutan kolaborasi lintas disiplin. Social complexity 

menekankan perlunya peserta didik untuk mengembangkan kapasitas adaptif dalam 

menghadapi ketidakpastian dan interaksi sosial yang dinamis (Arena & Uhl-Bien, 

2016). Dalam konteks pendidikan vokasi, hal ini berarti siswa SMK tidak hanya 

perlu menguasai keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan komunikasi yang 

responsif terhadap dinamika sosial yang kompleks di lingkungan kerja. Pendekatan 

ini memperkuat gagasan bahwa komunikasi bisnis bukan sekadar transfer 

informasi, tetapi juga proses negosiasi makna yang dipengaruhi oleh faktor budaya, 

psikologis, dan sosial. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Thomas (2000) menegaskan bahwa PjBL dapat 

menjadi wadah efektif untuk membangun keterampilan komunikasi jika proyek-

proyek yang diberikan mencerminkan permasalahan nyata (real-world problems) 

yang menuntut keterlibatan sosial. Dengan menambahkan perspektif social 

complexity, proyek yang dirancang tidak hanya berorientasi pada produk akhir, 

tetapi juga pada proses interaksi yang memungkinkan siswa menghadapi perbedaan 

pendapat, menyelesaikan konflik, serta belajar menghargai perspektif multikultural. 

Hal ini sejalan dengan temuan Darling-Hammond et al. (2020) yang menyebut 

bahwa pembelajaran berbasis proyek yang berlandaskan kerja kolaboratif mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dan pemecahan masalah. 

Di sisi lain, penelitian di bidang komunikasi bisnis menegaskan pentingnya 

soft skills seperti negosiasi, persuasi, dan adaptasi lintas budaya (Clarke, 2018; 

Robles, 2012). Fakta bahwa dunia kerja semakin menuntut kemampuan komunikasi 

lintas budaya memperlihatkan bahwa konteks sosial tidak bisa diabaikan dalam 
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pembelajaran. Dengan demikian, memasukkan elemen social complexity ke dalam 

PjBL dapat menjadi jawaban atas kesenjangan antara kebijakan link and match 

dengan realitas lapangan yang masih menunjukkan lemahnya kompetensi 

komunikasi lulusan SMK (BPS, 2024). Integrasi ini dapat membantu siswa tidak 

hanya berlatih berbicara, tetapi juga membangun kesadaran sosial dan keterampilan 

kolaboratif yang sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis global. 

Penelitian terkait menggabungkan dua kerangka penting: PjBL yang sudah 

terbukti efektif dalam pembelajaran vokasi dan social complexity yang menekankan 

dimensi interaksi sosial serta multikulturalisme menjadi sangat penting untuk 

dilakukan. Keduanya dipadukan untuk menjawab kebutuhan nyata di lapangan, 

yaitu bagaimana membekali siswa SMK dengan kompetensi komunikasi bisnis 

yang tidak hanya teknis, tetapi juga kontekstual, adaptif, dan reflektif terhadap 

kompleksitas sosial. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran komunikasi 

bisnis di SMK dapat berkontribusi nyata dalam menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi dunia kerja yang fluktuatif, multikultural, dan sarat ketidakpastian. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan dan pengujian strategi 

pada model PjBL yang berbasis social complexity secara eksplisit memasukkan 

komponen: (1) desain proyek multibudaya dan multi-aktor yang mereplikasi 

ekosistem IDUKA; (2) protokol umpan balik sampai dengan refleksi dua arah untuk 

melatih kejelasan pesan, penghargaan pendapat, dan manajemen umpan balik; (3) 

rubrik kompetensi komunikasi bisnis antarbudaya (lisan, tulisan, non-verbal, 

negosiasi) yang tervalidasi. Strategi ini belum diimplementasikan pada konteks 

SMK Bisnis dan Manajemen di Kota Bandar Lampung, sehingga memberikan 

kontribusi teoretik (pemaduan PjBL dan social complexity), metodologis (desain 

perangkat ajar yang dapat direplikasi), dan praktis (peningkatan kesiapan kerja/soft 

skills yang terukur). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pentingnya keterampilan 

komunikasi dan efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan vokasi, 

namun kajian-kajian tersebut masih memiliki keterbatasan dalam menjawab 

kebutuhan nyata dunia kerja yang semakin kompleks. Sebagian besar penelitian 

komunikasi bisnis masih berfokus pada penguasaan aspek teknis komunikasi 

seperti presentasi dan penulisan, tanpa mempertimbangkan dinamika interaksi 
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sosial yang kompleks seperti negosiasi, konflik, perbedaan budaya, dan adaptasi 

komunikasi dalam situasi profesional yang nyata.  

Di sisi lain, penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam konteks SMK 

umumnya masih berorientasi pada penyelesaian proyek dan produk akhir, belum 

secara eksplisit mengintegrasikan dimensi social complexity sebagai bagian inti 

dalam proses pembelajaran. Padahal, dunia kerja modern menuntut kemampuan 

komunikasi yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap 

keragaman sosial, peran, dan konteks budaya. Dengan demikian, terdapat 

kesenjangan konseptual dan empiris dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang secara simultan mampu mengintegrasikan komunikasi bisnis, pembelajaran 

berbasis proyek, dan kompleksitas sosial sebagai representasi dunia kerja. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting bagi pengembangan strategi 

SCoPjBL sebagai pendekatan pembelajaran yang diharapkan mampu menjawab 

tantangan mismatch kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan industri. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan mengembangkan strategi 

pembelajaran, tetapi juga mengisi kesenjangan konseptual terkait integrasi 

komunikasi bisnis dan kompleksitas sosial dalam pembelajaran berbasis proyek di 

SMK 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah karakteristik strategi SCoPjBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi bisnis? 

2. Bagaimanakah kelayakan strategi SCoPjBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi bisnis? Kelayakan tersebut dapat ditinjau dari 

jawaban atas pertanyaan berikut: 

a. Bagaimana tingkat validitas isi dan validitas konstruk strategi SCoPjBL 

yang dikembangkan berdasarkan penilaian validator? 

b. Bagaimana kepraktisan strategi SCoPjBL yang dikembangkan? 

kepraktisan ditinjau dari: 
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1) Tingkat keterlaksanaan tahapan strategi, sistem sosial, dan prinsip 

reaksi. 

2) Respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

c. Bagaimana keefektifan strategi SCoPjBL yang dikembangkan ditinjau dari 

perbedaan rata-rata nilai kemampuan komunikasi bisnis siswa sebelum 

menggunakan strategi pembelajaran dan setelah menggunakan strategi 

pembelajaran yang diajarkan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan karakteristik strategi SCoPjBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi bisnis. 

2. Mendeskripsikan kelayakan strategi SCoPjBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi bisnis yang ditinjau dari: 

a. Tingkat validitas isi dan validitas konstruk strategi SCoPjBL yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator. 

b. Kepraktisan strategi SCoPjBL yang dikembangkan yang ditinjau dari: 

1) Tingkat keterlaksanaan strategi, sistem sosial, dan prinsip reaksi. 

2) Respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

c. Keefektifan strategi SCoPjBL yang dikembangkan ditinjau dari perbedaan 

rata-rata nilai kemampuan komunikasi bisnis siswa sebelum menggunakan 

strategi pembelajaran dan setelah menggunakan strategi pembelajaran yang 

diajarkan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kemampuan siswa SMK saat ini dinilai kurang dapat memenuhi tuntutan 

dunia kerja. Pendidik sering kali merasa bingung memilih strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan siswa. Hasil penelitian pengembangan ini 

dapat dijadikan sebagai opsi dalam pembelajaran, khususnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi bisnis siswa. Selain berpusat pada siswa, 

pengembangan strategi pembelajaran yang terintegrasi dengan kompleksitas sosial 
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juga dirancang untuk dapat memberikan pengalaman yang dipadukan dengan 

pembiasaan. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran yang terintegrasi 

kompleksitas sosial dalam sebuah pembelajaran diharapkan dapat membantu guru 

dan siswa untuk meningkatkan keterampilan siswa. 

 

E. Ruang Lingkup Pengembangan 

Ruang lingkup pengembangan strategi pembelajaran PjBL yang terintegrasi 

kompleksitas sosial untuk meningkatkan kemampuan komunikasi bisnis, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan strategi pembelajaran Social 

Complexity Project-Based Learning (SCoPjBL) sebagai suatu desain 

pembelajaran yang meliputi sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi guru, 

sistem pendukung, serta dampak instruksional dan dampak pengiring. 

Pengembangan yang dimaksud tidak mencakup perubahan kurikulum, 

pengembangan bahan ajar sebagai produk utama, maupun pengelolaan 

pembelajaran pada level kelembagaan, sehingga fokus kajian berada pada 

aspek strategis pembelajaran di dalam kelas. 

2. Variabel bebas dalam penelitian ini hanya strategi pembelajaran Social 

Complexity Project-Based Learning (SCoPjBL), sedangkan variabel 

terikatnya adalah kompetensi komunikasi bisnis peserta didik. 

3. Kompetensi komunikasi bisnis yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi 

pada kemampuan komunikasi lisan, komunikasi tertulis, komunikasi 

interpersonal, komunikasi antarbudaya, kemampuan negosiasi, dan 

kemampuan persuasi.  

4. Penelitian ini dilaksanakan pada konteks pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan program keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran pada 

dua satuan pendidikan. Proses pembelajaran dirancang menyerupai situasi 

dunia kerja melalui lingkungan belajar yang bersifat autentik (simulated 

professional environment), namun tidak dilaksanakan dalam praktik kerja 

industri yang sesungguhnya, sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan 

untuk menggambarkan performa peserta didik secara langsung di dunia 

kerja. 
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5. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik yang berada pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang telah ditentukan berdasarkan desain 

penelitian. Karakteristik subjek penelitian serta lingkungan belajar yang 

menjadi konteks penelitian menyebabkan hasil penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, melainkan terbatas pada 

konteks yang memiliki karakteristik yang relatif serupa. 

6. Pengumpulan data dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan tes 

pretest dan posttest, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket 

respons peserta didik, serta lembar validasi ahli. Instrumen yang digunakan 

disusun berdasarkan indikator kompetensi komunikasi bisnis, divalidasi 

melalui uji validitas isi dan konstruk oleh para ahli, serta diuji 

reliabilitasnya menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC). 

Penelitian ini tidak menggunakan penilaian berbasis dunia industri, tracer 

study lulusan, maupun asesmen kinerja pada praktik kerja lapangan. 

7. Pengukuran peningkatan kompetensi komunikasi bisnis dilakukan melalui 

perbandingan hasil pretest dan posttest serta analisis N-Gain. Pengukuran 

ini difokuskan pada capaian pembelajaran selama rentang waktu perlakuan, 

sehingga tidak mengkaji keberlanjutan kompetensi peserta didik dalam 

jangka panjang setelah proses pembelajaran berakhir. 

8. Teknik analisis data dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan 

independent sample t-test untuk melihat perbedaan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol serta analisis N-Gain untuk mengetahui tingkat 

peningkatan hasil belajar. Penelitian ini tidak menggunakan analisis 

statistik lanjutan seperti analisis multivariat, structural equation modeling, 

maupun analisis longitudinal. 

9. Implementasi strategi pembelajaran dibatasi pada mata pelajaran yang 

berkaitan langsung dengan komunikasi bisnis dan dilaksanakan sesuai 

dengan durasi pembelajaran yang telah dirancang dalam desain penelitian. 

Penelitian ini tidak mengkaji keberlanjutan implementasi strategi pada 

semester berikutnya maupun dampaknya terhadap kinerja lulusan di dunia 

kerja. 
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10. Kajian terhadap kompleksitas sosial dalam penelitian ini dibatasi pada 

dinamika interaksi peserta didik dalam kerja tim, negosiasi peran, adaptasi 

komunikasi, serta proses pengambilan keputusan dalam penyelesaian 

proyek. Kompleksitas sosial tidak dikaji pada level besar seperti struktur 

industri, sistem ekonomi, maupun relasi pasar tenaga kerja. 

11. Indikator kompetensi komunikasi bisnis dalam penelitian ini difokuskan 

pada aspek-aspek yang dapat diamati dan diukur secara operasional melalui 

aktivitas pembelajaran berbasis proyek. Indikator yang digunakan meliputi 

kemampuan komunikasi lisan, komunikasi tertulis, komunikasi 

interpersonal, komunikasi antarbudaya, kemampuan negosiasi, dan 

kemampuan persuasi. Setiap indikator tersebut dioperasionalkan ke dalam 

perilaku komunikasi yang muncul dalam konteks penyusunan produk 

bisnis, diskusi tim, penyampaian ide, penyusunan dokumen bisnis, serta 

presentasi proyek kepada audiens yang berperan sebagai klien atau 

pemangku kepentingan. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Landasan Filosofis Strategi SCoPjBL 

Secara filosofis, strategi pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 

terintegrasi kompleksitas sosial berakar pada paradigma konstruktivisme, 

pragmatisme, dan humanisme, yang memandang pembelajaran sebagai proses aktif, 

kontekstual, dan berorientasi pada pemaknaan pengalaman sosial peserta didik. 

Konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan tidak ditransmisikan secara pasif 

dari guru kepada peserta didik, melainkan dikonstruksi melalui interaksi individu 

dengan lingkungan sosial dan budaya (Vygotsky, 1978). Dalam konteks PjBL, 

proyek tidak hanya berfungsi sebagai sarana aplikasi pengetahuan, tetapi juga 

sebagai wahana konstruksi makna melalui kolaborasi, dialog, dan negosiasi sosial 

yang kompleks. 

Landasan filsafat pragmatisme menempatkan pengalaman nyata (experiential 

learning) sebagai inti dari proses pendidikan (Kolb, 1984). Pembelajaran yang 

bermakna terjadi ketika peserta didik terlibat langsung dalam pemecahan masalah 

autentik yang relevan dengan kehidupan sosial dan dunia kerja (Markham 2012). 

Integrasi kompleksitas sosial dalam PjBL sejalan dengan pandangan pragmatis 

bahwa pendidikan harus mempersiapkan individu untuk berpartisipasi secara 

efektif dalam masyarakat yang dinamis dan plural. Proyek-proyek yang dirancang 

dalam pembelajaran komunikasi bisnis, misalnya, merefleksikan situasi nyata yang 

menuntut kemampuan beradaptasi, pengambilan keputusan, dan komunikasi lintas 

peran serta budaya. 

Dari perspektif filsafat humanisme, pembelajaran PjBL terintegrasi 

kompleksitas sosial menempatkan peserta didik sebagai subjek yang utuh, memiliki 

potensi kognitif, afektif, dan sosial yang saling terkait. Humanisme menekankan 

pentingnya pengembangan makna diri (self-meaning), aktualisasi potensi, dan 

relasi interpersonal yang sehat dalam proses pendidikan (Rogers 1969; Maslow 

1970). Pembelajaran berbasis proyek yang menuntut kerja sama tim, empati, serta 

tanggung jawab sosial memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kesadaran diri, kepercayaan diri, dan keterampilan komunikasi yang esensial dalam 

konteks profesional. 
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Integrasi konsep kompleksitas sosial dalam PjBL juga memiliki landasan 

filosofis pada teori kompleksitas dan sistem adaptif kompleks, yang memandang 

pembelajaran sebagai proses nonlinier, dinamis, dan tidak sepenuhnya dapat 

diprediksi (Davis and Sumara 2006; Renau 2016; Byrne and Callaghan 2022). 

Dalam sistem sosial pembelajaran, interaksi antarindividu, perbedaan latar 

belakang, serta dinamika kelompok membentuk pola belajar yang terus 

berkembang. Oleh karena itu, kompleksitas sosial harus dipahami sebagai proses 

adaptif dalam menghadapi ketidakpastian dan keberagaman sosial. 

Secara filosofis, PjBL terintegrasi kompleksitas sosial merepresentasikan 

pergeseran dari paradigma pendidikan positivistik menuju paradigma post-

positivistik dan interpretatif, yang mengakui keberagaman perspektif, subjektivitas 

pengalaman, serta konteks sosial sebagai sumber utama pembentukan pengetahuan. 

Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada satu kebenaran tunggal, tetapi pada 

kemampuan peserta didik untuk menafsirkan, merespons, dan menegosiasikan 

makna dalam situasi sosial yang kompleks (Biesta, 2015). Dengan demikian, 

strategi pembelajaran ini relevan dengan tuntutan abad ke-21 yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi efektif, kolaborasi, dan adaptasi sosial. 

Berdasarkan landasan filosofis tersebut, dapat ditegaskan bahwa strategi 

pembelajaran PjBL terintegrasi kompleksitas sosial menjadi manifestasi filosofi 

pendidikan yang memandang pembelajaran sebagai proses sosial, kontekstual, dan 

transformatif. Integrasi ini menjadi dasar konseptual yang kuat dalam 

pengembangan kompetensi komunikasi bisnis peserta didik SMK, karena selaras 

dengan hakikat pembelajaran vokasi yang berorientasi pada kesiapan kerja, 

dinamika sosial, dan realitas dunia profesional yang multikultural serta kompleks. 

 

B. Landasan Pedagogis Strategi SCoPjBL 

Secara pedagogis, strategi pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 

terintegrasi kompleksitas sosial berlandaskan pada pendekatan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning), yang menekankan peran 

aktif siswa dalam membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui 

pengalaman belajar yang autentik. PjBL memfasilitasi peserta didik untuk belajar 

melalui keterlibatan langsung dalam proyek nyata yang menuntut pemecahan 
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masalah, pengambilan keputusan, serta kolaborasi intensif, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Thomas 2000; Bell 2010). Dalam konteks 

ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan, memediasi interaksi sosial, 

dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan refleksi. 

Integrasi kompleksitas sosial dalam PjBL secara pedagogis memperkuat 

prinsip pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, yang memandang interaksi 

antarpeserta didik sebagai sumber utama terjadinya pembelajaran. Pembelajaran 

kolaboratif memungkinkan terjadinya pertukaran ide, negosiasi makna, serta 

konstruksi pengetahuan bersama dalam kelompok yang heterogen (Johnson et al., 

2021). Dalam pembelajaran komunikasi bisnis, kompleksitas sosial tercermin 

melalui pembagian peran, perbedaan gaya komunikasi, latar belakang sosial-

budaya, serta dinamika kekuasaan dan tanggung jawab dalam tim proyek. Kondisi 

ini secara pedagogis mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal, empati, dan kemampuan bekerja dalam tim 

multidisipliner. 

Landasan pedagogis berikutnya berpijak pada teori pembelajaran sosial dan 

kognitif, yang menekankan pentingnya observasi, pemodelan, dan interaksi sosial 

dalam proses belajar (Bandura, 1977). Dalam PjBL terintegrasi kompleksitas sosial, 

peserta didik belajar tidak hanya dari materi atau instruksi guru, tetapi juga dari 

rekan sebayanya melalui proses saling mengamati, meniru praktik komunikasi yang 

efektif, serta menerima umpan balik secara berkelanjutan. Proses ini memperkuat 

internalisasi keterampilan komunikasi bisnis, karena pembelajaran terjadi dalam 

situasi sosial yang menyerupai konteks dunia kerja nyata. 

Dari sudut pandang pedagogi vokasional, PjBL terintegrasi kompleksitas 

sosial selaras dengan prinsip authentic learning dan work-based learning, yang 

menekankan kesesuaian antara pengalaman belajar di sekolah dengan tuntutan 

dunia kerja (Herrington et al., 2014). Proyek yang dirancang secara authentic 

memungkinkan peserta didik menghadapi permasalahan komunikasi bisnis yang 

kompleks, tidak terstruktur, dan kontekstual, sehingga menuntut kemampuan 

adaptasi, pemikiran kritis, serta komunikasi profesional. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil akademik, tetapi juga 

pada penguatan kesiapan kerja dan kompetensi abad ke-21. 
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Secara pedagogis, integrasi kompleksitas sosial juga menuntut penerapan 

asesmen autentik dan berkelanjutan, yang menilai tidak hanya produk akhir proyek, 

tetapi juga proses interaksi sosial, kualitas komunikasi, dan kontribusi individu 

dalam kelompok. Asesmen formatif melalui observasi, jurnal refleksi, dan umpan 

balik sejawat (peer feedback) menjadi bagian integral dari pembelajaran PjBL, 

karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan 

pengalaman belajar dan memperbaiki strategi komunikasinya secara berkelanjutan 

(Wiggins 1998; Bergman & Beehner 2015). Pendekatan asesmen ini sejalan dengan 

karakteristik pembelajaran komunikasi bisnis yang menekankan proses dan 

performa nyata. 

Secara pedagogis, strategi pembelajaran PjBL terintegrasi kompleksitas 

sosial merupakan pendekatan yang komprehensif dan adaptif dalam pembelajaran 

vokasi. Strategi ini tidak hanya memfasilitasi penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan komunikasi bisnis, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial, 

kolaboratif, dan reflektif peserta didik. Landasan pedagogis ini memperkuat posisi 

PjBL terintegrasi kompleksitas sosial sebagai strategi pembelajaran yang relevan 

untuk menjawab tantangan pendidikan vokasi dalam menyiapkan lulusan yang 

kompeten, adaptif, dan siap berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan kerja 

yang kompleks dan dinamis. 

 

C. Landasan Teoretis Strategi SCoPjBL 

1. Teori Konstruktivisme Sosial 

Revolusi konstruktivisme mempunyai akar yang kuat dalam sejarah 

pendidikan. Teori belajar Konstruktivisme Sosial dipelopori oleh Vygotsky, 

seorang psikolog Rusia, yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

pembentukan pengetahuan (Vygotsky, 1978). Teori ini berpendapat bahwa 

pembelajaran adalah proses sosial dan bahwa pengetahuan dan pemahaman muncul 

melalui interaksi dan negosiasi dengan orang lain. Perkembangan konstruktivisme 

dalam belajar tidak terlepas dari usaha keras Piaget dan Vygotsky (Sari, 2019).  

Vygotsky mengungkapkan bahwa siswa dalam mengonstruksi suatu konsep 

perlu memperhatikan lingkungan sosial (Ohreen et al., 2022; Rannikmäe et al., 

2020). Konstruktivisme ini oleh Vygotsky disebut konstruktivisme sosial (Warsono 
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& Hariyanto, 2008). Vygotsky lebih lanjut menekankan bahwa pentingnya interaksi 

sosial dengan orang lain yang punya pengetahuan lebih baik, dengan tujuan agar 

anak dapat mengkonstruksi pengetahuannya sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki orang lain yang memiliki pengetahuan lebih baik (Eun, 2019). 

Berkaitan dengan teori konstruktivisme sosial Warsono dan Hariyanto (2008) 

menjelaskan bahwa “apa yang dapat dilakukan oleh para siswa dengan bekerja 

sama pada hari ini dapat dilakukannya sendiri pada masa mendatang”. Oleh karena 

itu, diperlukan kontak sosial untuk saling tukar gagasan dalam membangun 

pengetahuan baru atau menyelesaikan masalah. Dua prinsip yang diturunkan dari 

teori Vygotsky sebagai berikut: 

a. Mengenai fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial yang dimulai 

dengan proses penginderaan terhadap tanda (sign) sampai kepada tukar-

menukar informasi dan pengetahuan; 

b. Zona of proximal development, yaitu pembelajar sebagai mediator memiliki 

peran mendorong dan menjembatani siswa dalam upayanya membangun 

pengetahuan, pengertian dan kompetensi (Thobroni, 2015). 

Wilayah di mana anak mampu menerima bantuan dari orang lain yang lebih 

kompeten disebut zona perkembangan terdekat (Warsono & Hariyanto, 2008). 

Apabila bantuan orang lain untuk menyelesaikan tugasnya semakin berkurang, 

bahkan akhirnya tidak memerlukan. Maka pertumbuhan kognitif anak tersebut 

semakin maju. Dalam hal ini orang yang dianggap lebih kompeten bisa guru atau 

teman sebaya. 

Konstruktivisme sosial juga melibatkan konsep scaffolding, yaitu bantuan 

atau dukungan yang diberikan kepada siswa untuk membantu mereka mencapai 

tujuan pembelajaran mereka. Dalam komunikasi bisnis, scaffolding bisa berupa 

umpan balik, demonstrasi, atau diskusi yang membantu siswa memahami dan 

menerapkan konsep komunikasi bisnis (Rannikmäe et al., 2020). 

Dalam konteks komunikasi bisnis, Teori Konstruktivisme Sosial sangat 

relevan karena mempromosikan belajar melalui interaksi dan kolaborasi. Ini dapat 

dilakukan melalui diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan aktivitas lainnya 

yang melibatkan berbagi dan negosiasi makna. Teori ini juga menekankan 

pentingnya konteks dalam pembelajaran. Ini berarti bahwa pembelajaran 
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komunikasi bisnis harus berlangsung dalam konteks yang relevan dan autentik 

sebanyak mungkin, untuk memastikan bahwa siswa dapat menerapkan apa yang 

mereka pelajari dalam situasi dunia nyata (Asbjornsen, 2015).  

Bahasa memainkan peran penting dalam pembentukan pemikiran dan 

pengetahuan (Vygotsky, 1978b). Ini sangat relevan bagi komunikasi bisnis, di mana 

bahasa, baik verbal maupun non-verbal, adalah alat utama untuk berkomunikasi 

dan memengaruhi orang lain. Teori Konstruktivisme Sosial juga mendorong 

refleksi dan metakognisi, atau pemikiran tentang pemikiran. Dalam konteks 

komunikasi bisnis, ini bisa berarti merenungkan tentang interaksi komunikasi, 

menganalisis apa yang berhasil dan apa yang tidak, dan merencanakan bagaimana 

memperbaiki kemampuan komunikasi di masa depan (Flavell, 1979). 

 

2. Teori Sosial Kognitif 

Teori Sosial Kognitif (SCT), yang dikembangkan oleh Bandura (1977), 

berfokus pada bagaimana individu memahami dan menafsirkan pengalaman 

mereka, serta bagaimana mereka memengaruhi pengambilan keputusan dan 

perilaku mereka. Dalam konteks bisnis, ini berarti memahami cara individu 

mengambil, menginterpretasi, dan menggunakan informasi untuk berkomunikasi 

(Bandura, 2006). SCT menekankan pada pentingnya observasi dan peniruan. 

Penelitian oleh Compeau et al. (1999) menunjukkan bahwa melalui pengamatan 

dan peniruan model peran yang sukses, siswa dapat mempelajari keterampilan 

komunikasi bisnis yang efektif. 

SCT juga melibatkan konsep penguatan dan motivasi. Conner dan Norman 

(2017) menemukan bahwa penguatan positif dari perilaku yang diinginkan dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa melalui peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri. Lingkungan sosial dalam pendidikan memiliki peran penting 

dalam SCT. Penelitian oleh Lu & Churchill (2014) menegaskan bahwa lingkungan 

sosial yang mendukung dapat meningkatkan keterampilan komunikasi bisnis 

melalui interaksi sosial dan kolaborasi. 

Kepercayaan diri adalah komponen penting dari SCT. Penelitian oleh 

Govindaraju (2021) menemukan bahwa penerapan prinsip SCT dalam pengajaran 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam komunikasi. Namun, penelitian 
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oleh Lu & Churchill (2014) menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk pemahaman 

lebih lanjut tentang cara terbaik mengintegrasikan teori ini dalam pengajaran. 

 

3. Teori Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi Interpersonal mencakup berbagai teori yang mengkaji proses dan 

efek komunikasi antara dua individu atau lebih. Dalam pembelajaran komunikasi 

bisnis, pemahaman tentang teori-teori ini dapat memberikan wawasan tentang cara 

kerja komunikasi dalam konteks bisnis, serta strategi untuk memperbaikinya 

(Burgoon et al., 2022). 

Salah satu teori kunci dalam komunikasi Interpersonal adalah Teori 

Penurunan Ketidakpastian (Berger & Calabrese, 1975). Teori ini menekankan 

bahwa, ketika berinteraksi dengan orang lain, kita berusaha untuk mengurangi 

ketidakpastian tentang mereka dan tentang bagaimana berinteraksi dengan mereka. 

Dalam konteks bisnis, ini bisa berarti mencari informasi tentang klien atau rekan 

kerja baru, atau mencoba memprediksi reaksi mereka terhadap pesan atau proposal 

kita. 

Teori lainnya adalah Teori Ekspetansi Pelanggaran yang dikemukakan oleh 

Burgoon (1978). Teori ini berpendapat bahwa kita memiliki harapan tentang 

bagaimana orang lain akan berperilaku dalam situasi komunikasi tertentu, dan 

bahwa pelanggaran terhadap harapan ini dapat memiliki efek yang kuat - positif 

atau negatif - tergantung pada situasinya. Dalam komunikasi bisnis, ini bisa berarti 

berhati-hati dalam melanggar norma atau harapan komunikasi, terutama dalam 

situasi yang sensitif atau penting. 

Teori Penyimpangan Komunikasi, yang dikemukakan oleh Infante dan 

Wigley (1986), menawarkan wawasan tentang bagaimana perilaku agresif dan 

nonproduktif dapat mengganggu komunikasi. Dalam bisnis, ini bisa berarti belajar 

bagaimana menghindari atau mengatasi perilaku seperti serangan personal, 

interupsi, atau sikap defensif yang bisa menghalangi komunikasi yang efektif. 

Teori Koherensi Berbicara-Mendengarkan (Speech-Act Heuristic) 

menjelaskan bahwa dalam setiap percakapan, pembicara dan pendengar harus 

bekerja sama untuk mencapai "koherensi percakapan", atau pemahaman bersama 

tentang apa yang sedang dibicarakan. Dalam konteks bisnis, ini berarti bekerja sama 
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untuk memastikan bahwa semua pihak memahami dan setuju dengan tujuan, 

agenda, dan detail percakapan atau negosiasi (Clark & Brennan, 1993). 

Teori Hubungan Sosial (Social Penetration Theory) dari Altman & Taylor 

(1973) menunjukkan bagaimana hubungan berkembang dari interaksi yang dangkal 

dan tidak substansial menjadi lebih dalam dan personal. Ini dapat membantu 

memahami dan memfasilitasi perkembangan hubungan bisnis yang kuat dan 

bermanfaat. 

Teori Ekonomi Sosial (Social Exchange Theory) oleh Thibaut & Kelley, 

(2017) menawarkan kerangka kerja untuk memahami bagaimana orang membuat 

keputusan tentang hubungan interpersonal berdasarkan pertimbangan manfaat dan 

biaya. Ini dapat membantu dalam memahami dan merancang strategi negosiasi dan 

keputusan bisnis lainnya. 

 

4. Teori Kompleksitas Sosial 

Teori Kompleksitas Sosial adalah pendekatan multidisiplin yang berusaha 

memahami perilaku sosial dan organisasi melalui prinsip-prinsip kompleksitas dan 

sistem kompleks (Gist & Mitchell, 1992; Mitchell, 2010). Teori ini menekankan 

bahwa perilaku sosial dan organisasi tidak dapat dipahami hanya melalui studi 

individu atau komponen lain secara terpisah, melainkan harus dipandang sebagai 

sistem yang saling terkait dan saling memengaruhi. 

Dalam konteks pembelajaran komunikasi bisnis, teori kompleksitas sosial 

memandang pembelajaran sebagai proses adaptif yang melibatkan interaksi 

dinamis antara individu, kelompok, dan lingkungan mereka. Ini menekankan 

bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi pada level individu, tetapi juga pada level 

kelompok dan organisasi (Goldstein et al., 2010). 

Teori ini juga menekankan pentingnya keterkaitan dan interaksi. Dalam 

komunikasi bisnis, ini bisa berarti memahami bagaimana pesan, ide, dan informasi 

menyebar dan berinteraksi dalam suatu organisasi, dan bagaimana ini dapat 

memengaruhi keputusan dan perilaku (Lichtenstein et al., 2006). 

Teori Kompleksitas Sosial juga memandang organisasi dan masyarakat 

sebagai sistem yang adaptif, yang selalu berubah dan berkembang sebagai respons 

terhadap lingkungan dan tantangan internal. Dalam komunikasi bisnis, ini berarti 
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memahami bagaimana organisasi beradaptasi dan belajar dari pengalaman mereka, 

dan bagaimana komunikasi dapat memfasilitasi atau menghambat proses ini (Allen 

et al., 2011). 

Teori Kompleksitas Sosial juga berpendapat bahwa sistem sosial dan 

organisasi sering kali ditandai oleh ketidakpastian dan ambiguitas. Dalam 

komunikasi bisnis, ini berarti belajar bagaimana berkomunikasi secara efektif 

dalam situasi yang tidak pasti atau ambiguitas, dan bagaimana mengelola dan 

memanfaatkan ketidakpastian ini (Lichtenstein et al., 2006). 

Teori ini juga menekankan pentingnya feedback dan umpan balik dalam 

sistem sosial dan organisasi. Dalam komunikasi bisnis, ini berarti memahami 

bagaimana umpan balik dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja dan 

memfasilitasi pembelajaran dan adaptasi (Allen et al., 2011). 

Teori Kompleksitas Sosial juga menekankan pentingnya fleksibilitas dan 

adaptabilitas dalam menghadapi perubahan dan tantangan. Dalam komunikasi 

bisnis, ini berarti belajar bagaimana menyesuaikan strategi dan taktik komunikasi 

berdasarkan feedback dan perubahan dalam lingkungan (Goldstein et al., 2010). 

 

5. Integrasi Landasan Teori dalam Pengembangan Strategi ScoPjBL 

Berdasarkan berbagai landasan teoretis tersebut, diperlukan penjelasan 

mengenai bagaimana teori-teori yang digunakan tidak berdiri secara parsial, 

melainkan terintegrasi dalam membangun kerangka konseptual strategi ScoPjBL. 

Strategi Social Complexity Project-Based Learning (SCoPjBL) dalam penelitian 

ini dibangun melalui integrasi sejumlah landasan teori yang saling melengkapi, 

yaitu konstruktivisme sosial, teori sosial kognitif, teori komunikasi interpersonal, 

teori kompleksitas sosial, pembelajaran berbasis proyek, dan konsep komunikasi 

bisnis dalam konteks pendidikan vokasi. Integrasi ini dilakukan atas dasar 

pemikiran bahwa kompetensi komunikasi bisnis siswa SMK tidak dapat 

dikembangkan hanya melalui penguasaan konsep secara kognitif, tetapi 

memerlukan pengalaman belajar yang aktif, sosial, kontekstual, adaptif, dan 

menyerupai dinamika dunia kerja yang nyata. 

Konstruktivisme sosial menjadi dasar bahwa pengetahuan dan keterampilan 

dibangun melalui interaksi sosial, kolaborasi, dialog, dan negosiasi makna 



27 

 

 

 

antarpeserta didik. Dalam konteks ini, kemampuan komunikasi bisnis dipahami 

bukan sebagai kemampuan individual yang terbentuk secara terpisah, melainkan 

sebagai kompetensi yang berkembang melalui proses interaksi dalam situasi sosial 

yang bermakna. Teori sosial kognitif memperkuat landasan tersebut dengan 

menekankan pentingnya pengamatan, peniruan, latihan, umpan balik, serta efikasi 

diri dalam pembentukan perilaku komunikasi. Artinya, siswa tidak cukup hanya 

mengetahui prinsip komunikasi, tetapi perlu melihat model, mempraktikkannya, 

menerima masukan, dan merefleksikan performanya agar kompetensi tersebut 

benar-benar terbentuk. 

Sementara itu, teori komunikasi interpersonal memberikan dasar substantif 

mengenai unsur-unsur yang harus dikembangkan dalam pembelajaran komunikasi 

bisnis, seperti kejelasan pesan, empati, kemampuan mendengarkan, respons timbal 

balik, persuasi, dan adaptasi terhadap lawan bicara. Teori ini menjadi pijakan 

dalam merumuskan indikator kompetensi komunikasi bisnis yang diukur dalam 

penelitian, baik pada aspek lisan, tulisan, interpersonal, antarbudaya, negosiasi, 

maupun persuasi. Di sisi lain, teori kompleksitas sosial memberikan kerangka 

bahwa komunikasi dalam dunia kerja tidak berlangsung dalam situasi yang 

sederhana dan linier, melainkan dalam konteks yang melibatkan banyak aktor, 

perbedaan peran, keragaman budaya, kepentingan yang saling beririsan, potensi 

konflik, dan situasi yang tidak selalu dapat diprediksi. Oleh karena itu, 

pembelajaran komunikasi bisnis perlu dirancang agar siswa mengalami langsung 

dinamika sosial tersebut dalam bentuk yang terstruktur. 

Integrasi teori-teori tersebut kemudian diwadahi melalui pendekatan Project-

Based Learning (PjBL), karena PjBL menyediakan lingkungan belajar yang 

autentik, kolaboratif, dan berorientasi pada penyelesaian masalah nyata. Dalam 

penelitian ini, PjBL tidak hanya diposisikan sebagai metode penyelesaian proyek, 

tetapi juga sebagai kerangka operasional yang memungkinkan prinsip-prinsip 

konstruktivisme sosial, sosial kognitif, komunikasi interpersonal, dan 

kompleksitas sosial diwujudkan secara konkret dalam aktivitas pembelajaran. 

Melalui proyek, siswa tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga berlatih 

membangun komunikasi, mengelola peran, menegosiasikan gagasan, menerima 
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umpan balik, menghadapi perbedaan perspektif, dan menyesuaikan strategi 

komunikasi dengan tuntutan situasi. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, integrasi tersebut menjadi sangat relevan 

karena karakteristik SMK menuntut pembelajaran yang dekat dengan kebutuhan 

dunia kerja. Dunia industri tidak hanya menuntut lulusan yang menguasai 

keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kemampuan komunikasi profesional 

yang adaptif, kolaboratif, dan responsif terhadap keragaman sosial di tempat kerja. 

Dengan demikian, strategi SCoPjBL dikembangkan sebagai sintesis teoritik yang 

menghubungkan tuntutan pendidikan vokasi, karakteristik komunikasi bisnis, dan 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21 ke dalam satu desain pembelajaran yang utuh. 

Integrasi inilah yang menjadi dasar konseptual bahwa peningkatan kompetensi 

komunikasi bisnis siswa SMK akan lebih efektif apabila pembelajaran dirancang 

melalui proyek autentik yang memuat interaksi sosial kompleks, umpan balik 

reflektif, dan pengalaman komunikasi yang menyerupai realitas profesional. 

 

D. Pendidikan Vokasi dan Tantangan Abad ke-21 

Pendidikan vokasi kini berada pada kondisi perubahan struktural yang dipicu 

digitalisasi, otomasi, dan transisi ekonomi hijau, sehingga tidak hanya diminta 

untuk sekadar menyiapkan tenaga kerja operasional, tetapi membekali siswa untuk 

belajar dengan kompetensi untuk dapat terus learn, work, and live secara 

berkelanjutan. Strategi TVET UNESCO 2022–2029 menempatkan transformasi 

TVET sebagai kunci transisi yang adil, dengan fokus pada jalur pembelajaran 

fleksibel, kesiapan ekonomi digital–hijau, serta inklusi sosial. Kerangka ini 

menandai pergeseran dari supply of skills semata ke pembangunan ekosistem 

keterampilan yang responsif dan berkeadilan. (UNESCO, 2022). 

Sejalan dengan itu, OECD Skills Strategy (2019b) menegaskan bahwa negara 

dan individu hanya akan “tumbuh” dalam perekonomian yang kompleks apabila 

mampu mengembangkan keterampilan relevan sepanjang hayat, memakainya 

secara efektif di tempat kerja dan masyarakat, dan mengelolanya melalui tata kelola 

lintas stakeholder. Dokumen ini juga menyoroti implikasi perubahan besar 

globalisasi, digitalisasi, penuaan penduduk, dan migrasi terhadap penyesuaian 

kurikulum vokasi dan kebijakan lifelong learning. 
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Laporan Future of Jobs menunjukkan bahwa kebutuhan keterampilan 

bergeser menuju berpikir analisis (analytical thinking), kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan manajemen diri, yang menjadi soft skills yang saling bertaut dengan 

keterampilan teknis lintas bidang (World Economic Forum, 2025). Pergeseran 

komposisi tugas akibat AI generatif juga menuntut perancangan pembelajaran 

vokasi yang menumbuhkan kemampuan beradaptasi dalam konteks kerja yang tak 

pasti. 

Dalam konteks pasar tenaga kerja, skills mismatch (ketidaksesuaian antara 

keterampilan pekerja dan kebutuhan pekerjaan) masih menjadi masalah yang terus 

berkelanjutan di banyak negara, khususnya pada lulusan muda (Manik et al., 2025). 

Ningrum (2025) juga menyoroti bahwa mismatch tidak hanya masalah pasokan, 

melainkan juga persoalan kualitas dan relevansi program pelatihan, mekanisme 

informasi pasar kerja, dan pembelajaran berbasis lingkungan kerja. 

Khusus di Indonesia, berbagai analisis pasar kerja menekankan urgensi 

penyelarasan kurikulum dan praktik pembelajaran vokasi dengan kebutuhan sektor 

nyata. Indonesia’s Occupational Employment Outlook serta kajian Indotask: Tasks 

and Skills dari Bank Dunia (World Bank Group et al., 2020) menggambarkan 

perubahan profil tugas pekerjaan dan kebutuhan keterampilan melakukan tugas 

spesifik yang menuntut integrasi proyek otentik, magang bermakna, dan feedback 

sistematis dalam pembelajaran. 

Pada tataran kebijakan, program SMK Pusat Keunggulan melalui rumus link 

and match 8+i yang terdiri dari 1) kurikulum bersama, 2) pembelajaran berbasis 

proyek, 3) guru tamu dari industri, 4) praktik kerja minimal satu semester, 5) 

sertifikasi kompetensi, 6) pelatihan teknologi bagi guru, 7) riset terapan, dan 8) 

komitmen penyerapan lulusan (Kemendikbud, 2023). Kebijakan tersebut bertujuan 

untuk mendorong pembelajaran di sekolah vokasi untuk dapat terus menyesuaikan 

dengan dunia kerja. Paket kebijakan ini menegaskan bahwa kompetensi hardskill 

harus disertai penguatan soft skills dan karakter kerja. 

Namun, data statistik ketenagakerjaan menunjukkan tantangan implementasi. 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut jenjang pendidikan secara 

konsisten menempatkan lulusan SMK sebagai kontributor pengangguran yang 

mendominasi TPT dalam beberapa tahun terakhir (BPS, 2024). Fenomena ini 
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menjadi indikasi adanya kesenjangan antara praktik dan kebijakan sekaligus transisi 

penyaluran ke dunia kerja yang belum optimal. Fakta ini menggarisbawahi 

kebutuhan akan strategi pembelajaran yang benar-benar kontekstual dan berbasis 

praktik sosial kerja. 

Di level praktik, literatur komunikasi bisnis dan psikologi sosial menekankan 

bahwa kompetensi komunikasi (lisan, tulisan, non-verbal, interpersonal, dan 

negosiasi) merupakan prasyarat mobilitas kerja. Guffey dan Loewy (2019) 

memaparkan proses dan produk komunikasi bisnis efektif, sementara Hargie (2021) 

mengurai keterampilan interpersonal inti (mendengarkan, bertanya, memberi 

umpan balik, membingkai pesan) yang berpengaruh pada kinerja tim. Sedangkan 

Neuliep (2017) menambahkan dimensi antarbudaya yang tak terpisahkan dari 

transaksi bisnis global. 

Agar kompetensi tersebut benar-benar terbentuk, desain pembelajaran perlu 

berpijak pada teori belajar yang memfasilitasi pengalaman otentik, interaksi sosial, 

dan umpan balik berkualitas. Teori belajar pengalaman menekankan siklus 

pengalaman, refleksi, konseptualisasi dan eksperimen (Kolb, 2015); Vygotsky 

(1978b) menekankan pembelajaran sebagai proses sosial dalam zone of proximal 

development; serta Hattie dan Timperley (2007) juga menegaskan bahwa feedback 

yang jelas terhadap tujuan, proses, dan pengaturan diri berdampak besar pada 

capaian. 

Dalam rumpun pedagogi, PjBL dipandang efektif untuk mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan melalui penyelesaian masalah nyata. Tinjauan 

Thomas (2000) dan kajian klasik Blumenfeld et al., (1991) menunjukkan bahwa 

PjBL meningkatkan motivasi, kolaborasi, dan komunikasi bila dirancang dengan 

pertanyaan pendorong yang kuat, dukungan metakognitif, serta penilaian otentik. 

Pembuktian kontemporer melalui studi acak-terkontrol (Duke et al., 2021), dan 

pedoman desain Lucas/ LPI Tierney et al. (2013) memperkuat bahwa kualitas 

desain PjBL bukan sekadar “proyek” menentukan dampak pada literasi, 

komunikasi, dan transfer.  

Akan tetapi, literatur PjBL sering belum mengoperasionalkan “kompleksitas 

sosial” secara eksplisit. Padahal, kinerja komunikasi dalam tim multikultural 

dipengaruhi psychological safety (Edmondson, 1999), pembelajaran observasional 
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dan pemodelan (Bandura, 1977), serta cultural intelligence (Earley & Ang, 2003; 

Ang & Dyne, 2008) yang mencakup dimensi metakognitif, kognitif, motivasional, 

dan perilaku. Integrasi eksplisit variabel-variabel ini ke dalam fase PjBL, seperti 

team charter berlandaskan psychological safety, role rotation, rubrik CQ, dan 

feedback dua arah, yang merupakan langkah teoretik penting untuk memastikan soft 

skills benar-benar terlatih, bukan sekadar diasumsikan muncul. 

Berdasar pada pemaparan di atas, tantangan abad ke-21 bagi pendidikan 

vokasi di Indonesia bukan hanya pada perluasan akses terhadap teknologi dan 

kemitraan industri, melainkan pada re-desain pembelajaran yang memfasilitasi 

kompetensi komunikasi bisnis dalam lanskap kerja multikultural dan dinamis. 

Bukti kebijakan (UNESCO, OECD), tren pasar kerja (WEF, Bank Dunia), dan riset 

pedagogi (PjBL) berkonvergensi pada kebutuhan desain yang menggabungkan 

proyek otentik dengan praktik social complexity. Hal ini memberi landasan ilmiah 

bagi pengembangan strategi pembelajaran berbasis social complexity pada model 

PjBL untuk memperkuat kompetensi komunikasi bisnis siswa SMK. 

 

E. Konsep Pembelajaran Proyek 

1. Pengertian Pembelajaran Proyek 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam suatu kegiatan (proyek) yang menghasilkan suatu produk. 

Keterlibatan siswa mulai dari merencanakan, membuat rancangan, melaksanakan, 

dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk dan laporan pelaksanaannya (Maryati 

& Widodo, 2019). Agar siswa dapat menerapkan teori komunikasi, pendidik perlu 

mengembangkan latihan, proyek, dan kasus (Barrows, 1986; Du-Babcock, 2006; 

Mansurjonovich, 2022). PjBL menekankan pada proses pembelajaran jangka 

panjang, siswa terlibat secara langsung dengan berbagai isu dan persoalan 

kehidupan sehari-hari, belajar bagaimana memahami dan menyelesaikan persoalan 

nyata, bersifat interdisipliner, dan melibatkan siswa sebagai pelaku mulai dari 

merancang, melaksanakan dan melaporkan hasil kegiatan secara mandiri (student 

centered) 

PjBL harus dilihat sebagai sebuah filosofi belajar mengajar bukan sebagai 

strategi pendidikan (Markham, 2012). PjBL merupakan suatu kerangka kerja 



32 

 

 

 

tentang bagaimana pendidikan akan diselenggarakan di masa depan. Sementara itu 

Capraro et al. (2013) menjelaskan bahwa PjBL adalah lebih luas dari Problem 

Based Learning dan sering terdiri dari beberapa masalah siswa akan perlu untuk 

memecahkan. PjBL mampu memberikan kontekstualisasi, pengalaman otentik 

yang diperlukan bagi siswa untuk belajar dan membangun konsep kerangka ilmu, 

teknologi, teknik, dan matematika secara mendalam dengan didukung oleh seni 

bahasa, ilmu sosial, dan seni. 

Disisi lain pembelajaran berbasis proyek mengacu kepada kegiatan siswa 

untuk merancang, merencanakan, dan melaksanakan proyek yang menghasilkan 

output yang dapat ditunjukkan kepada publik seperti produk, publikasi, atau 

presentasi (Patton & Robbin, 2012). Hal ini terkait dengan pembelajaran berbasis 

penyelidikan (inquiry based learning), dan pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning). Ciri khas dari pembelajaran berbasis proyek adalah 

output berupa produk yang dapat ditunjukkan kepada publik. 

Pembelajaran berbasis proyek yang didukung oleh teknologi kontemporer 

adalah strategi tertentu untuk mengubah ruang kelas tidak tradisional (Boss & 

Krauss, 2007). Ketika siswa belajar dengan terlibat dalam proyek-proyek nyata 

maka setiap aspek dari pengalaman mereka akan tersentuh. Perubahan tersebut bisa 

dengan menggeser peran guru. Guru tidak lagi sebagai ahli konten yang 

membagikan informasi kepada siswa. Perilaku siswa juga berubah. Bukannya 

mengikuti arahan guru, siswa mengejar pertanyaan mereka sendiri untuk 

menciptakan makna mereka sendiri. Bahkan batas-batas kelas juga berubah. Guru 

merancang proyek sebagai kerangka untuk belajar, dan siswa dapat menyelesaikan 

proyek dengan menggunakan teknologi untuk mengakses dan menganalisis 

informasi dari seluruh penjuru dunia. Koneksi antara siswa dan ahli bisa terjadi 

secara real time. 

Dari berbagai definisi di atas dapat diketahui bahwa Pembelajaran berbasis 

proyek adalah pendekatan yang melibatkan siswa dalam penyelidikan kompleks 

untuk memahami pengetahuan dengan mendalam. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk memperoleh keterampilan melalui pengerjaan proyek otentik. Hasil proyek 

berupa produk atau publikasi dapat ditunjukkan kepada publik. 
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2. Filosofi dan Prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki sejarah yang panjang (Grant, 2002). 

Pada awal 1900-an, John Dewey menggalang learning by doing. Semangat belajar 

tersebut juga tercermin dalam konstruktivisme dan konstruksionisme. Kedua 

filsafat inilah yang menjadi pondasi teori pembelajaran berbasis proyek. 

Konstruktivisme Vygotsky (1978) menjelaskan bahwa segala sesuatu yang kita 

lihat akan menjadi subyek dari pengetahuan ilmiah kita. Setiap individu 

membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya, dan konstruksi 

pengetahuan masing-masing individu berbeda. Jadi, melalui melakukan 

penyelidikan, percakapan atau kegiatan, seorang individu belajar dengan 

membangun pengetahuan baru dengan membangun pengetahuan mereka saat ini. 

Sementara itu konstruksionisme mengambil gagasan individu membangun 

pengetahuan satu langkah lebih jauh. Paham ini berpendapat untuk mendapatkan 

pengetahuan yang mendalam seseorang harus terlibat aktif dalam pembelajaran 

(Grant, 2002). Selain itu, Klein et al. (2009) memberikan beberapa alasan 

penggunaan PjBL dalam kaitannya dengan pemahaman siswa dalam belajar. 

Terdapat empat alasan yang akan meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran berbasis proyek, yaitu: (1) siswa memiliki kesempatan untuk menjadi 

ahli dengan riset yang dilakukannya, (2) proyek akan membiasakan siswa 

melakukan investigasi yang mendalam dan mempresentasikannya, (3) siswa 

bersosial (belajar secara kolaboratif), (4) siswa belajar secara aktif. 

Sejalan dengan pendapat di atas maka ada beberapa prinsip dalam 

melaksanakan PjBL agar siswa memiliki pemahaman yang mendalam. Pertama 

siswa harus memiliki kesempatan untuk menjadi ahli, yaitu dengan menerjemahkan 

informasi ke dalam pengetahuan nyata dan selanjutnya membagi dengan yang lain. 

Kedua, adanya kesempatan siswa untuk mengidentifikasi masalah melalui sumber 

infomasi yang luas seperti internet, majalah, jurnal, wawancara dan lain-lain. 

Ketiga, siswa dituntut untuk bersosial dengan belajar secara kolaboratif dengan 

sesama siswa. Keempat, siswa belajar secara aktif dengan bertanya, menganalisis, 

membuat keputusan, mencipta dan mempresentasikan. 
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3. Langkah Pembelajaran dalam Project-Based Learning 

PjBL adalah model pembelajaran berbasis proyek otentik yang menuntut 

inkuiri mendalam, kolaborasi, kritik dan revisi, serta publikasi produk. Penelitian 

ini menggunakan urutan fase Launch, Inquiry, Design, Production, Critique, Public 

Product, dan Reflection (Thomas 2000; Bell 2010; Boss & Krauss 2007). PjBL 

dipilih karena menyediakan konteks autentik untuk mempraktikkan komunikasi 

bisnis sekaligus menanamkan mekanisme kolaborasi dan umpan balik yang 

diperlukan dalam social complexity. 

PjBL lebih dilihat sebagai filosofi pembelajaran yang memberikan kebebasan 

bagi pengajar untuk menerapkannya. Namun demikian beberapa ahli pembelajaran 

memberikan langkah-langkah praktis yang bisa digunakan untuk dijadikan patokan 

bagi yang akan menerapkannya. Beberapa pendapat akan kami sampaikan pada 

penjelasan berikut. 

PjBL mimiliki tujuh langkah pelaksanaan (Stix & Hrbek, 2006). Dalam 

pelaksanaannya guru sebagai pengelola kelas dapat memodifikasi langkah 

disesuaikan dengan jenis tugas dan karakteristik siswa. Ketujuh langkah tersebut, 

yaitu: (1) menentukan tahapan dengan contoh pada kehidupan nyata, (2) mendesain 

proyek, (3) mengumpulkan bahan-bahan, (4) menyusun proyek, (5) menyiapkan 

untuk presentasi proyek, (6) mempresentasikan proyek, (7) refleksi proses dan 

evaluasi proses pengerjaan proyek. 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki lima tahapan dalam pelaksanaan 

(Patton & Robin, 2012). Kelima tahapan tersebut adalah: (1) mendapatkan ide, (2) 

mendesain proyek, (3) menyelaraskan proyek, (4) mengerjakan proyek, (5) 

mempertunjukkan hasil proyek. Berdasarkan uraian di atas, langkah- langkah 

pembelajaran berbasis proyek terdiri dari enam tahapan. Pertama, penentuan 

pertanyaan dasar untuk merangsang keingintahuan siswa. Kedua, menyusun 

rencana secara kolaboratif antara guru dan siswa. Ketiga, menyusun jadwal. 

Keempat, guru memonitor pelaksanaan pembelajaran. Kelima, guru menguji hasil. 

Keenam, evaluasi pengalaman oleh guru dan siswa. 

Berdasar pada deskripsi di atas, dapat diartikan bahwa Project-Based 

Learning (PjBL) pada dasarnya dipahami sebagai sebuah filosofi pembelajaran 

yang memberikan ruang fleksibilitas bagi guru dalam merancang dan melaksanakan 
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pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Meskipun 

demikian, sejumlah ahli telah merumuskan langkah-langkah praktis sebagai acuan 

dalam implementasinya. Stix dan Hrbek (2006) menekankan tujuh tahapan yang 

dimulai dari pemberian contoh nyata, perancangan proyek, pengumpulan bahan, 

penyusunan, persiapan presentasi, penyajian hasil, hingga refleksi dan evaluasi. 

Sementara itu, Patton dan Robin (2012) merumuskan lima tahapan yang lebih 

ringkas, meliputi pencarian ide, perancangan, penyesuaian, pengerjaan, dan 

pertunjukan hasil. Dari berbagai pendapat tersebut dapat disintesiskan bahwa 

langkah pembelajaran berbasis proyek pada intinya mencakup enam komponen 

penting, yaitu penentuan pertanyaan dasar, penyusunan rencana kolaboratif, 

penyusunan jadwal, pemantauan pelaksanaan, pengujian hasil, serta evaluasi 

pengalaman belajar, sehingga PjBL tidak hanya berorientasi pada produk akhir, 

tetapi juga pada proses pembelajaran yang partisipatif dan reflektif. 

 

4. Tujuan Project-Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode pengajaran yang powerful 

karena beberapa alasan; (1) memotivasi siswa, (2) menyiapkan siswa untuk studi 

lanjut, bekerja, dan bersosial di masyarakat, (3) membantu siswa mencapai standar 

dan mampu mengerjakan tes dengan baik ketika siswa diminta untuk 

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya, (4) memberikan kebebasan 

kepada guru untuk mengajar dengan berbagai cara, dan (5) terjadinya hubungan 

antara sekolah denga orang tua, komunitas dan dunia luar yang luas (Larmer et al., 

2015). Sejalan dengan pendapat di atas, tujuan dari PjBL adalah untuk 

menghasilkan siswa yang mencapai pemahaman menyeluruh. PjBL memungkinkan 

siswa untuk menciptakan makna dan mencapai pemahaman oleh paparan tantangan 

informasi baru, pengalaman atau individu berlabuh di dunia nyata, aktual, dan 

dibangun di atas pemahaman yang menyeluruh dari masa lalu. 

PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta 

didik, yang menempatkan proyek sebagai inti dari proses belajar untuk 

mengembangkan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

kreativitas, dan komunikasi (Larmer et al., 2015). Tujuan utama dari PjBL bukan 

semata-mata menyelesaikan proyek, melainkan bagaimana peserta didik 
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mengalami proses belajar yang mendalam dan bermakna melalui penyelidikan 

terhadap masalah nyata dan kompleks. 

PjBL bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran, mendorong pemahaman konseptual yang lebih kuat, serta melatih 

kemampuan memecahkan masalah secara kolaboratif (Thomas, 2000). Dengan 

demikian, PjBL menjadi wahana strategis untuk mengembangkan kompetensi-

kompetensi utama dalam kerangka pembelajaran berbasis kompetensi, khususnya 

dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menekankan pada 

kesiapan kerja. 

Buck Institute for Education merinci tujuh tujuan utama dari implementasi 

PjBL yang efektif, yaitu: (1) mendorong keterlibatan peserta didik secara 

mendalam, (2) mengaitkan konten kurikulum dengan konteks kehidupan nyata, (3) 

meningkatkan motivasi belajar, (4) menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

hasil belajar, (5) memperkuat kerja tim dan komunikasi, (6) mengintegrasikan 

keterampilan abad ke-21, serta (7) menghasilkan produk nyata yang bermakna 

(BIE, 2019). Tujuan-tujuan ini menunjukkan bahwa PjBL dirancang tidak hanya 

untuk transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi cara berpikir dan berperilaku 

dalam menghadapi kompleksitas sosial dan dunia kerja. 

Dalam konteks komunikasi bisnis di SMK, PjBL diarahkan untuk 

membentuk kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi, menyusun 

strategi komunikasi, dan mempresentasikan gagasan secara profesional dalam 

situasi sosial yang kompleks. Hal ini sesuai dengan pandangan Bell (2010) yang 

menekankan bahwa PjBL secara esensial mengembangkan kompetensi komunikasi 

interpersonal, argumentasi logis, dan kemampuan literasi digital, merupakan semua 

kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis kontemporer. 

Lebih lanjut, Harmer dan Stokes (2014) menyatakan bahwa tujuan PjBL yang 

berbasis kompleksitas sosial (social complexity) adalah untuk membiasakan siswa 

menghadapi ambiguitas, dinamika kelompok, dan pengambilan keputusan dalam 

situasi yang tidak pasti. Dengan kata lain, PjBL memberikan ruang autentik bagi 

peserta didik untuk mengalami dinamika sosial yang mirip dengan dunia kerja 

nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan transformatif. 
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Secara ringkas, tujuan dari Project-Based Learning dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Belajar: Melalui proyek yang relevan 

dengan minat dan dunia nyata (Krajcik & Blumenfeld, 2006). 

b. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS): Termasuk 

analisis, sintesis, dan evaluasi dalam menyelesaikan masalah kompleks 

(Thomas, 2000). 

c. Meningkatkan Kompetensi Kolaboratif dan Komunikatif: Mendorong kerja 

tim, komunikasi efektif, dan penyelesaian konflik (Bell 2010). 

d. Mewujudkan Pembelajaran Autentik: Dengan produk nyata yang dapat diuji 

dan dipresentasikan secara publik (Larmer et al., 2015). 

e. Menyiapkan Peserta Didik Menghadapi Kompleksitas Sosial dan Dunia Kerja: 

Melalui situasi proyek yang menyerupai kondisi dunia profesional (Harmer & 

Stokes, 2014). 

Dengan demikian, PjBL tidak hanya menjadi strategi instruksional, 

melainkan juga strategi transformatif dalam membangun kapasitas peserta didik 

untuk menjadi komunikator bisnis yang adaptif, kolaboratif, dan kompeten dalam 

menghadapi kompleksitas sosial di dunia kerja. 

 

5. Implementasi PjBL dalam Pembelajaran Komunikasi Bisnis 

Berdasar penjelasan singkat pada sub bab sebelumnya, peneliti bermaksud 

membuat suatu konsep implementasi pembelajaran berbasis proyek pada 

pembelajaran pemesinan khususnya teknik frais yang dituangkan dalam media 

pembelajaran berupa modul. Dalam pembelajaran ini, proyek yang akan dikerjakan 

oleh siswa adalah tugas yang didesain sedemikian rupa oleh guru sehingga menjadi 

sebuah proyek. Proyek inilah yang harus diselesaikan oleh siswa dalam rangka 

mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 

Global SchoolNet (2000) dalam Nurohman melaporkan hasil penelitian the 

AutoDesk Foundation tentang karakteristik PjBL. Hasil penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa Project-Based Learning adalah pendekatan pembelajaran 

yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja, 
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b. adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa, 

c. siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 

tantangan yang diajukan, 

d. siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan 

mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan, 

e. proses evaluasi dijalankan secara kontinyu, 

f. siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan, 

g. produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif, 

h. situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 

(Global SchoolNet, 2000). 

 

Model pembelajaran dengan proyek dapat membantu siswa untuk 

mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia kerja (Bell, 2010). Pembelajaran 

Dengan Proyek, atau sering juga disebut Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), 

merupakan pendekatan pedagogis yang memfasilitasi belajar melalui eksplorasi 

dan implementasi proyek konkret dan kontekstual (Mergendoller & Thomas, 2000). 

Dalam konteks pendidikan komunikasi bisnis, PBL memberikan siswa kesempatan 

untuk belajar melalui praktik, menggunakan dan mengembangkan kompetensi 

komunikasi bisnis melalui proyek-proyek yang nyata. 

Sebuah aspek kunci dari PBL adalah keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar mereka sendiri. Alih-alih menjadi penerima pasif dari informasi, siswa 

bertanggung jawab untuk merencanakan, mengorganisir, dan melaksanakan proyek 

mereka sendiri. Dalam proses tersebut, mereka mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep dan keterampilan yang relevan (Mergendoller & 

Thomas, 2000). 

Dalam konteks komunikasi bisnis, proyek bisa berupa apa saja, mulai dari 

proyek riset pasar, membuat proposal bisnis, sampai mempersiapkan dan 

menyampaikan presentasi. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang sangat berharga seperti berpikir kritis, problem solving, dan 

tentu saja, komunikasi efektif (Holm, 2011). 

Salah satu manfaat utama dari PjBL dalam pendidikan komunikasi bisnis 

adalah pembelajaran kontekstual. Siswa tidak hanya belajar tentang komunikasi 

bisnis secara teoretis, namun mereka juga belajar bagaimana menerapkannya dalam 

situasi bisnis yang sebenarnya. Ini memberikan mereka pemahaman yang lebih baik 
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tentang pentingnya keterampilan yang mereka pelajari, dan bagaimana 

keterampilan tersebut digunakan dalam dunia kerja (Krajcik & Shin, 2014). 

PjBL juga membantu mengembangkan keterampilan kolaboratif. Dalam 

banyak kasus, proyek dilakukan dalam kelompok, memaksa siswa untuk bekerja 

sama, berkomunikasi, dan berkoordinasi satu sama lain. Keterampilan ini sangat 

penting dalam dunia bisnis, di mana kerja tim dan kolaborasi antarindividu dan 

departemen sangat diperlukan (BIE, 2018). 

Dalam mendukung pembelajaran aktif, peran guru dalam PjBL berubah dari 

pengajar tradisional menjadi fasilitator atau guide. Guru mendukung siswa dalam 

proses belajar mereka, memberikan bimbingan dan umpan balik, namun pada 

akhirnya, siswalah yang bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Ini 

memberikan mereka sense of ownership atas belajar mereka, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan (Bell, 2010). 

Walaupun PBL memiliki banyak kelebihan, ada juga tantangan dalam 

implementasinya. Salah satunya adalah perlu adanya perencanaan dan persiapan 

yang matang. Pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru bisa lebih mudah 

direncanakan dan dieksekusi, sementara PBL membutuhkan penyesuaian dan 

adaptasi berkelanjutan. Selain itu, tidak semua siswa mungkin merasa nyaman 

dengan pendekatan ini, khususnya mereka yang, lebih terbiasa dengan model 

pembelajaran tradisional (Holm, 2011). 

Namun demikian, penelitian menunjukkan bahwa manfaat dari PBL, 

termasuk dalam pendidikan komunikasi bisnis, umumnya melebihi tantangan 

tersebut. Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat, serta dukungan yang 

memadai bagi siswa, PBL dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

mengajarkan dan mempelajari komunikasi bisnis (Krajcik & Shin, 2014). 

 

F. Komunikasi Bisnis 

a. Pengertian Komunikasi Bisnis 

Komunikasi bisnis merupakan kompetensi yang sangat penting untuk 

menggapai kesuksesan karier (Guffey & Loewy, 2019; Bovée & Thill 2020). 

Komunikasi diperlukan bagi suatu organisasi untuk mencapai tujuan (Newman & 

Ober, 2013). Komunikasi bisnis merupakan ilmu yang mempelajari komunikasi 
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yang digunakan dalam dunia bisnis yang mencakup verbal dan non verbal untuk 

mencapai tujuan tertentu. Komunikasi bisnis adalah pertukaran gagasan, pendapat, 

informasi dan instruksi yang memiliki tujuan tertentu, yang dilakukan secara 

personal maupun impersonal dengan menggunakan simbol-simbol atau sinyal 

untuk mencapai tujuan perusahaan (Bovée & Thill, 2020). Komunikasi pada 

dasarnya adalah kegiatan pengiriman informasi dan makna dari suatu individu atau 

kelompok ke individu atau kelompok lainnya (Guffey & Loewy, 2019). 

Komunikasi dapat diartikan sebagai kegiatan bersama antar orang untuk berbagi 

informasi, ide-ide, dan keputusan tentang sesuatu (Purwanto, 2011).  

Berdasarkan ulasan pengertian di atas maka dapat diketahui bahwa 

komunikasi bisnis adalah unsur yang sangat penting bagi kesuksesan karier. Selain 

itu, komunikasi bisnis merupakan interaksi yang dilakukan secara personal maupun 

impersonal yang bertujuan untuk pertukaran gagasan, pendapat, informasi, dan 

instruksi yang memiliki tujuan tertentu, dengan menggunakan simbol-simbol atau 

sinyal untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 

b. Bentuk-Bentuk Komunikasi Bisnis 

Bentuk-bentuk komunikasi bisnis yaitu komunikasi verbal, komunikasi non-

verbal (Bovée & Thill 2020). Bentuk komunikasi bisnis lain yaitu komunikasi lisan, 

negosiasi, lobi, komunikasi tertulis, komunikasi non-verbal, komunikasi visual, dan 

komunikasi audiovisual (Purwanto, 2011). Locker dan Kaczmarek (2009) lebih 

lanjut menerangkan secara rinci bentuk-bentuk komunikasi bisnis sebagai berikut: 

1) Komunikasi Verbal 

a) Tatap muka atau percakapan melalui telepon 

b) Pertemuan 

c) Tulisan, e-mail, dan pesan suara e-mail 

d) Surat dan memo 

e) laporan 

2) Komunikasi Non-verbal 

a) Gambar 

b) Logo perusahaan 

c) Gerakan dan bahasa tubuh 
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d) Posisi duduk pada pertemuan 

e) Berapa lama seseorang terus menunggu 

Berdasarkan beberapa rangkaian pengertian di atas, maka dapat diketahui 

bahwa bentuk-bentuk komunikasi bisnis secara garis besar dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu komunikasi verbal yang dapat berupa pertemuan langsung, 

rapat, surat, atau laporan, dan komunikasi nonverbal berupa gambar, logo, 

sentuhan, dan lain sebagainya. 

c. Proses Komunikasi Bisnis 

Keberhasilan sebuah komunikasi dalam bisnis tidak akan serta-merta terjadi. 

Sebuah komunikasi yang baik juga membutuhkan proses. Adapun tahap-tahap 

proses komunikasi terdiri dari: 

1) Pengirim mempunyai ide atau gagasan 

2) Pengirim mengubah ide menjadi suatu pesan 

3) Pengirim menyampaikan pesan 

4) Penerima menerima pesan 

5) Penerima menafsirkan pesan 

6) Penerima memberi tanggapan (Bovée & Thill, 2020).  

Pendapat lain tentang tahap-tahap komunikasi bisnis sebagai berikut: 

1) Sebuah stimulus menciptakan kebutuhan untuk berkomunikasi. 

2) Pengetahuan, pengalaman, dan sudut pandang bertindak sebagai filter 

untuk membantu menafsirkan (decode) rangsangan. 

3) Merumuskan (encode) respons verbal atau non-verbal untuk stimulus. 

4) Memilih bentuk pesan (medium). 

5) Pesan mencapai tujuannya dan jika berhasil, dianggap akurat oleh 

penerima (Newman & Ober, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa untuk mencapai 

keberhasilan komunikasi bisnis, tahap-tahapnya adalah dimulai dengan adanya ide 

dari sebuah keadaan, pencarian media yang pas, ide mencoba disalurkan kepada 

orang lain, orang lain menerima pesan, pesan ide dipertimbangkan, dan terakhir 
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adalah orang lain memberikan tanggapan terhadap komunikasi dari komunikator 

kepada komunikan.  

Komunikasi bisnis adalah pengiriman dan penerimaan pesan verbal dan 

nonverbal dalam konteks organisasi (Purwanto 2011). Komunikasi bisnis adalah 

proses menghasilkan, mengirimkan, menerima, dan menafsirkan pesan dalam 

konteks komunikasi interpersonal, kelompok, publik, dan massa melalui format 

tertulis dan verbal (Bovée & Thill, 2020). Komunikasi bisnis yang efektif adalah 

kunci untuk merencanakan, memimpin, mengatur, dan mengendalikan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan, dan mungkin bersifat formal atau informal 

(Blewitt et al., 2018). Gray (2010) membahas aspek fungsional komunikasi bisnis 

dan menemukan bahwa lebih dari separuh kepala departemen komunikasi korporat 

mengawasi fungsi komunikasi bisnis yang mencakup hubungan media, komunikasi 

online, pemasaran, acara khusus, komunikasi produk/merek, manajemen krisis, 

komunikasi karyawan/internal, hubungan masyarakat, dan iklan produk/merek. 

Luas dan pentingnya komunikasi bisnis menggarisbawahi perlunya pendidikan 

bisnis untuk berkolaborasi dalam mempersiapkan jurusan bisnis untuk tempat kerja.  

Sudah diterima secara luas bahwa manajemen bisnis dan pendidik bisnis 

menganggap kemampuan komunikasi sangat berharga bagi karyawan dan 

organisasi. Dalam organisasi bisnis, banyak sumber telah melaporkan bahwa 

kemampuan komunikasi sangat penting untuk kesuksesan karier dan kontributor 

yang signifikan bagi keberhasilan organisasi (Du-Babcock 2006; Robles, 2012). Di 

bidang akademis, penelitian telah menunjukkan bahwa fakultas dan administrator 

menganggap bahwa kemampuan komunikasi sangat penting untuk kesuksesan 

karier siswa pada akhirnya (Gray 2010). Terlepas dari kesepakatan dalam bisnis 

mengenai pentingnya kemampuan komunikasi, ada bukti bahwa karyawan jangka 

panjang dan mereka yang baru memasuki dunia kerja dari perguruan tinggi masih 

kekurangan kemampuan ini (Teng et al., 2019)  

Hines dan Basso (2009) menemukan bahwa sebagian besar fakultas 

manajemen percaya bahwa siswa kurang dalam keterampilan menulis dan verbal. 

Studi mereka juga mengungkapkan bahwa meskipun perbaikan dalam keterampilan 

ini berada di garis depan kebutuhan pendidikan, siswa mungkin tidak menerima 

pendidikan yang memadai dalam keterampilan ini. Young, Klemz, and Murphy 
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(2003) mencatat bahwa persyaratan akreditasi, penelitian akademis, dan umpan 

balik yang konsisten dari pemberi kerja, perekrut perguruan tinggi, dan alumni tentu 

saja menyarankan bahwa kemampuan komunikasi harus diidentifikasi sebagai 

salah satu masalah utama dalam pendidikan pemasaran. Conrad dan Newberry 

(2011) menemukan bahwa bahkan mahasiswa bisnis sendiri merasakan kekurangan 

dalam pendidikan komunikasi mereka. Jadi, terlepas dari kesepakatan antara bisnis 

dan akademisi mengenai pentingnya kemampuan komunikasi, kesenjangan tetap 

ada mengenai tingkat kemampuan komunikasi yang diinginkan versus yang 

diperoleh.  

Beberapa studi mengungkapkan bahwa pendidikan bisnis harus peka 

terhadap, tetapi mungkin tidak memahami, kebutuhan kemampuan komunikasi 

karyawan bisnis (Hines and Basso 2009; Conrad & Newberry 2011; Raji and 

Dehnavi 2024). Gray (2010) menemukan lulusan sering memulai karier mereka 

dengan kemampuan komunikasi lisan yang tidak memadai, tetapi ada kekurangan 

data empiris yang beralasan mengenai apa yang dimaksud oleh pemberi kerja 

dengan "komunikasi lisan" dan kemampuan khusus apa yang paling mereka hargai.  

Gedye, Fender, dan Chalkley (2004) menyarankan profesor bisnis berpikir 

bahwa mereka tahu tentang kesiapan siswa mereka untuk pekerjaan pasca-

kelulusan, tetapi kenyataannya sering kali profesor hanya tahu sedikit tentang 

bagaimana kinerja siswa mereka secara profesional dalam kaitannya dengan apa 

yang diharapkan industri. Para penulis berpendapat bahwa fakultas bisnis jarang 

memiliki kesempatan untuk memasukkan umpan balik dari orang dalam industri 

untuk memfasilitasi transisi siswa mereka ke pekerjaan penuh waktu; bahwa 

kadang-kadang, akademisi melakukan survei alumni atau memperoleh umpan balik 

dalam tinjauan program atau laporan akreditasi; tetapi sebagian besar waktu, 

informasi yang tersedia tentang kinerja kemampuan komunikasi siswa mereka di 

luar kelas bersifat anekdotal atau berdasarkan sampel kecil pekerjaan siswa. 

Dengan demikian, fakultas bisnis hanya dapat berasumsi dan berharap bahwa 

pendidikan berorientasi karier yang mereka berikan sebagai guru komunikasi bisnis 

akan diterjemahkan ke dalam kinerja pekerjaan yang sukses.  

Meskipun ada kesepakatan umum tentang pentingnya kemampuan 

komunikasi bisnis dan perlunya memasukkannya ke dalam kurikulum bisnis, 
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penelitian terus menunjukkan bahwa karyawan tingkat pemula tidak cukup siap. 

Sebagai contoh, The National Commission on Writing (NCW) (2004) menemukan 

bahwa sebagian besar perusahaan melaporkan sepertiga atau kurang dari karyawan 

mereka, baik yang sekarang maupun yang baru, memiliki keterampilan menulis 

yang dihargai. Studi NCW juga memperkirakan bahwa perusahaan menghabiskan 

$3,1 miliar per tahun untuk pelatihan perbaikan secara tertulis. Akhirnya, studi 

NCW mencatat bahwa sebagian besar perusahaan menilai keterampilan menulis 

ketika mempertimbangkan untuk mempekerjakan atau mempromosikan, bahwa 

keterampilan menulis lulusan baru umumnya dianggap tidak memuaskan, dan 

bahwa keterampilan menulis adalah "penjaga gerbang" bagi individu yang ingin 

mencapai posisi gaji yang lebih tinggi. Meskipun keterampilan menulis lulusan 

baru umumnya tidak memadai, keterampilan ini sangat penting untuk organisasi 

mereka dan kesuksesan pribadi mereka sendiri. Lenard and Pintarić (2018) 

mensurvei pemberi kerja dan menemukan bahwa mereka secara konsisten 

memeringkat kemampuan komunikasi, khususnya kemampuan menulis, di antara 

keterampilan terpenting yang harus dimiliki oleh mahasiswa bisnis sarjana. Namun, 

mereka menemukan peningkatan keterampilan menulis, terutama yang berkaitan 

dengan tanda baca, tata bahasa, dan pilihan kata, sering kali membutuhkan waktu 

dan upaya guru yang besar, yang mungkin merupakan sumber daya yang langka 

mengingat banyaknya konten yang harus dibahas di sebagian besar kursus bisnis.  

Mengenai kemampuan komunikasi utama lainnya, komunikasi lisan adalah 

salah satu dari tiga kompetensi teratas yang dibutuhkan untuk berhasil dalam posisi 

manajerial. Namun penelitian lain selama beberapa dekade telah menunjukkan 

kemampuan komunikasi lisan yang tidak memuaskan dari lulusan baru (Reinsch & 

Shelby, 1997). Dengan demikian, tampaknya mempersiapkan keterampilan 

komunikasi lisan siswa untuk tempat kerja manajerial belum terlalu berhasil  

Metode pembelajaran pendidikan kemampuan komunikasi bisnis banyak 

dibahas. Kerby & Romine (2009) mempromosikan menanamkan penilaian 

komunikasi dalam konten kursus, menyarankan hasil yang merupakan kemampuan 

berguna yang diinginkan pemberi kerja. Du-Babcock (2006) menyatakan bahwa 

pengajaran teori dan model komunikasi bisnis tanpa materi aplikasi terkait tidak 

memadai dan akan menyebabkan siswa tidak mampu menerapkan kemampuan 
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komunikasi di masa depan. Pada awal 1999, Murranka dan Lynch menunjukkan 

bahwa kursus komunikasi berbasis kompetensi yang berfokus pada aplikasi 

keterampilan bisa berhasil. Laster & Russ (2016) menemukan perbedaan dan 

persamaan pedagogis dalam cara instruktur dari disiplin bisnis dan komunikasi 

mengajarkan kursus pengantar komunikasi bisnis. Dengan mensurvei 444 

instruktur yang mengajar kursus ini di perguruan tinggi dan universitas di seluruh 

Amerika Serikat, mereka menemukan pendekatan instruksional yang saling 

melengkapi dan kontradiktif dan menyerukan lebih banyak keseragaman lintas 

disiplin dalam pendidikan komunikasi bisnis kontemporer.  

Newman and Ober (2013) menyatakan kemampuan komunikasi bisnis 

sarjana perguruan tinggi dan telah menentukan bahwa kemampuan komunikasi 

bisnis jatuh ke dalam tiga kategori dasar: "keterampilan komunikasi organisasi," 

"keterampilan komunikasi kepemimpinan," dan "keterampilan komunikasi 

antarpribadi." Keterampilan komunikasi organisasi adalah keterampilan yang 

digunakan organisasi untuk berkomunikasi secara efektif dengan semua pemangku 

kepentingan internal dan eksternal, memungkinkan koordinasi di antara orang-

orang dan perilaku yang terorganisir. Keterampilan komunikasi kepemimpinan 

adalah keterampilan yang memungkinkan kepemimpinan bisnis untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan karyawan dan konstituen eksternal utama 

menggunakan metode komunikasi termasuk cerita, informalitas, metafora, 

keterbukaan, dan dialog strategis untuk menciptakan hubungan saling percaya dan 

mendukung di antara rekan kerja dan staf. Keterampilan komunikasi interpersonal 

adalah keterampilan yang memungkinkan anggota organisasi bisnis untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan konstituen internal dan eksternal secara 

pribadi, intim, dan satu-satu, bertukar pikiran dalam konteks verbal dan non verbal 

tatap muka dengan berbagi informasi, memberikan umpan balik, atau hanya 

mempertahankan hubungan sosial.  

Dalam dunia bisnis, Conrad & Newberry, (2011) menyatakan kemampuan 

komunikasi dibedakan menjadi: kemampuan komunikasi dalam organisasi 

(organizational communication), kemampuan komunikasi interpersonal 

(interpersonal communication) dan kemampuan komunikasi dalam kepemimpinan 

(leadership communication). Purwanto (2011), telah menulis buku teks 
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kemampuan komunikasi bisnis tingkat sarjana dan telah menetapkan bahwa 

kemampuan komunikasi bisnis masuk ke dalam tiga kategori dasar: "keterampilan 

komunikasi organisasi," "keterampilan komunikasi kepemimpinan," dan 

"keterampilan komunikasi interpersonal." Keterampilan komunikasi organisasi 

adalah keterampilan yang digunakan organisasi untuk berkomunikasi secara efektif 

dengan semua pemangku kepentingan internal dan eksternal, yang memungkinkan 

koordinasi di antara orangorang dan perilaku yang terorganisir. Keterampilan 

komunikasi kepemimpinan adalah keterampilan yang memungkinkan 

kepemimpinan bisnis untuk berkomunikasi secara efektif dengan karyawan dan 

konstituen eksternal utama menggunakan metode komunikasi termasuk cerita, 

informalitas, metafora, keterbukaan, dan dialog strategis untuk menciptakan 

kepercayaan dan hubungan yang mendukung di antara rekan kerja dan staf. 

Keterampilan komunikasi interpersonal adalah keterampilan yang memungkinkan 

anggota organisasi bisnis untuk berkomunikasi secara efektif dengan konstituen 

internal dan eksternal secara pribadi, intim, dan satu-satu, bertukar pikiran dalam 

konteks verbal dan non-verbal tatap muka dengan berbagi informasi, memberikan 

umpan balik, atau hanya mempertahankan hubungan sosial. 

Keterampilan komunikasi siswa terdiri dari lima indikator berdasarkan 

keterampilan ke-21. Indikatornya adalah 1) mengartikulasikan pikiran dan gagasan 

secara efektif; 2) mendengarkan secara efektif; 3) menggunakan komunikasi untuk 

berbagai tujuan; 4) memanfaatkan berbagai media dan teknologi; dan 5) 

berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang beragam.(Gustiani et al., 

2017). 

 

d. Konsep Dasar untuk Mempraktikkan Komunikasi Bisnis 

Komunikasi bisnis dioperasionalisasikan ke dalam empat ranah performatif: 1) 

OC—oral communication/presentasi, meliputi struktur, signposting, delivery non-

verbal, dan call-to-action; 2) WDE—written & digital etiquette, meliputi 7C’s, 

format dokumen, etiket digital, dan sitasi/evidence-tagging; 3) NI— negotiation & 

interpersonal, meliputi bertanya–mendengar aktif, penanganan keberatan, dan 

kesepakatan tindak lanjut; 4) CI— cultural intelligence, yaitu adaptasi pesan 
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terhadap norma/harapan audiens lintas budaya. Keempatnya selaras dengan 

indikator rubrik produk dan instrumen asesmen yang digunakan. 

Ada beberapa konsep dasar yang memengaruhi kemampuan siswa untuk 

mempraktikkan komunikasi bisnis (Hargie, 2011) 

1) Keterampilan Interpersonal: komunikasi bisnis yang efektif melibatkan lebih 

dari sekedar menyampaikan informasi. Ini juga melibatkan keterampilan 

interpersonal seperti mendengarkan dengan aktif, memahami dan 

menunjukkan empati, menunjukkan sikap menghargai, dan mampu merespons 

secara efektif. 

2) Konteks dan adaptasi: pentingnya memahami konteks komunikasi dan adaptasi 

gaya komunikasi kita sesuai dengan konteks tersebut. Ini berarti bahwa siswa 

harus belajar bagaimana mengubah pendekatan mereka tergantung pada siapa 

yang mereka bicarakan, apa tujuan mereka, dan situasi mereka. 

3) Feedback dan Refleksi: feedback dan refleksi adalah bagian penting dari proses 

belajar. Siswa harus menerima feedback tentang kinerja mereka dan 

menggunakan ini untuk merefleksikan dan memperbaiki keterampilan mereka. 

4) Pemahaman budaya: Mengingat bisnis seringkali bersifat global, Hargie juga 

menekankan pentingnya pemahaman budaya dan kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan orang-orang dari berbagai latar belakang 

budaya. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Carter et al. (2016) kemampuan 

komunikasi diindikasikan dalam enam butir. Enam butir indikator tersebut yaitu (1) 

menulis laporan yang terorganisasi dengan baik dan koheren; (2) membuat 

presentasi audiovisual yang efektif; (3) membuat tabel atau grafik untuk 

mengkomunikasikan solusi; (4) berkomunikasi secara efektif dengan klien, rekan 

kerja, dan supervisor; (5) berkomunikasi secara efektif dengan khalayak nonteknis; 

dan (6) berkomunikasi secara efektif dengan orang-orang dari berbagai budaya atau 

negara.(Rahmawati et al., 2021). 
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G. Sekolah Menengah Kejuruan 

a. Pengertian Pendidikan Kejuruan 

Kurangnya tenaga kerja berkompeten dapat dilakukan dengan pengembangan 

teknik, pendidikan dan pelatihan kejuruan (Grosch, 2017). Sekolah kejuruan telah 

menjadi tren global pada beberapa tahun ini (Tūtlys & Spöttl, 2017). Sekolah 

kejuruan dapat mempersiapkan siswa agar sesuai dengan kebutuhan industri dan 

tenaga kerja (Dewey, 1916). Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan kejuruan diharapkan dapat mempersiapkan 

siswa untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan wujud pendidikan kejuruan di Indonesia yaitu pendidikan yang secara 

khusus bertujuan membekali siswa dengan suatu keterampilan tertentu sehingga 

siap memasuki lapangan kerja. Sejalan dengan itu, pengertian SMK menurut 

Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 adalah salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 

sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau 

MTs.  

Sekolah Kejuruan merupakan program Sekolah Menengah Atas (Çolakoǧlu & 

Atabay, 2014) yang bertujuan untuk menghasilkan keterampilan lulusan seperti 

yang di inginkan (Nagle, 2001), berprestasi tinggi dalam karier di berbagai 

pekerjaan berteknologi tinggi, pelayanan, kesehatan, serta perdagangan dan 

kerajinan tradisional (Hoffman & Schwartz 2015; Clarke, 2018). Sekolah kejuruan 

dan pelatihan memberikan beberapa keterampilan dasar dan keterampilan spesialis 

individu yang dapat menunjang dalam mencari pekerjaan atau memulai bisnis 

sendiri, bekerja secara produktif, dan dapat beradaptasi pada perubahan teknologi, 

tugas dan kondisi (Gasskov, 2000). Pendidikan SMK selain harus memenuhi 

ketentuan persyaratan penyelenggaraan, jumlah dan tingkat pendidikan guru, 

kurikulum, fasilitas dan pembiayaan, juga harus memenuhi persyaratan tersedianya 

potensi lapangan kerja, termasuk dunia usaha dan industri (Soenarto, 2004). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa pendidikan 

kejuruan adalah sebuah satuan pendidikan formal yang menyajikan pendidikan 

teori di kelas dan praktik di industri agar dapat menghasilkan lulusan yang sesuai 
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dengan kebutuhan yang ada di lapangan. SMK merupakan wujud Pendidikan 

Kejuruan di Indonesia yang dirancang dengan ketentuan dan persyaratan 

penyelenggaraan, tenaga pendidik, kurikulum, fasilitas, dan pembiayaan. Dengan 

semua ketentuan tersebut diharapkan pendidikan kejuruan diharapkan mampu 

menghasilkan output yang sesuai dengan yang dibutuhkan pada dunia kerja. 

b. Tujuan SMK 

Dalam beberapa tahun terakhir, hasil survei menunjukkan bahwa ada 

ketidakpuasan pengusaha terhadap kualitas pembangunan keterampilan di sekolah 

sehingga merekomendasikan sekolah memberikan pembelajaran pengetahuan dan 

keterampilan (European Commission, 2011). Pendapat tersebut sesuai dengan 

tujuan pendidikan di SMK. Secara umum tujuan SMK sebagai sebuah satuan 

pendidikan yang diatur oleh suatu pedoman Undang-Undang yaitu UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Pendidikan Kejuruan bertujuan untuk membekali siswa ilmu pengetahuan, 

praktik, dan pelatihan khusus sehingga dapat mendukung studi lanjut. Pendidikan 

kejuruan di Indonesia salah satunya diwujudkan dengan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Sidi (2002) menyatakan pendidikan SMK adalah satuan 

pendidikan untuk menyiapkan dan memenuhi kebutuhan berdasarkan pasar kerja. 

UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 15 juga menyatakan pendidikan menengah 

kejuruan bertujuan untuk menyiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu. Tujuan tersebut dijabarkan lagi oleh Dikmenjur (2003) menjadi tujuan 

umum dan tujuan khusus. 

Tujuan umum SMK yaitu: (1) menyiapkan siswa agar dapat menjalani 

kehidupan secara layak, (2) meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa, (3) 

menyiapkan siswa agar menjadi warga negara yang mandiri dan bertanggung 

jawab, (4) menyiapkan siswa agar memahami dan menghargai keanekaragaman 
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budaya bangsa Indonesia, dan (5) menyiapkan siswa agar menerapkan dan 

memelihara hidup sehat, memiliki wawasan lingkungan, pengetahuan dan seni.  

Tujuan khusus SMK yaitu: (1) menyiapkan siswa agar dapat bekerja, baik 

secara mandiri atau mengisi lapangan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan 

industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan bidang dan program 

keahlian yang diminati, (2) membekali siswa agar mampu memilih karier, ulet, dan 

gigih dalam berkompetensi serta mampu mengembangkan sikap profesional dalam 

bidang keahlian yang diminati, dan (3) membekali siswa dengan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) agar mampu mengembangkan diri sendiri melalui jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Pendidikan kejuruan sebagai subsistem dari sistem pendidikan nasional 

menurut Depdikbud (2001) adalah: (1) penghasil tamatan yang memiliki 

keterampilan dan penguasaan IPTEK dengan bidang dari tingkat keahlian yang 

sesuai dengan kebutuhan pembangunan, (2) penghasil tamatan yang memiliki 

kemampuan produktif, penghasil sendiri, mengubah status tamatan dari status 

beban menjadi aset bangsa yang mandiri, (3) penghasil penggerak perkembangan 

industri Indonesia yang kompetitif menghadapi pasar global, (4) penghasil tamatan 

dan sikap mental yang kuat untuk dapat mengembangkan dirinya secara 

berkelanjutan. Dikmenjur (2000) mengatakan bahwa hasil kerja pendidikan harus 

mampu menjadi pembeda dari segi unjuk kerja, produktifitas, dan kualitas hasil 

kerja dibandingkan dengan tenaga kerja tanpa pendidikan kejuruan.  

Berdasarkan beberapa rangkaian pendapat di atas, maka dapat diketahui secara 

umum tujuan pendidikan di SMK yaitu membekali siswa dengan pengetahuan 

akademik dan keterampilan serta mengutamakan pada penguasaan kompetensi 

keahlian yang dapat menunjang siswa untuk memasuki dunia kerja, memilih karier, 

bekerja dengan baik, menjadi penggerak perkembangan industri yang kompetitif, 

dan mempunyai mental yang kuat untuk terus berkembang. 

 

c. Pelaksanaan Pembelajaran SMK 

Mengembangkan potensi, membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa adalah fungsi 

pendidikan nasional (UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003). Berdasarkan fungsi 
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Pendidikan Nasional tersebut maka pengembangan kurikulum sebagai suatu 

pedoman pelaksanaan haruslah sejalan dengan budaya yang ada. Kurikulum 2013 

adalah kurikulum yang banyak diterapkan di sekolah pada saat ini. Kurikulum ini 

mengatur standar kompetensi lulusan sebagai berikut: 

1) Pengetahuan/ kognitif 

2) Sikap/afektif 

3) Keterampilan/psikomotor (Permendikbud No 54 tahun 2013) 

Menurut Dikmenjur (2003) SMK adalah satuan pendidikan yang bertujuan 

untuk menyiapkan siswa agar dapat bekerja dengan baik dan mampu memilih 

karier. Dengan demikian penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di SMK harus 

disesuaikan dengan Undang-Undang, kurikulum dan kebutuhan lapangan kerja 

yang ada. Program keahlian di SMK dikelompokkan menjadi bidang keahlian 

sesuai kelompok industri. Materi yang disajikan dan diajarkan dalam berbagai 

kompetensi yang merupakan kompetensi dan skill yang dibutuhkan untuk menjadi 

insan yang cerdas dan berkompeten serta sesuai dengan standar kompetensi yang 

dibutuhkan oleh dunia usaha. 

Berdasarkan standar kompetensi yang dibutuhkan, maka pendidikan di SMK 

disajikan dalam berbagai mata pelajaran yang dikelompokkan dan diorganisasikan 

menjadi berbagai program (Permendikbud No 22 tahun 2022). Program-program 

tersebut yaitu: 

1) Program Normatif 

Program Normatif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi 

membentuk siswa menjadi pribadi yang memiliki norma-norma kehidupan 

sebagai individu ataupun makhluk sosial. Program ini menitik beratkan pada, 

norma, sikap, dan perilaku yang harus diajarkan, ditanamkan dan dibiasakan 

kepada siswa. Program ini mencakup beberapa mata pelajaran yaitu 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, Pendidikan 

Jasmani, Bahasa Indonesia, serta Sejarah Nasional dan umum. 

2) Program Adaptif 

Program adaptif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi 

membentuk siswa sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan yang luas 
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dan kuat untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan serta mampu 

mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan IPTEK. Program ini 

mencakup mata pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, Komputer, dan 

Kewirausahaan. 

3) Program Produktif 

Program produktif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi 

membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja yang sesuai dengan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dari Kementerian 

Perindustrian sebagai acuan pendidikan/pelatihan berbasis kompetensi. 

Program ini mencakup beberapa mata pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

tiap program studi/keahlian. 

Berdasarkan beberapa uraian pendapat yang disajikan di atas, maka dapat 

diketahui bahwa pembelajaran yang diselenggarakan oleh SMK didasarkan pada 

Undang-Undang, kurikulum, kompetensi yang dibutuhkan lapangan kerja dan 

kebudayaan sekitar supaya dapat mencetak lulusan yang berkualitas dan dapat 

bekerja dengan baik serta mampu memilih karier. Hal itu diterapkan dengan cara 

memberikan siswa pembelajaran teori di kelas serta praktik langsung pada industri. 

Selain itu, pembelajaran teori pada SMK yaitu disajikan dalam kelompok mata 

pelajaran normatif, adaptif, dan produktif. 

 

H. Social Complexity 

Social complexity adalah sebuah kekuatan pendorong yang digunakan 

untuk membentuk kemampuan komunikatif dan kognitif seseorang. Semakin sering 

seseorang berinteraksi dengan orang lain dalam konteks pembelajaran maka akan 

semakin membentuk kemampuan komunikatif yang merupakan aspek-aspek 

spesifik dari hubungan sosial antar individu dan pengetahuan yang  dikembangkan 

secara bersama-sama dengan orang lain akan lebih bermakna (Amineh & Asl, 2015; 

Bergman & Beehner, 2015). Perkembangan secara kognitif pertama terjadi pada 

tingkat sosial yang kemudian dilanjutkan kedalam diri seseorang untuk 

menghubungkan pengetahuan yang didapatkannya secara sosial dengan 

pengetahuan yang dimiliki dirinya sendiri (Vygotsky, 1978). Pengetahuan ini 

didapatkan dari interaksi dengan orang lain, yang menjadikan suatu kebiasaan yang 
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dibangun secara bersama-sama dalam memahami sesuatu untuk dijadikan sebuah 

acuan (Kim, 2024). Social complexity juga mendorong untuk mendapatkan 

pengetahuan dengan cara dibangun dan disusun secara sosial, hal ini juga terjadi 

pada saat pembelajaran yang diyakini tidak hanya berlangsung dalam individu 

namun juga dipengaruhi oleh kekuatan eksternal, dan pembelajaran akan lebih 

bermakna jika seseorang terlibat langsung dalam aktivitas sosial seperti kolaborasi 

dan saling berinteraksi (Kim, 2024; Vygotsky, 1978). 

Pikiran tersebut harus diarahkan secara benar agar tidak terjadi kesalahan 

dalam memahami sesuatu. Terutama dalam pengembangan pikiran pada anak 

sangat diperlukan unsur sosial dan faktor eksternal seperti lingkungan orang 

sekitar sangat memengaruhi cara berpikir seseorang (Bandura, 1977). Pada 

pembelajaran di sekolah, proses kogintif sangat memengaruhi berlangsungnya 

pembelajaran, sehingga sangat diperlukan proses berpikir seorang anak yang tepat 

dan mengarah pada tujuan pembelajaran dengan cara beriteraksi dan bertukar 

pikiran dengan teman sebaya ataupun dengan orang dewasa (Bandura, 1977). 

Social complexity sangat menekankan peran budaya dan lingkungan dalam 

mengembangkan pemahaman pembelajaran secara bersama-sama, karena 

pengetahuan merupakan produk sosial dan pembelajaran adalah proses sosial 

sehingga pengetahuan yang didapatkan berdasarkan proses sosial sangat 

dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain (Vygotsky, 1978a; Pritchard dan 

Woollard 2013).  Vygotsky juga menjelaskan tentang Zone of Proximal 

Development (ZPD) yang menggambarkan tentang perbedaan antara apa yang 

dapat dipelajari seseorang secara sendiri dan apa yang dapat dipelajari seseorang 

ketika didukung oleh peran eksternal yang mendukung pembelajaran baik itu media 

maupun orang lain sehingga seseorang akan menjadi mempunyai pengetahuan yang 

lebih luas pengetahuan yang dibangun menggunakan sistem sosial akan lebih luas 

dan lebih banyak didapatkan dibandingkan dengan pengetahuan awal yang dimiliki 

seseorang. Pengetahuan yang dibangun secara bersama akan lebih dapat dipahami 

sehingga pengetahuan ini berjangka panjang (Amineh & Asl, 2015).  

Social complexity mendorong kemampuan seseorang dalam berkomunikasi 

efektif dengan orang sekitar, kemampuan komunikasi efektif merupakan atribut 

yang penting pada abad 21 dalam sistem pembelajaran, karena dengan 
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berkomunikasi efektif maka memungkinkan siswa dapat menyampaikan 

pendapatnya dan pengetahuannya kepada orang lain secara baik melalui lisan 

maupun tertulis (Afandi & Sajidan 2017; NCREL & Metiri Group 2003). 

Komunikasi akan efektif jika 5 indikator terpenuhi yaitu: 

1) Teaming and collaboration: kemampuan dalam bekerjasama dengan orang 

lain untuk memecahkan masalah, belajar bersama, dan berbagi pengetahuan 

antar siswa untuk dapat menghasilkan karya baru. 

2) Interpersonal skills: kemampuan menata sikap dan mengelola konflik saat 

berkolaborasi dengan orang lain untuk dapat mencapai sebuah pengetahuan 

yang baru. 

3) Personal responsibility: kemampuan bertanggung jawab terhadap tujuan yang 

akan dicapai secara bersama dan tidak memprioritaskan tujuan pribadi. 

4) Social responsibility: kemampuan dalam menyampaikan informasi positif 

tentang pengetahuan baru yang bertujuan untuk kemajuan bersama. 

5) Interactive communication: kemampuan untuk menyampaikan informasi 

secara bermakna menggunakan lisan maupun tertulis melalui berbagai sumber 

baik online maupun langsung perkembangan kemampuan sosial tidak dapat 

selaras dengan kemampuan kognitif dan menimbulkan sebuah titik misteri 

yang harus dipecahkan. 

 

Social complexity adalah sebuah kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

dapat bersosialisasi dan bertukar pikiran dengan orang disekitarnya sehingga 

kemampuan kognitifnya diharapkan dapat selaras berkembang dengan adanya 

bertukar informasi. Pada Abad 21 ini dikenal dengan effective communication 

yang dapat memfasilitasi ketercapaian kemampuan saling bertukar informasi 

(NCREL & Metiri Group 2003). Pengembangan strategi SCoPjBL diharapkan 

dapat menyelaraskan kemampuan kognitif dan sosial secara garis lurus serta semua 

siswa dapat aktif terlibat dan memahami tujuan dari pembelajaran yang dilakukan. 

Dalam disertasi ini, social complexity didefinisikan sebagai karakteristik 

sistem sosial pembelajaran yang melibatkan banyak aktor saling bergantung, 

perspektif beragam, interaksi nonlinier, serta dinamika yang tidak sepenuhnya 

terprediksi. Operasionalisasinya pada konteks SMK meliputi empat dimensi 
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proses: (1) adaptasi lintas budaya/antarbudaya (CQ), (2) koordinasi peran & 

prosedur tim (RACI/SOP, stand-up, versioning, decision/issue log), (3) negosiasi 

makna & manajemen konflik, dan (4) umpan balik/refleksi terstruktur. Keempat 

dimensi inilah yang diintegrasikan ke fase-fase PjBL dan diukur melalui 

instrumen proses serta rubrik produk. 

Peran seorang guru disini adalah sebagai seorang fasilitator dalam 

mendukung siswa dalam menemukan pemahaman dan pengetahuan dari yang 

dipelajarinya serta mengarahkan agar siswa dapat memahami secara keseluruhan 

tujuan pembelajaran secara bersama-sama (Brownstein, 2001). Pembelajaran 

dengan komunikasi efektif menekankan timbal balik, kolaborasi dengan teman 

sebaya atau kolaborasi  dengan orang dewasa (Schunk, 1989), serta pembelajaran 

yang dilakukan dengan praktik secara bersama untuk mendapatkan sesuatu 

pengetahuan yang baru akan lebih dan tersimpan dalam memori kognitif lebih 

lama dibandingkan dengan penemuan secara seorang diri. 

 

I. Strategi dan Model Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan, istilah "strategi pembelajaran" dan "model 

pembelajaran" sering digunakan dan kadang-kadang disalahpahami sebagai hal 

yang sama. Strategi pembelajaran mengacu pada pendekatan dan taktik yang 

digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara model 

pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang menggambarkan proses 

pembelajaran (Smith & Ragan, 2019). Jadi, strategi adalah "cara" mengajar, 

sedangkan model adalah "pola" bagaimana proses itu dilaksanakan. 

Beberapa model pembelajaran memiliki strategi tertentu yang paling sesuai 

untuk diterapkan. Sebagai contoh, model pembelajaran strategi yang memfasilitasi 

kerja sama dan interaksi antar peserta didik (Johnson et al., 2021). Tidak semua 

strategi pembelajaran efektif diterapkan dalam semua model. Penerapan strategi 

pembelajaran berbasis proyek sangat efektif ketika digunakan dalam model 

pembelajaran kontekstual, tetapi kurang berhasil dalam model pembelajaran 

tradisional (Hanipah et al., 2018). Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik 

untuk terus mengevaluasi keefektifan strategi yang diterapkan dalam model 

pembelajaran yang dipilih. Adaptasi dan pembaruan strategi adalah kunci untuk 
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memenuhi kebutuhan peserta didik yang berubah dan lingkungan pembelajaran 

yang dinamis (Hunt & Madhavaram, 2020). 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mencakup metode, 

teknik, dan strategi yang digunakan dalam proses belajar-mengajar, berfungsi 

sebagai panduan dalam merancang materi, metode pengajaran, dan prosedur 

evaluasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif (Joyce & Weil, 2003). 

Model ini juga dapat berfungsi sebagai representasi dari struktur dan proses belajar, 

seperti "Nine Events of Instruction" oleh (Gagné, 1985), yang memberikan 

rangkaian langkah-langkah untuk proses pengajaran. Selain itu, David Kolb (2015) 

menggambarkan model pembelajaran sebagai proses di mana pengetahuan 

diciptakan melalui transformasi pengalaman, yang menggambarkan belajar sebagai 

siklus empat tahap: pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi 

abstrak, dan eksperimen aktif. Oleh karena itu, model pembelajaran adalah 

instrumen penting dalam pengajaran dan pembelajaran yang efektif, memfasilitasi 

proses pembelajaran dan memberikan kerangka untuk pengembangan dan 

penyampaian materi belajar secara efisien dan efektif. 

1. Komponen Strategi dan Model Pembelajaran 

Unsur-unsur penting strategi pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan Pembelajaran: Guru harus menetapkan tujuan yang jelas dan dapat 

diukur untuk setiap pelajaran, memastikan siswa memahami dan fokus 

pada tujuan tersebut. 

b. Penggunaan Pertanyaan: Mengajukan pertanyaan yang memicu pemikiran 

kritis dan menggali pemahaman siswa. 

c. Interaksi dengan Siswa: Melibatkan siswa dalam diskusi, kerja kelompok, 

dan aktivitas lainnya yang mempromosikan pertukaran ide. 

d. Umpan Balik yang Efektif: Memberikan siswa tanggapan yang konstruktif 

dan tepat waktu tentang kinerja mereka, memandu mereka menuju 

penguasaan materi. 

e. Elemen Non-Akademik: Mengakui dan mengatasi faktor-faktor non-

akademik yang dapat memengaruhi belajar, seperti kepercayaan diri siswa, 

ketakutan, atau ketertarikan pada materi (Marzano, 2007). 
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Model pembelajaran yang baik harus memiliki 5 (lima) komponen utama 

(Joyce & Weil, 2003), diantaranya: 

a. Sintak 

Sintak dalam model pembelajaran merujuk pada struktur dan urutan 

prosedural dari model pembelajaran tersebut. Sintak dapat diartikan 

sebagai langkah atau prosedur yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dan pengajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Sintak memberikan 

panduan tentang bagaimana guru dan siswa harus berinteraksi dalam proses 

pembelajaran Penting untuk dicatat bahwa syntax yang efektif harus 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti karakteristik siswa, tujuan 

pembelajaran, dan konteks pembelajaran (Joyce & Weil, 2003). Setiap 

model memiliki alur tahap yang berbeda-beda. 

b. Sistem sosial 

Sistem sosial dalam model pembelajaran merujuk pada norma, aturan, dan 

struktur interaksi yang mengatur hubungan antara guru dan siswa serta 

antara siswa itu sendiri dalam konteks belajar. Sistem sosial membentuk 

iklim belajar dan memengaruhi motivasi, partisipasi, dan hasil belajar 

siswa. Misalnya, dalam model pembelajaran kooperatif, sistem sosialnya 

mungkin menekankan kerja sama, saling ketergantungan, dan berbagi 

tanggung jawab dalam belajar. Dalam model pengajaran langsung, sistem 

sosialnya mungkin lebih berfokus pada otoritas guru dan disiplin siswa. 

Joyce dan Weil (2003) menekankan bahwa sistem sosial yang efektif harus 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, mendukung, dan menantang, 

yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Peran kepemimpinan guru dalam setiap model pembelajaran 

berbeda-beda. 

c. Prinsip reaksi 

Prinsip reaksi dalam model pembelajaran merujuk pada respons dan umpan 

balik yang diberikan guru kepada siswa berdasarkan kinerja dan perilaku 

mereka. Respons ini sangat penting dalam memandu proses belajar dan 

mengarahkan siswa ke arah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Umpan balik harus bersifat konstruktif, tepat waktu, dan relevan dengan 
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tugas yang diberikan. Joyce dan Weil (2003) menekankan bahwa prinsip 

reaksi yang efektif harus mempertimbangkan karakteristik individu siswa, 

menargetkan peningkatan khusus, dan memberikan kesempatan untuk 

refleksi dan perbaikan. Prinsip reaksi ini sangat penting dalam 

memfasilitasi proses belajar siswa dan mempromosikan peningkatan yang 

berkelanjutan. 

d. Sistem pendukung 

Sistem pendukung dalam model pembelajaran mencakup segala jenis 

sumber daya, bantuan, atau peralatan yang digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran dan pengajaran. Ini bisa termasuk buku teks, teknologi 

digital, bahan ajar tambahan, dan lain-lain. Sistem pendukung juga 

mencakup struktur dan kebijakan sekolah yang memfasilitasi proses 

belajar, seperti jadwal kelas, ukuran kelas, dan kebijakan penilaian. Sistem 

pendukung yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran siswa, serta mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif 

mereka dalam proses belajar (Joyce & Weil, 2003). Selain itu, sistem 

pendukung harus fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

dalam konteks belajar. 

e. Dampak instruksional dan dampak pengiring 

Dampak instruksional dan dampak pengiring dalam model pembelajaran 

merujuk pada efek atau hasil dari penerapan suatu model pembelajaran. 

Dampak instruksional merujuk pada efek langsung dari instruksi terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran. Misalnya, peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap siswa yang dihasilkan dari penerapan model 

pembelajaran. Di sisi lain, dampak pengiring merujuk pada efek sekunder 

atau tidak langsung dari penerapan model pembelajaran, yang mungkin 

tidak secara langsung terkait dengan tujuan pembelajaran, tetapi masih 

penting. Misalnya, perubahan dalam motivasi, kepercayaan diri, atau minat 

belajar siswa. Joyce & Weil (2003) menekankan bahwa baik dampak 

instruksional maupun dampak pengiring harus dipertimbangkan dalam 

evaluasi efektivitas model pembelajaran. 
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2. Model Hipotetik Strategi SCoPjBL 

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran berbasis proyek 

otentik yang menuntut inkuiri mendalam, kolaborasi, kritik & revisi, serta 

publikasi produk. Penelitian ini menggunakan urutan fase Launch, Inquiry, 

Design, Production, Critique, Public Product, dan Reflection (Thomas 2000; 

Bell 2010; Boss & Krauss 2007). Lebih spesifik, konsep esensial PjBL yaitu 

dengan memodifikasi fase proyek yang ditunjukkan (1) a challenging problem 

or question, (2) sustained inquiry, (3) authentic design, (4) student voice and 

choice, (5) critique and revision, (6), a public product dan (7) reflection 

(Larmer et al., 2015). PjBL memang menekankan pentingnya pendekatan 

kolaboratif dalam proses pembelajaran, tetapi kompleksitas interaksi sosial 

sering menjadi tantangan tersendiri (Patton & Robin, 2012). Condliffe et al. 

(2017) menemukan bahwa siswa yang berasal dari latar belakang budaya dan 

sosial yang berbeda kadang-kadang menghadapi hambatan komunikasi yang 

mungkin memengaruhi kualitas interaksi dalam kelompok PjBL. Hal ini dapat 

menyebabkan beberapa siswa merasa terpinggirkan atau kurang berkontribusi, 

mengurangi potensi pengembangan keterampilan komunikasi siswa. Dinamika 

sosial, termasuk konflik kelompok atau persepsi tentang perbedaan 

kemampuan antar anggota kelompok, dapat memengaruhi kesempatan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dengan efektif dalam konteks 

PjBL (Holm, 2011). 

Dalam melaksanakan PjBL, guru harus memperhatikan dan 

mengakomodasi kompleksitas interaksi sosial ini untuk memastikan semua 

siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pengembangan keterampilan 

komunikasi. Namun, tanpa pelatihan yang memadai atau pemahaman 

mendalam tentang dinamika sosial, pendidik mungkin menemui kesulitan 

dalam memfasilitasi interaksi yang konstruktif dan inklusif. 

Social complexity dapat mendorong kemampuan seseorang dalam 

berkomunikasi efektif dengan orang sekitar. Kemampuan komunikasi efektif 

merupakan atribut yang penting pada abad 21 dalam sistem pembelajaran, 

karena dengan berkomunikasi efektif maka memungkinkan siswa dapat 

menyampaikan pendapatnya dan pengetahuannya kepada orang lain secara 
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baik melalui lisan maupun tertulis (Afandi & Sajidan 2017). Komunikasi akan 

efektif jika 5 indikator terpenuhi yaitu: Teaming and collaboration; 

Interpersonal skills; Personal responsibility; Social responsibility & 

Interactive communication). 

Strategi pembelajaran proyek yang diintegrasikan dengan sosial 

complexity dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran pada Pendidikan 

bisnis kontemporer (Cho & Brown 2014; Govindaraju (2021). Secara 

pedagogis, PjBL menyediakan kerangka instruksional yang sistematis untuk 

mengintegrasikan pembelajaran lintas disiplin melalui proyek autentik yang 

berorientasi pada pemecahan masalah dunia nyata, kolaborasi, dan produksi 

luaran profesional. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan kompetensi 

komunikasi bisnis secara kontekstual dan berkelanjutan karena siswa terlibat 

langsung dalam proses inkuiri negosiasi makna, serta refleksi kritis yang 

merefleksikan praktik kerja kontemporer (Thomas 2000; Larmer et al., 2015). 

Hal tersebut disebabkan, proses untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

memerlukan pendekatan instruksional yang saling melengkapi untuk 

menyerukan lebih banyak keseragaman lintas disiplin dalam pendidikan 

komunikasi bisnis kontemporer (Laster & Russ, 2016). Konsep model hipotetik 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 1. Model Hipotetik 
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Model hipotetik yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang 

sebagai suatu kerangka konseptual sistemik yang mengintegrasikan prinsip 

PjBL dengan dimensi kompleksitas sosial sebagai mekanisme inti 

pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi komunikasi bisnis siswa SMK. 

Model ini memposisikan pembelajaran sebagai sistem adaptif yang dibangun 

melalui keterpaduan antara komponen input, proses pembelajaran, dan output 

pembelajaran yang saling berinteraksi secara dinamis.
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Tabel 1 Rumusan SCoPjBL Per Fase 

Fase Pertemuan 

PjBL 

Fase Pertemuan 

ScoPjBL 
Aktivitas Inti Mediator Produk 

Challenging 

problem or 

question 

Fase 1: Project 

Launch & Driving 

Question 

• Pembuka yang menarik kasus IDUKA 

multiaktor/multibudaya (brief klien) 

• Bentuk tim & Team Charter (turn-taking, 

norma komunikasi non-defensif) 

• Persona audiens & peta stakeholder; tetapkan 

driving question 

• Rotasi peran awal (PM, presenter, negosiator, 

penulis, analis) 

Mediator: PS, CQ 

dipantik 

Produk: Team 

Charter, Persona, 

Driving Question 

Sustained 

inquiry 

Fase 2: Inquiry & 

Investigation 

• Pertanyaan kunci; desk research (benchmark, 

gaya brand, etiket budaya) 

• Stand-up 5 menit/tim; Kanvas SMM/TMS 

(siapa-tahu-apa) 

• Brief 1 halaman (temuan & implikasi 

komunikasi) 

Mediator: 

SMM/TMS, CQ  

Produk: Brief, 

Kanvas 

SMM/TMS, Log 

stand-up 

Authentic design Fase 3: Design & 

Planning 

• Kerangka pesan (Tujuan→Audiens→Key 

Message→Bukti→CTA) 

• Naskah presentasi & email/memo; peer 

modeling negosiasi & tone 

• Kenalkan Rubrik Komunikasi (lisan & 

tulisan) 

Mediator: 

SMM/TMS  

Produk: Outline 

pesan, Script 

pitch, Draft 

email/memo, 

Rubrik 

Student voice 

and choice 

Fase 4: 

Collaboration & 

Production 

• Produksi deck, skrip, FAQ, skrip negosiasi 

• Rotasi peran; handover pengetahuan via TMS; 

PS-check singkat 

Mediator: PS , 

SMM/TMS  

Produk: Deck V1, 

Skrip V1, FAQ, 

Peta TMS 
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Fase Pertemuan 

PjBL 

Fase Pertemuan 

ScoPjBL 
Aktivitas Inti Mediator Produk 

Critique and 

revision 

Fase 5: Critique & 

Revision 

• Warm–Cool Feedback terstruktur pakai 

rubrik; simulasi review klien multiaktor 

• Issue Log & revisi V2 dengan alasan 

perubahan 

Mediator: PS , 

SMM/TMS  

Produk: 

Deck/Skrip V2, 

Issue Log, 

Catatan umpan 

balik 

Public product Fase 6: Public 

Product & Client 

Pitch 

• Presentasi/Pitch ke panel tamu + Q&A 

• Negosiasi singkat (harga/syarat) lintas 

budaya; email follow-up 

Mediator: CQ diuji Produk: Video 

pitch, Email 

follow-up, Skor 

rubrik 

lisan/negosiasi 

Reflection Fase 7: Reflection & 

Knowledge Building 

• After-Action Review (AAR) individu & tim 

(tujuan–proses–regulasi diri) 

• Playbook Tim (skrip kalimat efektif, 

glosarium istilah, email snippets) 

Mediator: 

SMM/TMS 

dikristalkan 

Produk: AAR, 

Playbook 



 

 

 

J. Kerangka Berpikir 

Permasalahan pembelajaran komunikasi bisnis di SMK berangkat dari 

adanya kesenjangan antara kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja dan 

kemampuan komunikasi peserta didik yang berkembang melalui proses 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang berlangsung masih berorientasi pada 

penguasaan materi dan penyelesaian tugas secara individual, sehingga belum 

memberikan pengalaman komunikasi yang autentik, kolaboratif, dan kontekstual. 

Akibatnya, kompetensi komunikasi yang terbentuk cenderung bersifat konseptual 

dan belum mencapai level performatif yang menuntut kemampuan adaptasi 

terhadap dinamika sosial, negosiasi makna, serta pengambilan keputusan dalam 

situasi komunikasi profesional. 

Secara teoretis, kompetensi komunikasi bisnis tidak dapat berkembang secara 

optimal tanpa adanya interaksi sosial yang bermakna dan pengalaman belajar yang 

menyerupai praktik komunikasi di dunia kerja. Perspektif konstruktivisme sosial 

menegaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan dibangun melalui interaksi dan 

kolaborasi, sedangkan experiential learning menempatkan pengalaman sebagai 

sumber utama pembelajaran. Di sisi lain, PjBL menyediakan struktur pembelajaran 

melalui tugas autentik dan kolaboratif, namun dalam praktiknya masih lebih 

berorientasi pada penyelesaian produk dan belum secara eksplisit mengintegrasikan 

dimensi kompleksitas sosial yang menuntut kemampuan adaptasi komunikasi 

dalam situasi multiaktor. Konsep social complexity menekankan pentingnya 

kemampuan berkomunikasi secara adaptif dalam sistem sosial yang dinamis, yang 

ditandai oleh adanya perbedaan kepentingan, ketidakpastian, serta kebutuhan untuk 

membangun kesepakatan secara kolaboratif. 

Berdasarkan kesenjangan empiris dan sintesis teoretis tersebut, 

dikembangkan strategi pembelajaran Social Complexity Project-Based Learning 

(SCoPjBL) yang dirancang untuk mengintegrasikan struktur PjBL dengan 

dinamika kompleksitas sosial dalam setiap fase pembelajaran. Strategi ini 

menghadirkan proyek berbasis masalah bisnis autentik, kerja tim dengan negosiasi 

peran, interaksi multiaktor, umpan balik berbasis performa, presentasi kepada klien 

simulatif, serta refleksi metakognitif terhadap pengalaman komunikasi. Melalui 

desain tersebut, lingkungan belajar dikondisikan menyerupai situasi komunikasi 
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profesional sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang menuntut 

penggunaan kompetensi komunikasi secara nyata dan kontekstual. 

Secara konseptual, implementasi strategi SCoPjBL diproyeksikan 

menghasilkan mekanisme pedagogis berupa meningkatnya intensitas interaksi 

sosial, terjadinya negosiasi makna dalam kerja tim, berkembangnya kemampuan 

adaptasi komunikasi terhadap audiens yang berbeda, serta meningkatnya kualitas 

umpan balik yang diterima peserta didik. Mekanisme ini menjadi faktor mediasi 

yang menghubungkan penggunaan strategi pembelajaran dengan peningkatan 

kompetensi komunikasi bisnis. Dengan demikian, strategi SCoPjBL tidak hanya 

berfungsi sebagai metode penyampaian materi, tetapi sebagai lingkungan belajar 

sosial yang memungkinkan terbentuknya kompetensi komunikasi secara 

performatif. 

Untuk memastikan kelayakan dan efektivitas strategi yang dikembangkan, 

penelitian ini menggunakan pendekatan research and development yang mencakup 

tahap uji validitas, uji kepraktisan, dan uji efektivitas. Uji validitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa desain strategi sesuai dengan landasan teoretis dan kebutuhan 

pembelajaran komunikasi bisnis. Uji kepraktisan dilakukan untuk melihat 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran dan respons peserta didik terhadap 

implementasi strategi. Adapun uji efektivitas dilakukan melalui desain kuasi 

eksperimen dengan membandingkan peningkatan kompetensi komunikasi bisnis 

antara kelas yang menggunakan strategi SCoPjBL dan kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Hasil pengujian efektivitas diharapkan menunjukkan bahwa penggunaan 

strategi SCoPjBL memberikan peningkatan yang lebih signifikan terhadap 

kompetensi komunikasi bisnis dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Peningkatan tersebut merupakan indikator bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan proyek autentik dengan kompleksitas sosial mampu menciptakan 

pengalaman komunikasi profesional yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Dengan demikian, kerangka pikir penelitian ini menunjukkan hubungan 

kausal bahwa kesenjangan kompetensi komunikasi bisnis dalam pembelajaran 

SMK dapat diatasi melalui pengembangan dan implementasi strategi pembelajaran 

SCoPjBL yang mengintegrasikan PjBL dengan kompleksitas sosial, yang melalui 
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mekanisme interaksi sosial dan pengalaman komunikasi autentik akan 

meningkatkan kompetensi komunikasi bisnis peserta didik. berdasar uraian di atas, 

maka kerangka pikir penilitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang berangkat dari permasalahan empiris di lapangan, khususnya 

rendahnya kemampuan komunikasi bisnis siswa SMK serta adanya kesenjangan 

antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, 

pengembangan strategi pembelajaran dalam penelitian ini bersifat problem-based 

atau need-based, yang bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

nyata dalam konteks pembelajaran vokasi. Meskipun demikian, pengembangan 

strategi tidak dilakukan secara trial and error, melainkan tetap didasarkan pada 

landasan teoretik yang kuat, meliputi konstruktivisme sosial, teori sosial kognitif, 

komunikasi interpersonal, kompleksitas sosial, dan pembelajaran berbasis proyek. 

Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan praktis dan teoritis, 

di mana masalah lapangan menjadi titik awal pengembangan, sedangkan teori 

berfungsi sebagai dasar konseptual dalam merancang, menguji, dan 

menyempurnakan strategi pembelajaran yang dikembangkan.  

Metode penelitian dan pengembangan diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah 

dihasilkan (Sugiyono, 2015). Borg dan Gall (2003) juga menyatakan penelitian dan 

pengembangan adalah pembangunan berbasis industri, temuan penelitian 

digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru, kemudian dilakukan uji 

lapangan secara sistematis, dievaluasi dan disempurnakan sampai diketahui 

keefektifan, kualitas, atau standar yang sama dari kriteria yang ditentukan. 

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan R&D bidang 

pendidikan adalah penelitian pengembangan yang mengadaptasi penelitian industri 

dan temuan penelitian yang digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru, 

yang kemudian secara sistematis diuji di lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan 

sampai hasilnya dapat memenuhi kriteria yang ditinjau dari keefektifan, kualitas, 

dan standar yang sama. Metode penelitian dan pengembangan adalah cara ilmiah 

untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah 

dihasilkan (Sugiyono, 2015). Metode penelitian dan pengembangan banyak 
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digunakan dalam teknologi pembelajaran yang sekarang lebih difokuskan pada 

sistem pembelajaran. Strategi ini banyak digunakan untuk mengembangkan model-

model seperti desain atau perencanaan pembelajaran, proses atau pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan model-model program pembelajaran. 

 

Model pengembangan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3. Tahapan dan Aktivitas Penelitian Pengembangan 

(Sunyono, 2014) 
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1. Tahap Studi Pendahuluan  

Studi pendahuluan merupakan langkah penelitian pendahuluan (prasurvei) 

yang bertujuan untuk mengumpulkan gambaran dan berbagai informasi yang 

dibutuhkan, meliputi observasi, wawancara, analisis kebutuhan, dan kajian pustaka. 

Selanjutnya, dapat dilakukan proses identifikasi terhadap permasalahan yang 

dihadapi dalam pembelajaran, mengangkat permasalahan dari proses 

mengidentifikasi, dan selanjutnya dicari pemecahan masalahnya. 

Rancangan penelitian tahap 1 dimulai dengan observasi lapangan dan studi 

pustaka yang bertujuan untuk memperoleh data tentang konsep komunikasi bisnis 

dan pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di SMK. Pengamatan ini dilakukan di 

dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas berdasarkan hasil observasi dan studi 

literatur yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi dan studi literatur ditemukan data sebagai berikut 

a. Jumlah pengangguran dan kesulitan siswa SMK untuk mendapatkan kerja atau 

berwirausaha. Diketahui persentase jumlah pengangguran lulusan SMK lebih 

tinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan lain. Kemampuan komunikasi 

menjadi salah satu penyebab utama lulusan SMK menjadi pengangguran. 

b. Konsep dan pentingnya komunikasi bagi siswa SMK. Kemampuan komunikasi 

menjadi kemampuan yang penting bagi siswa. Kemampuan ini sangat 

memengaruhi kesuksesan karier siswa dan menjadi kontributor yang signifikan 

bagi keberhasilan dalam berwirausaha. 

c. Kemampuan komunikasi bisnis siswa SMK. Diketahui bahwa kemampuan 

komunikasi siswa kurang maksimal. Rendahnya kemampuan komunikasi 

siswa disebabkan mayoritas siswa SMK kurang percaya diri, belum 

mengetahui apa saja yang harus dipahami terkait topik yang akan disampaikan, 

siswa belum mengetahui cara menghadapi orang lain dengan karakter yang 

berbeda, dan belum mengetahui apa saja yang harus ditekankan dalam 

penyampaian informasi 

d. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan belum memperhatikan konsep dan 

praktik dalam berkomunikasi. Diketahui pembelajaran belum dapat 

memfasilitasi siswa untuk dapat mempraktikkan kemampuan komunikasi yang 

baik.  
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Selain itu, dalam penerapan pembelajaran praktik komunikasi bisnis siswa 

diketahui hal-hal sebagai berikut 

a. Pada awal proyek (Launch & Driving Question), diketahui LLDQ (pertanyaan 

pemantik proyek) masih umum, kurang terukur, dan belum langsung terkait 

kebutuhan IDUKA. Pemetaan pemangku kepentingan juga masih dangkal, 

sekadar “klien” tanpa memikirkan pengguna, regulator, atau distributor. Di sisi 

lain, aturan main komunikasi tim (team charter) belum dibuat, sehingga 

psychological safety (PS) tidak terbentuk sejak awal. Idealnya, LDQ spesifik 

dan terhubung ke konteks industri, ada stakeholder map yang lengkap, serta 

kontrak sosial yang membuat siswa merasa aman menyampaikan ide. 

b. Pada fase penyelidikan (Inquiry & Investigation), riset siswa sering berupa 

rangkuman cepat dari internet tanpa verifikasi silang. Wawancara empatik ke 

calon pengguna atau “klien” jarang dilakukan, sehingga data persona budaya 

lemah. Mekanisme SMM/TMS—siapa di tim yang tahu apa dan bertanggung 

jawab apa—belum dipetakan. Kondisi idealnya: sumber data yang tervalidasi, 

pertanyaan wawancara yang tajam, persona berbasis temuan lapangan, dan 

kanvas SMM/TMS yang jelas agar koordinasi riset efisien. 

c. Pada fase perancangan (Design & Planning), struktur pesan presentasi dan 

rencana kerja tim masih kabur. Peran sering tumpang tindih, SOP kolaborasi 

belum ada, dan keputusan adaptasi pesan untuk audiens lintas budaya belum 

ditetapkan. Idealnya, kerangka pesan jelas (Tujuan–Audiens–Key Message–

Bukti–CTA), ada pembagian peran yang disepakati, jadwal sprint realistis, dan 

strategi adaptasi bahasa/etiket yang terdokumentasi. 

d. Memasuki fase produksi dan kolaborasi (Collaboration & Production), draf 

email bisnis sering tidak mengikuti etiket profesional (subjek, sapaan, CTA), 

skrip presentasi kurang bukti/data, dan latihan non-verbal (intonasi, gestur, 

kontak mata) minim. Transfer pengetahuan antaranggotat tim pun tersendat 

karena TMS tidak berjalan. Idealnya, ada versi kerja, peer review silang, 

latihan delivery yang terarah, serta handover pengetahuan yang rapi 

berdasarkan peta “siapa-tahu-apa”. 

e. Pada fase kritik dan revisi (Critique & Revision), umpan balik yang diberikan 

teman sebaya kerap terlalu umum, bahkan kadang bernada personal. Revisi 
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yang dilakukan cenderung kosmetik karena tidak ada issue log dan prioritas 

perbaikan. Kondisi idealnya: protokol warm–cool feedback (kuat–saran) yang 

spesifik berbasis rubrik, daftar masalah prioritas, dan bukti perbaikan sebelum–

sesudah yang nyata. 

f. Pada fase produk publik dan presentasi ke “klien” (Public Product & Pitch), 

siswa sering membaca slide, menghindari sesi tanya-jawab, dan bernegosiasi 

hanya soal harga tanpa menyiapkan alternatif (BATNA) atau opsi win–win. 

Adaptasi antarbudaya (pilihan kata, nada, etiket) juga kurang. Idealnya, 

presentasi persuasif dengan bukti memadai, Q&A dikelola baik, negosiasi 

berbasis kepentingan, serta penyesuaian antarbudaya yang tampak—ditutup 

dengan email tindak lanjut yang profesional. 

g. Pada fase refleksi (Reflection & Knowledge Building), refleksi sering bersifat 

seremonial dan tidak menghasilkan pelajaran praktis untuk proyek berikutnya. 

Tidak ada playbook tim (daftar do/don’t, skrip bahasa efektif, glosarium) yang 

bisa diwariskan. Idealnya, dilakukan After-Action Review (AAR) individu dan 

tim, dibuat playbook yang konkret, serta rencana aksi 30 hari agar 

pembelajaran berlanjut. 

h. Dilihat dari mediator PS, banyak siswa masih ragu bertanya atau menyanggah 

ide karena takut salah. Diskusi mudah dikuasai segelintir orang. Idealnya, guru 

memfasilitasi giliran bicara, menormalkan kesalahan sebagai bagian belajar, 

dan melakukan PS-check singkat sehingga iklim aman untuk semua. 

i. Kemampuan lisan dan non-verbal perlu penguatan pada struktur, kejelasan, 

dan evidensi. Pada komunikasi tulisan, subjek email, nada profesional, dan 

CTA sering kurang tepat. Pada negosiasi, pendekatan posisional dominan, 

sementara opsi kolaboratif, paket konsesi, atau etika negosiasi kurang muncul. 

Idealnya, semua aspek ini mengikuti rubrik yang jelas dan dilatih berulang. 

j. Pada penilaian dan umpan balik, rubrik antar-guru belum seragam dan 

penilaian proses kolaborasi sering terlewat. Umpan balik datang terlambat 

sehingga sulit menjadi bahan perbaikan. Idealnya, sekolah memakai rubrik 

terstandar (produk dan proses), ada dua penilai dengan kesepakatan skor yang 

terukur (IRR), dan umpan balik datang cepat saat siswa masih bisa 

memperbaiki. 
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k. Penugasan kadang kurang otentik, keterlibatan industri sporadis, dan guru 

belum banyak menyesuaikan situasi nyata industri, ada panel/mentor dari 

IDUKA, jadwal milestone jelas, serta dukungan pelatihan guru dan alat 

kolaborasi sederhana namun efektif. 

Kondisi dan fenomena pembelajaran yang ditemukan mengindikasikan 

perlunya strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi bisnis. Strategi pembelajaran yang dimaksud adalah 

strategi pembelajaran yang dapat memberikan siswa kesempatan untuk 

mempelajari konsep komunikasi bisnis dan mempraktikannya secara berkelompok 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang efektif dalam melakukan 

komunikasi. 

 

2. Tahap Pengembangan desain Strategi dan uji coba 

a. Rancangan Strategi Pembelajaran 

Tahap ini merupakan langkah yang dilakukan untuk menghasilkan 

rancangan dan pengembangan produk. Berangkat dari temuan studi 

pendahuluan—yakni peta GAP per fase PjBL serta kebutuhan spesifik pada 

mediator social complexity (psychological safety/PS, shared mental models & 

transactive memory/TMS, dan cultural intelligence/CI)—tahap berikutnya 

memasuki pengembangan strategi pembelajaran dengan mengacu pada model 

Borg & Gall. Pada fase ini, keluaran analisis kebutuhan dan spesifikasi desain 

awal diterjemahkan menjadi produk awal (preliminary product) berupa 

perangkat ajar yang utuh: (a) kerangka sintaks PjBL–SC per fase (launch–

inquiry–design–production–critique–public product–reflection), (b) modul 

ajar/RPP, (c) LKPD yang menanamkan PS, SMM/TMS, dan CI secara 

operasional, (d) rubrik autentik (produk & proses) serta protokol umpan balik 

hangat–dingin, dan (e) seperangkat instrumen monitoring proses (PS-check, 

kanvas SMM/TMS, checklist adaptasi antarbudaya). Dengan demikian, elemen 

social complexity tidak lagi hanya bersifat konseptual, tetapi hadir sebagai 

langkah, alat, dan indikator yang terintegrasi dalam setiap keputusan 

pembelajaran 
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1) Kerangka Sintaks PjBL–SC  

Tabel 2. Kerangka Sintaks SCoPjBL 

Fase PjBL Tujuan Inti Langkah Kunci Integrasi Social Complexity 

1. Launch 

& Driving 

Question 

Menetapkan 

arah proyek 

relevan 

IDUKA dan 

fondasi 

kolaborasi 

aman 

Video/kasus pemantik → 

rumus LDQ yang spesifik-

terukur (Thomas, 2000) → 

susun Team Charter/kontrak 

sosial (Edmondson, 1999, 

2019) → Stakeholder 

mapping multiaktor (Thomas, 

2000) → perkenalkan kanvas 

SMM/TMS “siapa-tahu-apa” 

(Mathieu et al., 2000; Lewis, 

2003). 

PS: aturan komunikasi & 

PS-check 3–5 butir 

(Edmondson, 2019). 

SMM/TMS: peta peran & 

keahlian versi 0 (Mathieu et 

al., 2000; Lewis, 2003). 

CQ: teaser konteks audiens 

& etiket lintas budaya 

(Earley & Ang, 2003; Ang 

et al., 2007). 

2. Inquiry 

& 

Investigatio

n 

Menghimpun 

bukti 

pasar/audiens 

& membangun 

persona budaya 

Riset tervalidasi (triangulasi 

sumber) (Darling-Hammond 

et al., 2020) → wawancara 

empatik (Hargie, 2011) → 

bangun persona budaya 

(Earley & Ang, 2003) → 

stand-up 5–10 menit untuk 

hambatan & koordinasi 

(Thomas, 2000) → update 

kanvas SMM/TMS (Lewis, 

2003). 

PS: normalisasi “boleh 

tidak tahu/beda pendapat” 

saat inquiry (Edmondson, 

2019). SMM/TMS: 

pembagian tugas riset + 

handover harian (Lewis, 

2003). CQ: daftar do/don’t 

interkultural dari data 

lapangan (Ang et al., 2007). 

3. Design 

& Planning 

Mendesain 

strategi 

komunikasi & 

rencana kerja 

tim 

Kerangka pesan: 

Tujuan→Audiens→Key 

Message→Bukti→CTA 

(Guffey & Loewy, 2019) → 

outline pitch deck ≤10 slide 

(Thomas, 2000) → role 

matrix & SOP kolaborasi 

(Mathieu et al., 2000) → 

keputusan adaptasi IC/CQ 

(bahasa, etiket, non-verbal) 

(Earley & Ang, 2003; Ang et 

al., 2007). 

PS: pemodelan bahasa 

umpan balik konstruktif 

(Edmondson, 2019). 

SMM/TMS: kejelasan 

peran, dependensi tugas, 

alur handover (Mathieu et 

al., 2000; Lewis, 2003). 

CQ: decision log adaptasi 

audiens (Ang et al., 2007). 

4. 

Collaborati

on & 

Production 

Memproduksi 

draf 

produk/berkas 

& melatih 

delivery 

Produksi Draft V1 

(email/skrip/slide) (Guffey & 

Loewy, 2019) → peer-review 

silang berbasis rubrik 

(Darling-Hammond et al., 

2020; Association of 

American Colleges & 

Universities, 2014) → V2 → 

latihan non-verbal & 

storytelling (Hargie, 2011) → 

handover pengetahuan & 

versioning (Lewis, 2003). 

PS: PS-check → “kesalahan 

= data belajar” 

(Edmondson, 2019). 

SMM/TMS: handover 

terjadwal & peta “siapa-

tahu-apa” diperbarui 

(Lewis, 2003). CQ: cek 

etiket digital & diksi sesuai 

persona (Earley & Ang, 

2003). 
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Fase PjBL Tujuan Inti Langkah Kunci Integrasi Social Complexity 

5. Critique 

& Revision 

Memperkuat 

kualitas melalui 

umpan balik & 

revisi berbukti 

Gallery walk/klinikal → 

warm–cool feedback spesifik 

berbasis rubrik (Association 

of American Colleges & 

Universities, 2014) → issue 

log (prioritas–aksi–PIC) 

(Darling-Hammond et al., 

2020) → Revisi V3 before–

after (Thomas, 2000). 

PS: aturan kritik aman 

(serang masalah, bukan 

orang) (Edmondson, 2019). 

SMM/TMS: distribusi 

perbaikan sesuai keahlian 

(Mathieu et al., 2000). CQ: 

cek ulang sensitivitas 

budaya pada 

contoh/visual/istilah (Ang 

et al., 2007). 

6. Public 

Product & 

Client Pitch 

Menyajikan 

dan 

menegosiasikan 

proposal 

profesional 

Pitch 6–8 menit + Q&A 

(Thomas, 2000) → negosiasi 

berbasis kepentingan (opsi, 

paket konsesi, siapkan 

BATNA) (Hargie, 2011) → 

email follow-up profesional 

(Guffey & Loewy, 2019). 

PS: ritual “safe to try” 

jelang tampil (Edmondson, 

2019). SMM/TMS: 

koordinasi siapa-jawab-apa 

saat Q&A/negosiasi 

(Mathieu et al., 2000). CQ: 

adaptasi diksi, etiket, non-

verbal sesuai persona 

audiens (Earley & Ang, 

2003; Ang et al., 2007). 

7. 

Reflection 

& 

Knowledge 

Building 

Mengkristalkan 

pembelajaran 

& transfer 

pengetahuan 

After-Action Review (AAR) 

individu & tim (Edmondson, 

2019) → refleksi CQ 

(metakognitif–kognitif–

motivasi–perilaku) (Ang et 

al., 2007) → pemetaan ulang 

SMM/TMS (Lewis, 2003) → 

Playbook tim (do/don’t, skrip 

efektif, glosarium) + rencana 

aksi 30 hari (Darling-

Hammond et al., 2020). 

PS: ruang refleksi aman & 

apresiatif (Edmondson, 

2019). SMM/TMS: 

dokumentasi pengetahuan 

agar dapat diwariskan 

(Lewis, 2003). CQ: lessons 

learned adaptasi lintas 

budaya (Earley & Ang, 

2003; Ang et al., 2007). 

 

Model pengembangan menggunakan kerangka kerja Dick dan Carey 

(Dick et al., 2015). Model pengembangan adalah kerangka kerja atau peta jalan 

yang digunakan untuk memandu proses pengembangan. Model ini berisi 

serangkaian langkah atau tahapan yang harus diikuti, serta kriteria untuk 

menilai hasilnya (Morison et al., 2013). Model pengembangan yang dimaksud 

adalah 1) merumuskan tujuan instruksional, 2) analisis pembelajaran, 3) 

analisis karakteristik siswa, 4) merumuskan tujuan reformansi, 5) Menyusun 

alat penilaian hasil belajar, 6) mengembangkan strategi instruksional, 7) 

mengembangkan bahan ajar, 8) merancang dan melakukan evaluasi formatif, 

9) melakukan revisi, 10) merancang dan melakukan evaluasi sumatif, dan 
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diakhiri dengan 11) implementasi dan diseminasi (Dick et al., 2015; Fatirul & 

Winarto, 2022). 

 

2) Tujuan Instruksional 

Tujuan instruksional adalah pernyataan yang jelas tentang apa yang 

diharapkan dapat dicapai siswa setelah mengikuti suatu instruksi atau program 

pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas pada bab 1, 

berikut ini merupakan tujuan instructional yang ingin dicapai. 

Tabel 3. Tujuan Instruksional 

No 
Tujuan 

Instruksional 
Deskripsi 

1 Mengidentifikasi 

prinsip-prinsip 

dasar komunikasi 

bisnis 

Siswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar 

komunikasi bisnis, seperti proses komunikasi, 

elemen komunikasi, jenis-jenis komunikasi 

bisnis, dan faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas komunikasi bisnis. 

2 Menerapkan 

teknik-teknik 

komunikasi bisnis 

dalam konteks 

nyata 

Siswa mampu menggunakan teknik-teknik 

komunikasi bisnis, seperti penulisan bisnis, 

presentasi, negosiasi, dan komunikasi 

antarbudaya, dalam berbagai situasi bisnis yang 

realistis. 

3 Melakukan 

analisis dan 

evaluasi situasi 

komunikasi bisnis 

Siswa harus mampu menganalisis dan 

mengevaluasi situasi komunikasi bisnis, termasuk 

mengidentifikasi masalah dan peluang, 

mengembangkan strategi, dan mengevaluasi 

hasil. 

4 Bekerja efektif 

dalam tim 

Siswa mampu bekerja secara efektif dalam tim, 

termasuk menghargai perbedaan, mengelola 

konflik, dan membangun hubungan kerja yang 

baik. 

 

3) Analisis Pembelajaran 

Menganalisis pembelajaran komunikasi bisnis siswa SMK 

membutuhkan pemahaman tentang kurikulum yang digunakan, metode 

pengajaran, dan konteks belajar siswa. Berikut adalah analisis pembelajaran 

komunikasi bisnis dan konteks pendidikan kejuruan seperti SMK. 
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Tabel 4. Analisis Pembelajaran 

No 
Komponen 

analisis 
Deskripsi 

1 Kurikulum 

Komunikasi 

Bisnis 

Kurikulum komunikasi bisnis harus mencakup konsep 

dasar komunikasi, jenis-jenis komunikasi dalam 

bisnis (misalnya, lisan, tulisan, non-verbal), teknologi 

komunikasi, dan etika komunikasi bisnis. Kurikulum 

juga harus mempertimbangkan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh industri bisnis lokal dan global 

(Guffey & Loewy, 2018) 

2 Metode 

Pengajaran 

Mengingat sifat praktis komunikasi bisnis, metode 

pengajaran yang aktif dan berbasis pengalaman lebih 

efektif daripada metode tradisional yang berpusat 

pada guru (Plant & Slippers, 2015b). Ini bisa 

mencakup simulasi, role-play, proyek kelompok, dan 

pembelajaran berbasis masalah (Kolb, 2015). 

3 Penggunaan 

Teknologi 

Mengingat pentingnya teknologi dalam komunikasi 

bisnis modern, siswa seharusnya diberikan 

kesempatan untuk menggunakan dan memahami 

berbagai platform dan alat komunikasi digital, 

dibutuhkan integrasi teknologi yang efektif dalam 

kurikulum dan pengajaran (Hidayat & Suroto, 2023) 

4 Pembelajaran 

Berkelanjutan 

Komunikasi bisnis adalah bidang yang terus 

berkembang, dan siswa harus dipersiapkan untuk 

belajar sepanjang hayat (Guffey & Loewy, 2019). Ini 

bisa mencakup pengenalan terhadap sumber belajar 

online, pelatihan profesional, dan jaringan industri. 

Pengembangan mindset belajar sepanjang hayat ini 

penting dalam pendidikan kejuruan (OECD, 2019a) 

 

4) Analisis Karakteristik Siswa  

Menganalisis Sarakteristik siswa SMK kelas XI jurusan bisnis dan 

manajemen, kita perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia siswa, 

tahap perkembangan psikologis, minat dan motivasi, serta konteks pendidikan 

mereka. Berikut adalah siswa SMK kelas XI jurusan bisnis dan manajemen: 

Tabel 5. Analisis Karakteristik Siswa 

No 
Faktor 

Pertimbangan 
Deskripsi 

1 Usia dan Tahap 

Perkembangan 

Siswa SMK kelas XI biasanya berusia antara 15 

dan 16 tahun. Pada tahap ini, mereka berada di 

tengah masa remaja, yang merupakan periode 

intens perkembangan emosional, fisik, dan 

psikologis (Moljord et al., 2011). Mereka mungkin 

juga sedang mengalami perubahan dalam cara 
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No 
Faktor 

Pertimbangan 
Deskripsi 

berpikir dan mengevaluasi dunia, bergerak dari 

pemikiran konkrit menuju pemikiran lebih abstrak 

(Silva et al., 2016) 

2 Minat dan 

Motivasi 

Siswa mungkin memiliki minat yang kuat dalam 

bidang tertentu. Motivasi mereka bisa berasal dari 

berbagai sumber, termasuk minat pribadi, aspirasi 

karier, dan pengaruh dari keluarga atau teman 

(Deci & Ryan, 2000) 

3 Kemampuan dan 

Keterampilan 

Siswa di jurusan bisnis dan manajemen memiliki 

berbagai tingkat kemampuan dan keterampilan. 

Beberapa mungkin sudah memiliki pengetahuan 

dasar tentang bisnis, sementara yang lain mungkin 

baru memulai. Mereka juga mungkin memiliki 

berbagai tingkat keterampilan belajar, termasuk 

keterampilan studi, keterampilan organisasi, dan 

keterampilan komunikasi (Hattie, 2009) 

4 Konteks 

Pendidikan 

Konteks pendidikan siswa, termasuk jenis sekolah, 

lokasi, dan komunitas lokal, juga bisa 

memengaruhi karakteristik mereka. Siswa di 

sekolah vokasi diharapkan memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk belajar secara praktis dan 

berbasis pengalaman (Cedefop, 2011) 

 

5) Merumuskan Tujuan Kinerja (Reformansi) 

Tujuan kinerja disusun berdasarkan hasil dan analisis tujuan 

instruksional. Adapun tujuan kinerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

a) Siswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar komunikasi bisnis, 

seperti proses komunikasi, elemen komunikasi, jenis-jenis komunikasi 

bisnis, dan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi bisnis. 

b) Siswa mampu menggunakan teknik-teknik komunikasi bisnis, seperti 

penulisan bisnis, presentasi, negosiasi, dan komunikasi antarbudaya, 

dalam berbagai situasi bisnis yang realistis. 

c) Siswa harus mampu menganalisis dan mengevaluasi situasi komunikasi 

bisnis, termasuk mengidentifikasi masalah dan peluang, mengembangkan 

strategi, dan mengevaluasi hasil. 

d) Siswa mampu bekerja secara efektif dalam tim, termasuk menghargai 

perbedaan, mengelola konflik, dan membangun hubungan kerja yang baik. 
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6) Menyusun Alat Penilaian Hasil Belajar 

Alat penilaian hasil belajar merupakan suatu hal yang penting dilakukan 

dalam pembelajaran. Adapun alat untuk menilai dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi, dan tes. Penejlasan lebih lengkap dijelaskan pada sub bab 

instrumen dan Teknik pengumpulan data. 

 

7) Mengembangkan Strategi Instruksional 

Strategi instruksional merupakan untuk membantu sesuai dengan 

karakteristik siswa. Berikut ini adalah rumusan strategi pembelajaran yang 

efektif. 

Tabel 6. Pengembangan Strategi Instruksional 

No Tahapan Keterangan 

1 Penentuan Isu 

atau Masalah 

Mengidentifikasi topik bisnis relevan sebagai dasar 

proyek. Ini memberikan konteks nyata dan relevansi 

(Patton & Robin, 2012). 

2 Pembentukan 

Tim 

Interdisipliner 

Membentuk kelompok siswa dengan latar belakang dan 

keahlian yang berbeda, untuk menghadapi kompleksitas 

sosial (Westley et al., 2006). 

3 Penelitian 

Mendalam 

Siswa melakukan penelitian mendalam tentang topik, 

memastikan pemahaman yang kaya dan beragam tentang 

isu yang kompleks (Patton & Robin, 2012; Westley et al., 

2006). 

4 Pengembanga

n Strategi 

Komunikasi 

Kelompok merancang strategi komunikasi bisnis dengan 

memanfaatkan hasil penelitian mereka (Patton & Robin, 

2012). 

5 Uji Coba & 

Simulasi 

Pelaksanaan strategi dalam lingkungan yang terkontrol, 

dengan penekanan pada adaptasi di tengah ketidakpastian 

(Westley et al., 2006). 

6 Refleksi & 

Evaluasi 

Mengambil waktu untuk merefleksikan hasil, memahami 

kesuksesan dan kegagalan, dan belajar dari proses (Patton 

& Robin, 2012; Westley et al., 2006). 

7 Presentasi & 

Diskusi 

Setiap tim mempresentasikan hasil mereka, memfasilitasi 

diskusi, dan menerima umpan balik, mendorong 

pembelajaran yang mendalam (Patton & Robin, 2012). 

 

8) Mengembangkan Bahan Ajar  

Pengembangan bahan ajar kemampuan komunikasi bisnis untuk siswa 

SMK disesuaikan dengan konteks vokasional dan kebutuhan spesifik siswa. 

Berikut ini rumusan bahan ajar yang perlu diperhatikan. 
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Tabel 7. Pengembangan Bahan Ajar 

No. Rumusan Deskripsi 

1 kesesuaian 

dengan konteks 

bisnis 

Materi harus relevan dengan konteks bisnis dan 

industri tempat siswa mungkin akan bekerja. 

(Conrad & Newberry, 2012). 

2 Aktivitas Praktis Materi harus mencakup aktivitas yang 

memungkinkan siswa mempraktikkan kemampuan 

komunikasi bisnis, seperti simulasi percakapan 

bisnis, penulisan surat bisnis, atau presentasi bisnis 

(Guffey & Loewy, 2018) 

3 Feedback dan 

Refleksi 

Materi harus memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menerima feedback tentang kinerja mereka 

dan merefleksikan peningkatan mereka. Ini bisa 

melibatkan rubrik penilaian, contoh kerja yang 

baik, dan kegiatan refleksi (Hattie & Timperley, 

2007). 

 

9) Merancang dan Melakukan Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif dalam konteks pembelajaran kemampuan komunikasi 

bisnis dapat merujuk pada Wiliam (2011), seorang peneliti pendidikan 

terkemuka yang telah banyak menulis tentang evaluasi formatif. Adapun 

rancangan evaluasi formatif dilakukan dengan tahapan 1) merancang 

instrument sesuai indikator dengan skala (misal 1-4), 2) mengumpulkan data, 

3) mengintrepretasi data, dan memberikan umpan balik. 

Adapun instrument evaluasi formatif penelitian ini dirancang untuk 

menilai kemampuan komunikasi bisnis dengan beberapa kriteria penilaian 1) 

kemampuan menyampaikan ide, 2) penggunaan bahasa 3) interaksi dalam 

situasi bisnis dan 4) kemampuan berargumen (lebih lengkap lihat lampiran 5). 

Instrumen ini dirancang berdasarkan prinsip yang diajarkan oleh Wiliam 

(2011). Setiap siswa dinilai berdasarkan kriteria ini selama mereka bekerja 

pada proyek dan mendapatkan umpan balik berdasarkan hasil evaluasi ini. 

Penilaian ini dilakukan secara berkala sepanjang proyek untuk memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki kemampuan komunikasi bisnisnya. 
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10) Melakukan Revisi 

Revisi dilakukan setelah adanya evaluasi formatif. Hasil evaluasi 

formatif menjadi dasar untuk melakukan revisi, Adapun tahap revisi akan 

dijelaskan lebih lanjut pada sub bab revisi produk SCoPjBL. 

 

11) Merancang dan Melakukan Evaluasi Sumatif 

Evaluasi sumatif pada hakikatnya hampir sama dengan evaluasi formatif, 

namun dalam evaluasi sumatif lingkup uji coba dilakukan lebih luas. Adapun 

tahap ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam sub bab uji coba SCoPjBL. 

 

12) Implementasi dan Diseminasi 

Implementasi dan diseminasi merupakan bagian penting dari penelitian 

pengembangan. Tahap implementasi dan diseminasi dalam penelitian ini akan 

dijelaskan leboh lengkap pada sub bab tahap pengujian. 

 

b. Validasi Ahli 

Hasil dari analisis kebutuhan guru dan siswa pada tahap pendahuluan dan 

perancangan SCoPjBL yang telah dilakukan dijadikan dasar untuk 

mengembangkan SCoPjBL Pembelajaran Komunikasi Bisnis. Rancangan 

SCoPjBL pembelajaran awal (draft I) dibuat dengan mempertimbangkan 

tujuan pembelajaran, materi, dan sasaran pengguna produk. Tahap 

Pengembangan strategi pembelajaran awal menghasilkan produk SCoPjBL 

Pembelajaran yang dilengkapi 5 langkah pembelajaran yang telah 

dideskripsikan pada bab 2.  

Hasil dari tahap ini adalah sebuah desain strategi pembelajaran yang 

dikembangkan dan telah divalidasi oleh beberapa ahli. Validasi ini meliputi 

construct validation dan content validation. Validasi ahli dan praktisi berisi 

penilaian, kritik dan saran. Penilaian, kritik dan saran tersebut selanjutnya 

digunakan sebagai bahan untuk merevisi sehingga SCoPjBL dapat langsung 

diujicoba pada tahap selanjutnya, yaitu uji coba terbatas.  
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Validasi pada SCoPjBL pembelajaran awal (Darft I) dilakukan oleh 6 

validator ahli di bidangnya. Kegiatan validasi dilakukan dengan prosedur 

sebagai berikut 

1) Menyerahkan instrumen berupa lembar validasi yang telah disiapkan 

beserta produk kepada validator untuk diberi masukan, saran, komentar 

dari validator terhadap produk awal. Para ahli diberikan rancangan produk 

pembelajaran awal untuk dipelajari, kemudian diminta mengisi angket dan 

pendapat mengenai produk pembelajaran tersebut. 

2) Melakukan analisis terhadap penilaian validator untuk mennetukan 

tindakan selanjutnya dengan ketentuan sebagai berikut 

a) Apabila validator menyatakan valid atau layak tanpa revisi, maka 

penelitian dilanjutkan pada tahap uji coba dan produk hasil validasi 

disebut dengan Draft II 

b) Apabila validator menyatakan valid atau layak dengan catatan revisi, 

maka dilakukan revisi sehingga diperoleh persetujuan draft produk 

yang layak untuk digunakan pada tahap uji coba. 

c) Apabila validator menyatakan tidak valid atau tidak layak, maka 

dilakukan revisi menjadi Draft Ii yang sesuai dengan konsep dan teori 

dan pada akhirnya dapat diberikan penilaian kembali oleh validator.  

 

Adapun validator dalam uji coba ini memiliki karakteristik jenjang 

pendidikan Strata 3 (S3), mempunyai bidang keahlian pendidikan ekonomi dan 

pemasaran, dan mempunyai pengalaman dalam melakukan penelitian 

pengembangan. Validator terdiri dari ahli dalam construct validation dan 

content validation. Beberapa rancangan validator tersebut antara lain  

a) Prof. Dr. Muhammad Hasan, M.Pd. dosen Doktor Pendidikan Ekonomi 

FEB UNM dengan kualifikasi S3.  

b) Prof. Dr. Dewi Kusuma Wardani, M.Si. Dosen Doktor Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNS dan Direktur Sumberdaya UNS.  

c) Dr. Salman Alfarisy Totalia, M.Si. Dosen Doktor Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS. 
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d) Dr. Susantiningrum, S.Pd., S.E., M.A.B. Ketua Unit Riset PPKWU UNS 

dan dosen FKIP UNS. 

e) Dr. Muhammad Rahmattullah, M.Pd. dosen dan ahli perencanaan 

pembelajaran ekonomi FKIP Universitas Lambung Mangkurat. 

f) Sri Wahyu Harjanti, M.Pd. Guru Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran 

SMKN 3 Surakarta.  

 

c. Uji Coba Terbatas 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data evaluasi kualitatif dan 

kuantitatif tentang produk yang dikembangkan setelah divalidasi (Draf II). Uji 

ini dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa kelas XI SMK untuk 

mengetahui secara empiris terkait kepraktisan strategi pembelajaran yang 

meliputi tingkat keterlaksanaan, kemenarikan strategi dan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. Tingkat kemenarikan strategi pembelajaran diukur 

dengan angket yang diisi oleh siswa. Sedangkan keterlaksanaan dan aktivitas 

pembelajaran diukur dengan menggunakan instrument observasi. Data yang 

diperoleh dari uji coba ini menjadi acuan untuk melakukan revisi dalam 

mengurangi kelemahan dan kekurangan yang ada pada strategi pembelajaran 

Draf II. Apabila uji coba draf II telah memenuhi syarat kepraktisan, 

keterlaksanaan, dan aktivitas pembelajaran maka akan menghasilkan strategi 

pembelajaran yang siap di uji luas (Draf III). Namun apabila draf II pada uji 

coba pertama tidak memenuhi syarat kepraktisan, keterlaksanaan, dan aktivitas 

pembelajaran maka akan menjadi Draf IIi yang akan direvisi dan diuji coba 

kembali kepada siswa sampai memenuhi syarat kepraktisan, keterlaksanaan, 

dan aktivitas pembelajaran, yang pada akhirnya menjadi startegi pembelajaran 

draf III yang siap masuk pada tahap pengujian. 

3. Tahap Pengujian (Uji Coba Luas) 

Tahap pengujian strategi pembelajaran (draf III) dilakukan pada sampel kelas 

XI yang dipilih secara acak dari sejumlah kelas XI jurusan pemasaran SMK Negeri 

di Kota Bandar Lampung. Tahap ini merupakan tahap menguji keefektifan strategi 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun desain pengujian akan 

dilaksanakan dengan desain pengujian yang dapat dilihat pada table berikut 
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Tabel 8. Desain Penelitian pada Tahap Pengujian dan Implementasi 

Grup Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

Keterangan: 

O1: pretest untuk mengukur kemampuan komunikasi siswa sebelum pembelajaran 

O2: posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi siswa setelah pembelajaran 

X  : pelaksanaan pembelajaran dengan SCoPjBL 

C  : pelaksanaan pembelajaran dengan SCoPjBL 

 

Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbandingan peningkatan 

kemampuan komunikasi bisnis siswa yang menggunakan SCoPjBL dan 

pembelajaran konvensional. Hasil pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi siswa. Oleh sebab itu, pretest dan posttest memiliki jumlah 

soal yang sama. Hasil pretest dan posttest dinilai dengan pemberian skor 1 untuk 

jawaban benar dan skor 0 apabila jawaban salah. Skor yang diperoleh dalam pretest 

dijadikan dasar untuk mengkategorikan 2 kelompok siswa dengan kemampuan 

awal tinggi, dan rendah.  

 

B. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di jurusan pemasaran pada SMK Negeri di Kota 

Bandar Lampung. Lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan: (a) sesuai 

dengan permasalahan yang diteliti, (b) tersedia data yang dibutuhkan. 

 

2. Populasi dan Sampel Penelitan 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi 

dapat pula diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2009). Jadi 

dapat diketahui bahwa populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri di Kota 
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Bandar Lampung yang mempelajari mata pelajaran komunikasi bisnis. SMK yang 

dimaksud adalah SMKN 1 Bandar Lampung, SMKN 4 Bandar Lampung, SMKN 

7 Bandar Lampung, SMKN 8 Bandar Lampung dan SMKN 9 Bandar Lampung.  

Pemilihan subjek penelitian yang difokuskan pada siswa SMK jurusan Bisnis 

Daring dan Pemasaran didasarkan pada pertimbangan teoretis dan empiris. Secara 

teoretis, kompetensi komunikasi bisnis merupakan kompetensi inti yang harus 

dimiliki oleh siswa pada bidang keahlian pemasaran, karena aktivitas pembelajaran 

dan praktik kerja pada jurusan ini secara langsung berkaitan dengan interaksi 

dengan konsumen, penyampaian informasi produk, negosiasi, serta komunikasi 

persuasif dalam konteks bisnis. Dengan demikian, pengembangan strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan komunikasi bisnis menjadi 

sangat relevan dan kontekstual pada jurusan ini dibandingkan dengan jurusan lain 

yang lebih berfokus pada keterampilan teknis. Secara empiris, hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa siswa pada jurusan ini masih mengalami 

kelemahan dalam aspek komunikasi, seperti kurangnya kepercayaan diri, 

ketidakmampuan menyampaikan ide secara jelas, serta kesulitan dalam berinteraksi 

dan memberikan umpan balik. Oleh karena itu, jurusan Bisnis Daring dan 

Pemasaran dipilih sebagai subjek penelitian karena merepresentasikan konteks 

yang paling sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pengembangan kompetensi 

komunikasi bisnis. Selain itu, dalam penelitian pengembangan, pemilihan subjek 

yang spesifik dimaksudkan untuk memperoleh kedalaman analisis dan kesesuaian 

konteks, sehingga hasil penelitian tidak diarahkan untuk generalisasi luas, tetapi 

untuk menghasilkan strategi yang valid, praktis, dan efektif pada konteks yang 

relevan.  

Pemilihan lokasi sekolah yang akan digunakan untuk penelitian dilakukan 

dengan purposive–multistage sampling atau pengambilan sampel bertahap yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan (Creswell & Creswell, 

2018; Sugiyono, 2015). Tahap pertama menetapkan kerangka sampel: seluruh SMK 

Negeri di Kota Bandar Lampung yang (a) membuka mata pelajaran Komunikasi 

Bisnis pada kelas XI program keahlian yang relevan (mis. Bisnis Daring & 

Pemasaran/BDP atau sejenis) dan (b) bersedia bekerja sama selama periode 
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penelitian. Kerangka ini menghasilkan lima kandidat: SMKN 1, SMKN 4, SMKN 

7, SMKN 8, dan SMKN 9. 

Tahap kedua adalah penapisan berbasis kriteria yang didefinisikan sebelum 

pengumpulan data guna meminimalkan bias seleksi (Cohen et al., 2018; Fraenkel 

et al., 2015). Kriteria pemilihan sekolah diantaranya adalah: 

a) Tersedia minimal satu kelas XI yang sedang menempuh Komunikasi Bisnis 

pada semester penelitian; 

b) Jumlah siswa per kelas relatif serupa dengan sekolah kandidat lain (untuk 

mengurangi variasi ukuran sampel antar-kelompok); 

c) Kesiapan operasional SCoPjBL: jadwal memungkinkan 5–7 pertemuan 

berurutan, adanya dukungan ruang/alat presentasi dan akses ke mitra/IDUKA 

minimal pada tahap publikasi produk; 

d) Ketersediaan guru mata pelajaran yang bersedia mengikuti protokol penelitian 

(penilaian rubrik, umpan balik terstruktur, dokumentasi produk); 

e) Izin institusional (surat persetujuan sekolah sesuai etika penelitian). 

 

Berdasarkan penilaian di atas SMKN 8 Bandar Lampung dan SMKN 9 

Bandar Lampung memenuhi keseluruhan kriteria inklusi, sehingga dipilih sebagai 

lokasi penelitian. Setelah tahap pemilihan sekolah dilaksanakan selanjutnya 

dilakukan perumusan kelompok siswa. Siswa tersebut selanjutnya di bagi dalam 

kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi keterlaksanaan, kemenarikan, 

dan keefektifan Social Complexity Project-Based Learning (SCoPjBL). Untuk 

mencapai tujuan penelitian (pencapaian variabel terikat), dijabarkan kemampuan-

kemampuan siswa untuk mengevaluasi kemampuan komunikasi bisnis siswa. Hasil 

penjabaran tersebut ditunjukkan pada Tabel.  
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Tabel 9. Indikator Kemampuan Komunikasi Bisnis Siswa 

No Konsep Karakteristik Indikator 

1 Oral 

Commun

ication 

(OC) 

Struktur pesan 

yang jelas 

Menyatakan tujuan audiens & pesan kunci di 

pembuka; alur pembuka–isi–penutup dengan CTA 

spesifik 

Argumen 

berbukti 

Mengaitkan klaim dengan data/fakta/sitasi yang 

relevan dan dapat ditelusuri 

Kejelasan & 

kebahasaan 

Diksi ringkas, istilah tepat, menghindari jargon 

tidak perlu 

Respons 

Q&A 

Menjawab tepat sasaran, melakukan klarifikasi, 

menjaga waktu saat tanya–jawab 

Non-verbal & 

delivery 

Kontak mata, intonasi, tempo, artikulasi, gestur 

konsisten dengan pesan 

Media/visual 
Slide rapi, hierarki visual jelas, grafis terbaca, tidak 

membaca slide 

2 Written 

& 

Digital 

Etiquette 

(WDE) 

Struktur & 

organisasi 

Subjek email spesifik; pembuka profesional; 

paragraf satu-ide; transisi jelas 

Nada 

profesional & 

etiket 

Sapaan, tone sopan, penutup & tanda tangan; 

penggunaan cc/bcc wajar 

Kejelasan & 

ringkas 
Kalimat padat-efektif; langsung ke pokok pesan 

CTA & 

kelengkapan 

CTA spesifik (apa–siapa–kapan); lampiran/link 

lengkap & berfungsi 

Mekanika Tata bahasa, ejaan, tanda baca minimal salah  

3 Negotiati

on & 

Interpers

onal (NI) 

Persiapan & 

analisis 

Menetapkan tujuan, kepentingan, dan BATNA; 

memetakan opsi & batas 

Proses 

komunikasi 

Menggunakan pertanyaan eksploratif, merangkum, 

mendengar aktif; mengelola emosi 

Opsi & 

argumentasi 

Mengajukan opsi win–win dan paket konsesi; 

argumen berbasis nilai/evidensi 

Etika 

profesional 

Fairness, transparansi, menghindari taktik menekan 

yang tidak etis 

Hasil & 

tindak lanjut 

Merangkum kesepakatan, menyepakati aksi lanjut 

(timeline, PIC), menyiapkan follow-up 

4 Cultural 

Intellige

nce (CI) 

Perencanaan 

metakognitif 

Merencanakan adaptasi (bahasa, contoh, visual) 

berdasarkan analisis audiens/persona 

Pengetahuan 

norma 

(kognitif) 

Memahami norma/etiket (sapaan, hierarki, waktu, 

proksemik, konteks budaya rendah–tinggi) 

Motivasi 

beradaptasi 

Menunjukkan kemauan dan rasa ingin tahu terhadap 

perbedaan budaya 

Adaptasi 

perilaku 

Menyesuaikan diksi, tone, humor, gestur, kontak 

mata sesuai budaya target 
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Sensitivitas & 

etika 

Menghindari istilah/visual sensitif; perspective-

taking lintas budaya 

Refleksi & 

pembelajaran 

Mengidentifikasi pelajaran kunci dan rencana 

perbaikan adaptasi ke depan 

Sumber: (Association of American Colleges & Universities, 2014; Bovée & Thill, 

2020; Guffey & Loewy 2019) yang dikembangkan 

 

Tabel 10. Indikator Model Pembelajaran PjBL  

No Konsep Karakteristik Indikator  

1 Launch & 

Driving 

Question 

(LDQ) 

LDQ autentik, 

menantang, terhubung 

standar; fondasi 

kolaborasi 

Memahami tantangan proyek: 

menyusun kontrak sosial (PS) & peta 

pemangku kepentingan. 

2 
Inquiry & 

Investigation 

Siklus tanya–riset–

sintesis berulang 

Mengumpulkan data pasar & budaya; 

melatih CQ melalui wawancara 

empatik/desk research 

3 Design & 

Planning 

Strategi pesan & 

rencana kerja tim 

Menyusun strategi komunikasi: 

positioning pesan, dan SOP kolaborasi 

4 

Collaboration 

& Production 

Produksi bertahap & 

latihan delivery 

Memproduksi draf: email bisnis 

(WR/DE), skrip presentasi (OL), dan 

materi visual; praktik non-

verbal/intonasi. 

5 
Critique & 

Revision 

Umpan balik 

terstruktur, revisi 

berbukti 

Melakukan umpan balik hangat–

dingin dan merevisi produk menjadi 

V2 

6 Public 

Product & 

Client Pitch 

Diseminasi ke audiens 

eksternal + negosiasi 

Mempresentasikan dan melakukan 

negosiasi singkat (NG) dengan peran 

‘klien’ multikultur 

7 Reflection & 

Knowledge 

Building 

Refleksi individu & 

tim; transfer 

pengetahuan 

Melakukan After-Action Review 

(AAR), menyusun rencana 

peningkatan pribadi (IDP) dan tim. 

Sumber: Larmer et al., (2015) Thomas (2000) yang dikembangkan 

 

Tabel 11. Indikator Social Complexity 

No Konsep Karakteristik Indikator 

1 

Psychological 

Safety (PS) 

Iklim aman untuk 

bertanya, mengoreksi, 

dan mengambil risiko 

belajar 

Anggota tim mengemukakan 

ide/keberatan tanpa takut; adanya 

“bahasa umpan balik” dalam charter; 

penggunaan PS-check rutin . 

2 Norma 

Umpan Balik 

Konstruktif 

Umpan balik spesifik, 

berlandas rubrik, 

berfokus masalah 

Praktik warm–cool feedback; kritik 

diarahkan pada produk/proses, bukan 

orang; saran perbaikan terdokumentasi 

3 Shared 

Mental 

Models 

(SMM) 

Pemahaman bersama 

tentang tujuan, peran, 

proses 

Tersedia kanvas SMM (tujuan–peran–

alur kerja); keselarasan strategi antar 

anggota; konsistensi keputusan lintas 

pertemuan . 
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4 Transactive 

Memory 

System 

(TMS) 

“Siapa-tahu-apa” & 

handover 

pengetahuan berjalan 

Pemetaan ahli internal; handover dan 

versioning tercatat; rujukan ke “pemilik 

pengetahuan” saat hambatan . 

5 Manajemen 

Konflik & 

Kepercayaan 

Perbedaan pendapat 

dikelola produktif 

Teknik mendengar aktif & parafrase; 

kesepakatan aturan debat; eskalasi 

konflik mengikuti SOP tim . 

6 Perspective-

Taking & 

Empati 

Kemampuan melihat 

dari sudut pandang 

pihak lain 

Ringkasan posisi lawan diskusi 

sebelum menyanggah; catatan empatik 

pada wawancara/observasi. 

Sumber: Edmondson (2019); Larmer et al., (2015) dan Westley et al., (2006) yang 

dikembangkan 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan variabel-variabel penelitian yang dirumuskan di atas, maka 

untuk dapat menyamakan pemahaman terhadap istilah-istilah pada variabel- 

variabel tersebut dan sebagai acuan dalam proses pengumpulan data penelitian, 

variabel-variabel tersebut didefinisikan secara operasional sebagai berikut: 

a. Keterlaksanaan strategi pembelajaran merupakan ukuran kualitas strategi 

pembelajaran dalam pelaksanaan di kelas yang selanjutnya disebut tingkat 

keterlaksanaan. Tingkat keterlaksanaan strategi SCoPjBL diukur melalui 

penilaian terhadap keterlaksanaan unsur-unsur pembelajaran yang meliputi: 

keterlaksanaan sintak pembelajaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi. 

Keterlaksanaan strategi pembelajaran diukur dengan menggunakan instrumen 

berupa lembar pengamatan (observasi) dengan sistem penskoran yang terdiri 

dari 4 (empat) kriteria penilaian, yaitu skor 1 (rendah sekali), skor 2 (rendah), 

skor 3 (tinggi), dan skor 4 (sangat tinggi).  

b. Kemenarikan strategi pembelajaran merupakan salah satu ukuran kualitas 

pembelajaran berdasarkan respons siswa terhadap komponen dan kegiatan 

pembelajaran yang meliputi: cara guru mengajar, cara siswa belajar, pengunaan 

LKM, dan penggunaan media. Kemenarikan strategi SCoPjBL diukur dengan 

menggunakan angket respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dengan kriteria apa yang diketahui, disenangi/tidak disenangi, disetujui/tidak 

disetujui, dan apa yang dipikirkan oleh siswa setelah pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran SCoPjBL. Angket yang disusun berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang meminta siswa menjawab atau memberikan tanggapan 
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dengan memberikan tanda checklist (√) pada tempat yang telah disediakan. 

Pembelajaran dikatakan menarik jika sekurang-kurangnya 80,00% siswa yang 

mengikuti pembelajaran memberikan respons "positif." 

c. Keefektifan strategi pembelajaran merupakan ukuran dari kualitas strategi 

pembelajaran yang sangat terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran, 

yaitu meningkatkan kemampuan komunikasi bisnis siswa. Strategi 

pembelajaran dikatakan efektif bila pembelajar dilibatkan secara aktif dalam 

mengorganisasi dan menemukan hubungan di antara informasi-informasi yang 

diberikan. Berdasarkan hal tersebut, keefektifan strategi pembelajaran diukur 

melalui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa 

dalam belajar, kemampuan komunikasi bisnis siswa. Selanjutnya, kemampuan 

komunikasi bisnis siswa dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan rata-

rata berdasarkan kemampuan awal siswa (tinggi, sedang, dan rendah). 

Indikator keefektifan dalam penelitian ini dinyatakan oleh: 

1) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berkategori "tinggi.” 

2) Aktivitas siswa minimal aktif dengan kategori “tinggi." 

3) kemampuan komunikasi bisnis siswa minimal berkategori "sedang" atau 

"dengan N-gain "sedang." 

4) Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran SCoPjBL lebih 

baik daripada pembelajaran secara konvensional  

 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur dengan beberapa instrumen 

(alat) penelitian, sehingga instrumen dalam penelitian ini meliputi instrumen yang 

melibatkan dua variabel penelitian. Terkait hal tersebut, pada penelitian ini disusun 

dua kelompok instrumen, yaitu instrumen yang berfungsi untuk memanipulasi 

proses pembelajaran berkaitan dengan strategi pembelajaran yang dikembangkan 

dan instrumen yang berfungsi untuk mengevaluasi hasil dari pelaksanaan 

pembelajaran. Instrumen yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yang 

dikembangkan meliputi lembar pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

dengan strategi yang dikembangkan dan aktivitas siswa, serta angket kemenarikan 



90 

 

 

 

strategi pembelajaran. Instrumen yang berkaitan dengan hasil pelaksanaan 

pembelajaran meliputi: tes kemampuan komunikasi bisnis. 

a. Bentuk Instrumen 

1) Lembar Observasi 

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya 

(Sugiyono, 2015). Adapun observasi pada tahap ini dilakukan untuk 

mengamati sikap siswa selama proses pembelajaran komunikasi bisnis 

berlangsung di kelas. 

2) Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk menilai tingkat kelayakan, 

keabsahan, dan konsistensi instrumen serta perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. Validasi dilakukan melalui expert 

judgement yang melibatkan para ahli di bidang pendidikan ekonomi dan 

pemasaran, dan mempunyai pengalaman dalam melakukan penelitian 

pengembangan. Aspek yang divalidasi meliputi kesesuaian konstruk dengan 

tujuan pembelajaran, ketepatan isi materi, kejelasan sintaks strategi 

SCoPjBL, keterpaduan antar komponen pembelajaran, serta keterbacaan dan 

kepraktisan instrumen. Hasil penilaian dari para ahli dianalisis untuk 

menentukan tingkat validitas konstruk dan validitas isi, serta digunakan 

sebagai dasar revisi instrumen dan perangkat pembelajaran sebelum 

diimplementasikan pada tahap uji coba lapangan. 

3) Angket  

Angket yang digunakan dalam penelitian merupakan kuesioner yang 

berfungsi untuk mendapatkan informasi agar dapat mengukur apa yang 

diketahui, disenangi/tidak disenangi, disetujui/tidak disetujui, dan apa yang 

dipikirkan oleh siswa setelah pembelajaran dengan strategi SCoPjBL. Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kemenarikan pelaksanaan 

pembelajaran yang dibuat dalam bentuk angket respons siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan strategi SCoPjBL. Angket disusun dengan 

pertanyaan (tertutup dan terbuka) yang meminta siswa menjawab dan 

memberikan tanggapan pada tempat telah disediakan. 
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4) Tes 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh siswa untuk mengukur aspek perilaku siswa (Arifin, 2011). Tes 

merupakan seperangkat pertanyaan atau tugas dalam bentuk tulisan yang 

direncanakan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan peserta tes 

(Kusaeri, 2014) Kusaeri. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes dalam bentuk pilihan ganda yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan 

komunikasi bisnis siswa setelah menggunakan media berupa strategi 

Pembelajaran Komunikasi Bisnis. Sebelum instrumen digunakan pada 

sampel, instrumen yang baik harus memenuhi kriteria tes yang baik. Tes yang 

baik harus diuji validitasnya. Langkah-langkah dalam menyusun tes 

kemampuan komunikasi bisnis terdiri dari kisi-kisi soal tes; menyusun soal 

tes; mengadakan uji coba tes; validitas dan reliabilitas soal tes; kemudian 

menentukan butir tes yang dapat digunakan. 

Uji validitas merupakan suatu alat ukur dinyatakan valid jika alat ukur 

tersebut mampu mengukur apa yang harus diukur. Guna mengukur tingkat 

validitas instrumen pada penelitian dan pengembangan ini validitas 

menggunakan validitas konstruk yang di lakukan oleh ahli (Expert 

Judgement) sebagai penguji. Selanjutnya hasil penilaian uji validitas dihitung 

menggunakan Microsoft Office Excel. 

5) Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai instrumen pendukung untuk 

memperkuat data hasil observasi, angket, dan tes, serta untuk memberikan 

bukti empiris pelaksanaan strategi SCoPjBL di kelas. Dokumentasi dalam 

penelitian ini meliputi foto dan rekaman kegiatan pembelajaran, catatan 

proses diskusi dan kolaborasi siswa, hasil produk proyek, serta arsip 

administrasi pembelajaran seperti silabus dan modul ajar. Data dokumentasi 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keterlaksanaan 
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pembelajaran, keterlibatan siswa, dan konteks implementasi strategi 

pembelajaran.  

 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1) Uji Validitas 

Sebelum masuk pada tahap uji coba, Draf strategi pembelajaran dalam 

penelitian ini akan divalidasi oleh beberapa ahli. Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan seberapa baik suatu instrumen digunakan untuk mengukur 

konsep yang seharusnya diukur. Validitas konstruk digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini. Untuk menguji validitas konstruksi (construct 

validity), dapat digunakan dari pendapat ahli (experts judgement). Instrumen 

yang divalidasi mencakup instrumen lembar observasi, angket dan tes. 

Validasi dilakukan oleh 6 orang ahli di bidang pembelajaran dan ahli dalam 

bidang pembelajran ekonomi. Analisis data penilaian ahli digunakan untuk 

mengetahui tingkat kualitas Strategi pembelajaran yang dikembangkan. Data 

berupa skor atau angka diubah menjadi data kualitatif. Pemberian skor pada 

angket didasarkan pada skala likert dengan rentang skor 1 sampai 4. Pada 

angket penelitian ini jawaban ragu-ragu tidak diberikan karena alternatif 

jawaban tersebut mempunyai arti ganda dan dapat menimbulkan 

kecenderungan responden untuk memilih jawaban tersebut (Arikunto, 2009). 

Penyusunan item-item angket berdasarkan pada indikator yang telah 

ditentukan. Skor penilaian angket dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 12. Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert 

Jawaban Skor 

Setuju/selalu/sangat positif 4 

Setuju/sering/positif 3 

Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2 

Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Tahap analisis data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut; a) 

angket yang telah diisi ahli, kemudian disusun sesuai kode jawaban; b) 

mengkuantifikasi jawaban setiap pertanyaan dengan memberikan skor sesuai 

dengan bobot yang telah ditentukan; c) membuat tabulasi data; d) menghitung 
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skor dari komponen angket; e) skor yang telah diperoleh kemudian 

ditransformasikan ke dalam tabel agar pembacaan hasil penelitian menjadi 

mudah. Penentuan kriteria kualitatif dilakukan dengan cara sebagai berikut, 

f) menghitung skor ideal (skor maksimum), g) menghitung skor terendah 

(skor minimum), h) menentukan range 0 sampai 100, dan i) menentukan 

interval yang dikehendaki (layak digunakan, layak dengan perbaikan, dan 

tidak layak digunakan). Penghitungan kriteria tersebut menggunakan 

Formula Aiken’s V (Aiken, 1985), sebagai berikut. 

V =
∑ 𝑆

𝑛 (𝐶 − 1)
 

Keterangan: 

S  = R – Lo 

n  = Jumlah penilai 

Lo  = Angka penilaian terendah 

C  = Angka penilaian tertinggi 

R  = Angka yang diberikan penilai 

Range skor dan kriteria data kualitatif dapat diterapkan berdasarkan 

langkah di atas dengan kriteria pada tabel 13 berikut. 

 

Tabel 13. Pengambilan Keputusan Revisi Pengembangan 

Pencapaian Nilai per 

Indikator 
Kualifikasi Keterangan 

0,00<V≤ 0,40 Tidak layak 
Tidak 

dilanjutkan/revisi 

0,40 <V≤  0,80 
Layak dengan 

perbaikan 
Layak/dengan revisi 

V> 0,80 Layak Dilanjutkan 

Sumber: (Aiken, 1985) 

Berdasarkan masukan–masukan dan penilaian yang dilakukan tim ahli, 

maka peneliti melakukan revisi atau perbaikan atas draf strategi pembelajaran 

yang dikembangkan. Produk strategi pembelajaran yang sudah 

disempurnakan kemudian siap masuk pada tahap uji coba. 
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Adapun validitas untuk instrument tes, dilakukan dengan 

mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan rumus dari Pearson 

korelasi product moment. Uji validitas dilakukan menggunakan Microsoft 

Office Excel dan dibantu SPSS 25. Sujarweni (2014) mengemukakan bahwa 

instrumen dikatakan valid jika r hitung > r tabel. 

 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas rubrik dalam 

instrumen penilaian keterampilan komunikasi adalah Consistency Reliability 

dengan menggunakan teknik Inter-Rater Reliability dari Interclass 

Correlation Coefficient (ICC). Dalam kasus ini, analisis statistik yang 

digunakan adalah analisis varians (Morrow et al., 2015). ICC merupakan uji 

reliabilitas terhadap satu variabel yang sama dengan skala kontinu yang 

dilakukan pengukuran dengan dua atau lebih alat yang berbeda, dalam hal ini, 

maka 2 expert atau lebih. Karena jumlah expert yang digunakan ada 6, maka 

penelitian ini tidak menggunakan coefficient agreement Cohen’s Kappa, 

melainkan Inter-Rater Reliability dari Interclass Correlation Coefficient. 

Perhitungan ICC akan menunjukkan konsistensi dari penilaian rubrik oleh 

enam ahli. Kemudian, keterampilan siswa dalam berkomunikasi akan 

dievaluasi oleh expert yang merupakan guru profesional dan peneliti dengan 

menggunakan rubrik yang telah. 

Tabel 14. Kriteria Statistik ICC 

Pencapaian Nilai per 

Indikator 
Kriteria Keterangan 

ICC< 0,4 Tidak layak Poor 

0,4 ≤ ICC< 0,75 
Layak dengan 

perbaikan 
Fair to good 

ICC ≥ 0,75 Layak Excelent 

Sumber: (Zaki, 2017) 
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2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Tabel 15. Alat dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Tahap 

Penelitian 

Data yang 

Diperlukan 

Validitas/ 

Reliabilitas 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Alat 

Pengumpul 

Data 

Pendahuluan 

Kemampuan 

komunikasi bisnis 

siswa 

- Tes 

Tes 

kemampuan 

komunikasi 

Informasi 

pembelajaran 

komunikasi bisnis di 

sekolah 

- Observasi 
Catatan 

lapangan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran, 

Fasilitas dan media 

pembelajaran 

- Observasi 
Catatan 

lapangan 

Pengembangan 

dan Uji Coba 

(Uji Terbatas) 

Kualitas strategi 

SCoPjBL (buku 

Strategi SCoPjBL) 

Validitas isi Validasi 
Lembar 

validasi 

Kualitas Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Validitas isi Validasi 
Lembar 

validasi 

Kualitas Modul Ajar Validitas isi Validasi 
Lembar 

validasi 

Keterlaksanaan 

Pembelajaran 
Validitas isi 

Validasi 
Lembar 

validasi 

Observasi 
Pedoman 

observasi 

Kemenarikan 

pembelajaran 
Validitas isi 

Validasi 
Lembar 

validasi 

Kuesioner 
Angket 

Respon 

Pengujian 

Strategi 

Pembelajaran 

(Uji Luas) 

Kemampuan 

komunikasi bisnis 

Validitas 

dan 

reliabilitas 

tes 

Validasi, 

korelasi 

Product 

Moment dan 

Interclass 

Correlation 

Coefficient 

Tes bentuk 

pilihan 

ganda 

Tes pada akhir 

pembelajaran 

tiap pokok 

bahasan 

Tes bentuk 

pilihan 

ganda  

Tes Praktik 
Pedoman 

Observasi 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan menganalisis jawaban-jawaban siswa. 

Jawaban siswa dikategorikan dan dinyatakan dalam bentuk persentase. Analisis ini 

dilakukan setelah nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diketahui, kemudian dihitung peningkatan antara pretest dan postest untuk 

mendapatkan nilai gain ternormalisasi. Untuk menguji efektivitas antara pretest dan 

posttest digunakan perhitungan menggunakan SPSS 22.0 for windows yaitu dengan 

rumus efektivitas N-Gain score sebagai berikut: 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛
Skor posttest − Skor Pretes𝑡

Skor ideal − Skor Pretes
 

Keterangan: 

N-Gain  = Gain yang ternormalisir 

Pretest  = Nilai awal pembelajaran 

Posttest  = Nilai akhir pembelajaran 

Kategorisasi perolehan nilai N-Gain dapat ditentukan berdasarkan nilai N-

Gain maupun dari nilai N-Gain dalam bentuk persen (%). Adapun pembagian 

kategori perolehan nilai N-Gain dapat kita ihat pada tabel berikut: 

Tabel 16. Pembagian Skor N-Gain  

Nilai N-Gain  Kategori 

(g) > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (g) ≤ 0,7 Sedang 

(g) < 0,3 Rendah 

Sumber: (Hake, 1999) 

Sementara pembagian kategori perolehan N-gain dalam bentuk persen (%) 

dapat mengacu pada gambar tabel bawah ini: 

Tabel 17. Tafsiran Efektifitas N-Gain Score 

Persentase Tafsiran 

< 40  Tidak Efektif 

40 - 55  Kurang Efektif 

56 - 75  Cukup Efektif 

> 76  Efektif 

Sumber: Arikunto (2010) 
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2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel berdistribusi 

normal atau tidak (Sugiyono, 2015). Statistika yang digunakan dalam uji normalitas 

ini adalah uji chi-kuadrat yaitu menentukan𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan dk = k – 1 dan taraf 

sifnifikan 5% serta kaidah keputusan sebagai berikut: 

Jika, 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , berarti data distribusi tidak normal. 

Jika, 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , berarti data distribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah Uji F. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang = 𝑛1 − 1 dan dk penyebut = 𝑛2 − 1  

dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan:  

Jika, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti data tidak homogen. 

Jika, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti data homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian 

H0 : Rata-rata peningkatan kompetensi komunikasi bisnis siswa pada kelas 

eksperimen lebih rendah atau sama dengan kelas kontrol . 

Ha : Rata-rata peningkatan kompetensi komunikasi bisnis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t yang bertujuan untuk mengevaluasi 

perbedaan rata-rata kompetensi komunikasi bisnis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dua arah dengan interaksi. Kriteria pengujian hipotesis yang diberikan yaitu 

jika signifikansi kurang dari 0,05 (Sign. < 0,05) maka H0 ditolak. Hal ini berarti ada 

perbedaan rata-rata kompetensi komunikasi bisnis siswa sebelum menggunakan 
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strategi pembelajaran komunikasi bisnis dan setelah menggunakan strategi 

pembelajaran komunikasi bisnis yang diajarkan oleh dosen atau guru. Sebaliknya 

jika signifikansi lebih dari 0,05 (Sign. > 0,05) maka H0 diterima yang berarti tidak 

ada perbedaan rata-rata kompetensi komunikasi bisnis sebelum menggunakan 

strategi pembelajaran dan setelah menggunakan strategi pembelajaran komunikasi 

bisnis yang diajarkan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi SCoPjBL (Social Complexity Project-Based Learning) yang 

dikembangkan pada penelitian ini terbukti memiliki karakteristik sebagai 

strategi pembelajaran berbasis proyek yang secara konseptual dan operasional 

mengintegrasikan dimensi kompleksitas sosial dunia kerja ke dalam proses 

pembelajaran. Karakteristik utama strategi ini tampak pada sifatnya yang 

adaptif terhadap dinamika interaksi, kolaboratif dalam konstruksi pengetahuan, 

terstruktur melalui tahapan sintaks yang jelas, kontekstual terhadap praktik 

dunia kerja, serta reflektif dalam membangun kesadaran komunikasi siswa. 

Dengan karakteristik tersebut, SCoPjBL memiliki kekhasan dibandingkan 

dengan pembelajaran berbasis proyek konvensional karena menjadikan 

kompleksitas sosial sebagai inti desain pembelajaran, sehingga proses belajar 

tidak hanya berorientasi pada produk, tetapi pada kualitas interaksi, 

kemampuan menegosiasikan makna, dan pengembangan kompetensi 

komunikasi bisnis secara autentik. 

Berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi yang telah dilakukan, 

strategi ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proyek 

bisnis autentik melalui interaksi multiaktor, diferensiasi peran, keragaman 

perspektif, proses negosiasi, serta pola komunikasi yang dinamis dan 

kontekstual. Sintaks pembelajaran yang meliputi driving question, inquiry, 

design and planning, collaboration and production, critique and revision, 

public product and client pitch, serta reflection and knowledge building tidak 

hanya mengarahkan pada penyelesaian produk proyek, tetapi secara sistematis 

membentuk pengalaman belajar yang menekankan kolaborasi, umpan balik, 

refleksi, dan adaptasi terhadap situasi sosial yang beragam. 

 

2. Strategi SCoPjBL dinilai layak dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

bisnis yang didasarkan pada: 



175 

 

 

 

a. Strategi SCoPjBL dinyatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi, baik 

dari aspek validitas isi maupun validitas konstruk. Validitas isi 

menunjukkan bahwa komponen strategi, sintaks pembelajaran, perangkat 

ajar, serta instrumen penilaian telah sesuai dengan landasan teoretis, 

kebutuhan pembelajaran komunikasi bisnis di SMK, dan tuntutan dunia 

kerja. Sementara itu, validitas konstruk menunjukkan konsistensi dan 

keterpaduan antar komponen strategi, meliputi tujuan pembelajaran, 

sistem sosial, prinsip reaksi, serta sistem pendukung pembelajaran. Hasil 

uji reliabilitas instrumen yang tinggi juga menunjukkan bahwa perangkat 

penilaian yang digunakan dalam strategi SCoPjBL mampu mengukur 

kompetensi komunikasi bisnis siswa secara konsisten dan dapat dipercaya. 

Dengan demikian, strategi SCoPjBL layak secara konseptual dan 

metodologis untuk diimplementasikan dalam pembelajaran komunikasi 

bisnis di SMK. 

b. Strategi SCoPjBL dapat dilaksanakan dengan baik dalam konteks 

pembelajaran di SMK. Tingkat keterlaksanaan setiap fase pembelajaran, 

sistem sosial, dan prinsip reaksi berada pada kategori tinggi, yang 

menunjukkan bahwa guru dan siswa dapat memahami serta menjalankan 

strategi sesuai dengan desain yang dikembangkan. Respon siswa terhadap 

penerapan strategi SCoPjBL juga menunjukkan kecenderungan positif, 

terutama dalam aspek keterlibatan belajar, kerja sama tim, dan keberanian 

berkomunikasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi SCoPjBL 

bersifat praktis dan aplikatif, serta tidak menimbulkan hambatan berarti 

dalam pelaksanaannya. Dengan dukungan perangkat ajar dan panduan 

yang memadai, strategi ini dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif 

pembelajaran komunikasi bisnis yang lebih kontekstual dan partisipatif. 

c. Strategi SCoPjBL terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 

komunikasi bisnis siswa SMK. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai kemampuan komunikasi bisnis siswa sebelum dan sesudah penerapan 

strategi SCoPjBL, serta antara kelas yang menggunakan strategi SCoPjBL 

dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Nilai N-

Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang 
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menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi bisnis yang lebih 

bermakna. Peningkatan tersebut mencakup aspek komunikasi lisan, 

komunikasi tertulis, komunikasi interpersonal, kepercayaan diri, serta 

kemampuan mengelola umpan balik dan negosiasi. Hasil ini menegaskan 

bahwa integrasi kompleksitas sosial dalam pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan kompetensi komunikasi 

bisnis siswa. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis yang signifikan bagi 

penyelenggaraan pembelajaran komunikasi bisnis di Sekolah Menengah 

Kejuruan, khususnya pada bidang Bisnis dan Manajemen. Strategi SCoPjBL 

yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

yang aplikatif untuk meningkatkan kompetensi komunikasi bisnis siswa secara 

komprehensif, mencakup komunikasi lisan, tulisan, interpersonal, dan 

antarbudaya. Implementasi strategi ini memungkinkan guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan menyerupai dinamika 

komunikasi yang terjadi di dunia kerja, proses belajar tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan keterampilan kerja 

yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan Industri dan Dunia Kerja 

(IDUKA). 

Bagi guru, temuan penelitian ini memberikan panduan praktis dalam 

mengelola pembelajaran berbasis proyek dengan menekankan penguatan 

interaksi sosial, mekanisme umpan balik dua arah, dan refleksi terstruktur. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator 

yang mengelola dinamika kelompok, mendorong komunikasi efektif antar 

siswa, serta memfasilitasi negosiasi makna dan penyelesaian konflik selama 

proses proyek berlangsung.  

Bagi satuan pendidikan dan pengambil kebijakan pendidikan kejuruan, 

hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan soft skills, 

khususnya kompetensi komunikasi bisnis, perlu diintegrasikan secara 

sistematis dalam desain pembelajaran, bukan sekadar menjadi kompetensi 
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tambahan. Strategi SCoPjBL dapat mendukung kebijakan link and match 

dengan IDUKA, karena pembelajaran dirancang selaras dengan kebutuhan 

komunikasi profesional di lingkungan kerja multikultural dan dinamis. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif referensi dalam 

pengembangan kurikulum, penyusunan perangkat ajar, serta pelaksanaan 

program peningkatan kualitas pembelajaran kejuruan yang berorientasi pada 

kesiapan kerja lulusan. 

2. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

pembelajaran berbasis proyek dengan memperluas perspektif PjBL melalui 

integrasi teori kompleksitas sosial (social complexity). Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa efektivitas PjBL dalam meningkatkan kompetensi 

komunikasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan proyek dan produk akhir, 

tetapi juga oleh kualitas interaksi sosial, dinamika peran, dan proses adaptasi 

yang terjadi selama pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan penguatan 

empiris terhadap relevansi teori konstruktivisme sosial dan teori sosial kognitif 

dalam konteks pendidikan kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang menekankan kolaborasi, pemodelan sosial, umpan balik, 

dan refleksi mampu memfasilitasi konstruksi pengetahuan dan keterampilan 

komunikasi secara lebih bermakna. Integrasi social complexity dalam PjBL 

memperlihatkan bahwa pembelajaran komunikasi bisnis merupakan proses 

adaptif yang dipengaruhi oleh interaksi antarindividu, lingkungan sosial, serta 

konteks budaya, sehingga tidak dapat direduksi hanya pada penguasaan konsep 

atau teknik komunikasi semata. 

Penelitian ini juga berimplikasi pada pengembangan teori pembelajaran 

komunikasi bisnis dengan menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual dan 

multikultural dalam pembentukan kompetensi komunikasi. Strategi SCoPjBL 

yang dikembangkan menunjukkan bahwa komunikasi bisnis perlu dipahami 

sebagai proses negosiasi makna dalam sistem sosial yang dinamis dan tidak 

sepenuhnya terprediksi. Dengan demikian, penelitian ini membuka ruang bagi 

pengembangan strategi pembelajaran selanjutnya yang tidak hanya 

mengintegrasikan aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi juga dimensi sosial, 
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budaya, dan adaptif sebagai fondasi utama pembelajaran komunikasi di 

pendidikan vokasi. 

3. Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa strategi SCoPjBL 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kompetensi 

komunikasi bisnis peserta didik mengimplikasikan perlunya penguatan 

kebijakan pembelajaran vokasional yang memberi ruang lebih sistematis bagi 

implementasi pembelajaran berbasis proyek yang tidak hanya berorientasi pada 

produk, tetapi juga pada proses interaksi sosial yang membangun kemampuan 

komunikasi profesional. Kepraktisan implementasi dan respon positif peserta 

didik menegaskan pentingnya kebijakan pengembangan keprofesian guru yang 

berfokus pada kemampuan merancang pembelajaran berbasis proyek, 

memfasilitasi kerja tim, serta memberikan umpan balik formatif berbasis 

performa. Selain itu, efektivitas strategi melalui peningkatan hasil belajar yang 

signifikan menunjukkan bahwa sistem penilaian di SMK perlu diarahkan pada 

penggunaan performance assessment yang menilai kompetensi komunikasi 

dalam konteks tugas autentik. Dengan demikian, penguatan pembelajaran 

vokasional tidak hanya terletak pada penyelarasan kurikulum dengan dunia 

kerja, tetapi juga pada desain pengalaman belajar yang menghadirkan situasi 

komunikasi profesional secara kontekstual di dalam kelas. 

4. Implikasi Penelitian Selanjutnya 

Keterbatasan penelitian yang dilaksanakan pada konteks pembelajaran 

yang disimulasikan menyerupai dunia kerja, subjek yang terbatas pada 

program keahlian dan satuan pendidikan tertentu, serta penggunaan analisis 

statistik parametrik membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

memperluas konteks dan pendekatan kajian. Penelitian berikutnya perlu 

menguji dampak jangka panjang (long-term effect) dan mengimplementasi 

strategi SCoPjBL pada proyek yang terintegrasi langsung dengan dunia usaha 

dan dunia industri, pada program keahlian yang berbeda, serta dalam rentang 

waktu yang lebih panjang untuk melihat keberlanjutan dan transfer kompetensi 

komunikasi bisnis. Selain itu, penggunaan pendekatan metodologis yang lebih 

beragam seperti mixed methods atau analisis hubungan antarvariabel 
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memungkinkan pengungkapan faktor mediasi yang memengaruhi peningkatan 

kompetensi komunikasi, termasuk dinamika kerja tim, kepercayaan diri 

berkomunikasi, dan kualitas umpan balik. Pengembangan instrumen penilaian 

autentik serta kajian terhadap peran karakteristik guru dalam implementasi 

pembelajaran berbasis kompleksitas sosial juga menjadi arah penting 

penelitian selanjutnya guna memperkuat kontribusi strategi SCoPjBL terhadap 

pengembangan kompetensi abad ke-21 pada pendidikan vokasional. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini, maka saran pada penelitian 

ini adalah 

1. Strategi SCoPjBL yang memiliki karakteristik integrasi pembelajaran berbasis 

proyek dengan kompleksitas sosial dunia kerja disarankan untuk diterapkan 

secara konsisten dalam pembelajaran komunikasi bisnis di SMK. Dalam 

implementasinya, guru perlu menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

pembelajaran melalui proyek bisnis autentik yang melibatkan interaksi 

multiaktor, perbedaan peran sosial, keragaman budaya, serta dinamika 

komunikasi yang tidak linier, sebagaimana dirancang dalam sintaks strategi 

SCoPjBL. Penerapan strategi ini sebaiknya tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian produk proyek, tetapi juga pada proses interaksi sosial, negosiasi 

makna, pemberian umpan balik, dan refleksi siswa. Hal tersebut penting agar 

karakteristik utama strategi SCoPjBL sebagai pembelajaran yang berorientasi 

pada pembentukan kompetensi komunikasi bisnis dapat terwujud secara 

optimal dan konsisten dengan tujuan pengembangannya. 

2. Secara konseptual dan metodologis, disarankan agar perangkat strategi, sintaks 

pembelajaran, serta instrumen penilaian yang telah dikembangkan digunakan 

secara utuh dan tidak parsial. Penggunaan strategi secara terpotong berpotensi 

mengurangi keterpaduan antarkomponen yang telah dirancang berdasarkan 

landasan teoretis dan pedagogis.  

3. Guru disarankan untuk mengadopsi peran sebagai fasilitator dan mediator 

sosial dalam pembelajaran. Guru perlu secara aktif memandu proses 

kolaborasi, mengelola dinamika kelompok, serta memfasilitasi umpan balik 
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dan refleksi agar pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan prinsip dan sistem 

sosial yang telah dirancang dalam strategi SCoPjBL. 

4. Strategi ini disarankan digunakan sebagai alternatif pembelajaran komunikasi 

bisnis yang lebih kontekstual dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

yang bersifat teoretis. Dalam rangka mempertahankan dan mengoptimalkan 

keefektifan strategi SCoPjBL, guru disarankan untuk secara konsisten 

melibatkan siswa dalam situasi komunikasi yang menyerupai dunia kerja 

nyata, termasuk simulasi presentasi kepada klien, kerja tim proyek, serta 

diskusi dan evaluasi berbasis umpan balik. Dengan demikian, peningkatan 

kompetensi komunikasi bisnis yang diperoleh siswa tidak bersifat sesaat, tetapi 

berkelanjutan dan relevan dengan tuntutan dunia kerja. 
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